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,\ tengi nga l ... 

a. bahwa dalam rangka mcngefektifkan penilaian stundar 
kualifikasi Pelaynnan Terpadu Satu Fintu di 61d;rng 
Penana111:111 Modnl pcrlu melnkukau pe11yemp11111aa11 
Peraturan Kepala Bnrlan Koordinasi Fcnanaman Modal Nomor 
I I Taln111 2009 tentang Tata Cara Pelaksanaan, Fcmbinaan, 

clan Pelaporan Pclayanan Satu Pintu di 81ctani Fenanaman 
,\ todal; 

b. bnhwa dalam rnngka memberikan kemudahnn pclayanan 
pcrizinan dan nonpcrizinan d1 Kawasan Perdagangan Bebas 
clan Felabuhan Bcbas dnn Kawasan Ekonnmi Khusus perlu 
dilaksnnakan relayan.in Tcrpadu Satu Pi11111 d1 lfaiang 
l'enanaman ii. lodnl; 

c. bahwa berdasark.in pertimbaugan sebagaunana dimaksud 
dalam huruf a dan luuuf L, perlu ductapkan rer.1t11r.111 Kepala 
Badan Koordinasi Penanaman Modal rentang Tata Cara 
Pelaksanaan, Pe111bi11111111, clan Pelaporan Pelayannn Tcrpadu 
Satu Pin tu di Bidang Penanaman J\ todal; 

Kf.PAIA BADAN KOORDINASI PEN.\NAM.AN i\100,\l.. 

DENCAN RAI-L\l-\TTUIIAN YANG M,'\IIA ESA 

TATA CAl<A PEI.AKSJ\Ni\AN, PEi\lBIN,v\N, l>:\N PEL..\POR,\N 
PCL.\ Y,\NAN TERPADU SJ\TU PINTU 
DI BID..\NG P[N,\N,u\l..\N MODAL 

TENTANC; 

l'l::RATURAN 
KEPALA IJAD/\N KOORDINASI PENANA.\·lAN MODAi. 

NOi\lOR 6 TAHUN 2011 

SALIN:\N 

KEPALA BAO,\N KOORDINASI PENANAMAN MODAL 
REPUBLIK INOONESIA 

Mcn1111bang 



7. Undang -Undang ... 

' 

' 

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2000 tentang renetapau 
Peraturan Pcmcrintah rensganti lJndnng-Undnng Nornor 1 
Tahun 2000 tentang Kawasan Pcrdagangan Oebas dan 
Pelabuhan l:lebas mcnjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Repubhk Indonesia Tahun 2000 Nomor 251, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor ·1053), 
sebagaunana telah diubah teraklur dcngan Undang-Undang 
Nomor ,14 Taln111 2007 tcntang Fenetapan Peralurau 
Pemerintah Pengganti Undang tJndang Nomor I Tahun 2007 
tentang Pei ubahan Atas Hndang-Uudang Nomor 36 Tahun 
ZOOO tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pcngganti 
Undang Undang Nomor I Tahun 2000 tcntang Kawasan 
Perdagangan Bcbas clan Pelabuhan Bcbas menjadi Undang 
Undang (Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 130, Tambahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor -1775); 

2. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2000 tentang 
Pcnetapan Peraturan Pemerintah P.:ngganti l/ncfang-U11da11g 
Nomor 2 Tahun 2000 tentang Kawnsan Perdagangan Bebas 
dan Pelabuhan Hehas Sabang 1\\enjaci1 Undang-Undang 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tah1111 2000 Nomor 
252, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
4054); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 200-l rcntnug 
Pemeruuahan Daernh (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 125, Tarnbahan Lembaran Negar,1 
Republik Indonesia Nomor ·1137), sebagauuana telah diubah 
tcrakhir dengan Undang- Undang Noruor 12 Tahun 2008 
tentang rerubaha» Kedua atas Undang- Und,111~ Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Femerintah.m Daerah (Lcmb.rran Negnra 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nom01· 59, Tarnbahan 
Lembaran Negara Republik tndouesia Nomor -11>·1-I); 

'1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanamnn 
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 67, Tambalum Lembarnn Nczara Republik Indonesia 
Nomor 4724); 

5. lJndnng · Undang Nomor 11 Tahun 2008 tcntang lruormasi 
dan Transaksi Elckrronik (l.t111b11n111 Neg;1ra Repubhk 
Indonesia Tahun 2008 NoJ11l•r 58, Ta111baha11 Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4843); 

6. Undang · Undang Nomor 14 Tahun 2008 1en11111i Keterbukaan 
Jnforrnasr Fublik (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
ZOOS Nomor 61, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
I ndoncsia Nomor 4 84 6); 

• '!. . 



15. Peraturan ... 

7. Undang-Undang No111or 25 Tahun 2009 tcntang Pelayauan 
Puhlik (l.embaran Negara Republik Indonesia Tahuu 2009 
Nomor 11 Z, Tambahan Lernbaran Negara Republik tndonesia 
Nomor 5038); 

S. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 tentang K.'l\\•as..111 
[konomi Khusus (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2009 Nomor 147, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpubhk 
Indonesia Nomor 50GG); 

0. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tcntang 
Pedoma n Penyusu nn n da n Pen era pan Sta ndar Pela yanan 
Minimal (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indonesia 
Nomor 4585); 

I 0. Pera tu ran Pemerrnta h No111or 70 Tahun 2005 ten tang 
Pedoman Pembinaan clan Pengawasnn Pelaksanaan 
Pcruerintahan Daerah (l.embaran Xegarn Rcpublik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 11,5, Tambahan Lc111b:m111 Negara 
Republik Indonesia Nomor -!593); 

I I. Peraturan Pemeruuah Nomor 3 Tahun 2007 tenrang t.aporan 
Pelaksanaan Pcmerintahan Daerah Kepada Pemennliih, 
Laporau Kcterangau Pertanggungjawabau Kep:il11 Dacrah 
Kcpada Dewan Perwakilnn Rakyat Dacrah, d:1ra Inforrnasi 
Laporan Pelaksanaau Pemerintahan Dacrah Kepada 
Masyarakat (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2007 No11101· I 9, Tambahan Lernbaran Negnrn Republik 
Indonesia Nornor -!G~3): 

12. Peraturan Pcmcr1111:1h Nomor 38 Tahun 7007 rcntang 
Fembagian Urn~:111 Pemerintahan a11tc11'11 Pcrucrintah. 
Fcmcrintahan Daerah provinsi clan Pcrncrintahan Daerah 
kabupaten Zkota (Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
l ndone sia Nomor 4 7 :n); 

13. Peraturan Pemennlah No111or 4 I Tal11111 2007 tenrang 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Neg11ra Rcpublik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Ta111b:1ha11 Lembaran 
Negara Republik lndoncsia Nomor 4 7 4 1 ); 

I-!. Feraturan Fc1111.:n111:1h Nomor 46 Tahun 2007 tcntang 
Kawasan rerdagang.111 Bebas Dan Felabuhan Bebas Batarn 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nornor 
107, Tambahun l.embaran Negara Rcpubhk Indonesia No11101· 
4 757) sebagaimnua drubah dengan Feraturan Pcmcrintah 
Nomor 5 Tahun 20 I I (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2011 Nomor 16, Tambahan Lembarnn Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5195); 

. 3 . 



/\ temperhntikan ... 

15. Peraturan Pcmcrintah Nornor 4 7 'I'ahun 2007 tentang 
Kawa5an Perdagangan Bebas Dan Pelabuhan Bebas Bintan 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2007 Nomor 

107, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4 758); 

I G. Peraturnn Pemerintah Nomor -18 Tahun 2007 tentang 
Kawasan Pcrdagangan Bcbas Dan Pelabuhan Bebas Karimun 
(Lembnrau Negara Republik tndonesia Tahun 2007 Nomor 
107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4759); 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun ZOOS tentang Pedornan 
Eva luasi Pclaksanaan Pcrncrintahan Daerah (Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negarn Republik Indonesia Nomor -18 J 5): 

18. Peraturan Pcrncrintah Nomor 4 5 Tahun 2{J08 ten tang 
Pcdoman Pemberian Insentif dan Pembcrian Kcmudahan 
Pen.maman Modal di Daerah (Lcmbaran Negat".1 Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor SS, Tambahan Lembaran 
Negarn Rcpublik Indonesia Nomor 4861); 

19. Pcraturan Pernerintah Nomor S3 Tahun 2010 tcntang 
Kawasan Perdagangan Bebas Dim Pclabuhan Bcbas Sabang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
107, Trunbahan Lcmbaran Negara Republik tndonesrn Nomor 
5175); 

20. Pera tu ran Pemerintah Nomor 2 Tahun 20 I I rentang 
Pcnyclcnggaraan Kawasan Ekononu Khusus (Lcrnbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2011 Nomor 3, Tarnbahan 
Lembaran Negara xepubhk Indonesia Nomor :'i tS6); 

21. Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2007 tentang Hadan 
Koordinasi Pernmaman Modal; 

22. Peratur.111 Presidcn Noruor 27 Tahun 2009 teniang Pclayanan 
Terp11d11 Salli Pintu di Bidang Penanaman Modal; 

23. Feraturan Presiden Nomor 33 Tahun 20 IO ten tang Dewan 
Nasional dan Dewan Kawasan Ekonomi Khusus; 

2-1. Kep11lus1111 Menteri Fendayagunnan Aparatur Nes.ara Nomor 
25 Tahun ZOO-I tentnng Fcdoman Umum renyusunan Indeks 
Kepuasan Masylll"akat Unit Pelayanan lnstansi Pcmcrn.tah; 

7.5. Pcraturan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 7 Tahun 2006 
teutang Standarrsasi Sarana dan Prasarana Kerja Fcmcr rntahan 
Daerah; 

l - 



C. Penzimm ... 

I >nlnm Peraturan ini yang dimaksud dcng11n: 
I. Penanaman modal ndalah segal« bentuk kcgia tan menannm 

modal, baik oleh penanam modal dalam negcri rnaupun 
pcnanam modal asing, untuk melakukan usaha di wilayah 
ncgara Republik -lndouesia. 

2. I'enanarn modal adalah pcrscorangan atnu bada» usaha yan:$ 
melakukan penanaman modal, yang d:1p:11 bcrup» penanam 
modal dalam ncgcri clan pcnanam modnl nsing. 

3. Penanaman modal dalam negeri adalah kegiatau mcnanam 
modnl untuk melakukan usaha di wilayah negar« Rcpublik 
Indonesia, yang dilakukan oleh pennnam modal dal:1111 negeri 
dengan mcnggunakan modal dalam ncgert. 

4. Penanaman modal asing adalah kegiatan mc11A11am modal 
untuk melakukan usahn di wilayah negara Republik 
Indonesia. yang dilakukan oleh pcnanam modal asing, l-aik 
yang menggunakan modal a~i1ig sepenuhnya m.urpuu vang 
berparungan dengan penanam modal dalnm negeri. 

5. Pclayanan Tcrpadu S:Hu Fintu, y:111g scl:111.1111uy:1 chsmgkat 
PTSP, adalah kegiatan pelaksanaan suatu perizinan dan 
nonpcrizrnau yang mcndapat pendelegasian atau pelimpahan 
wewenang dari lernbaga atau instansi yang memiliki 
kewenangau perizinan dan nonpcnzman, yang proses 
pcngclolaannya dimulai dari tahap permohonan sampai 
dengan tahap terbitnya dokumen, yang dilakukan dalam satu 
tempat. 

P:1sal I 

BAB I 
K.t:TENTlJAN I JI\ \lJ1\ I 

PERATUKAN KEP,\LA BADAN KOORDINASI Pt:NAN,u\lAN MODAL 
TENTANG TATA CARA PCLAKSANAAN, PEMBINAAN, DAN 
PELA PO RAN PELA YANAN Ti:KPAOI J S,\TlJ PINTU DI Bl DANG 
PEN,u'\JAl\ !AN MODAL. 

1\\E;..!VfUSKAN: 

Surat [damn Bersama ;..1entcti Dalam Negcri, 1\ tenteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, dan 
Kepala Badan Koordinasi Pc11a11111nan l\ Iodal Nomor 
570/3727 A/SJ, Nomor St:/0~/ ,\ I.PAN-RB/9/2010, Nomor 12 
Tahun 20 IO teutang Smkromsasi Pelaksanaan Pela ya nan 
Penanarnan Modal di Daerah. 

Mcnetapkan 

l\lemperhalilrnn 



I I. Baclau ... 

G. Perizinan adalah scgala bentuk persetujuan untuk melakukan 
penanaman modal, yang dikcluarkan oleh Pemerintah clan 
pemeriutah dacrah yang memiliki kewcnangnn, sesuai 
dengan ketentuan peraturan pcrundnng-undangan. 

7. Nonperizinan ndalah segala bentuk fasilitas fiskal, insentif, 
kernudahan lainnya clan informasi mcngenai penanaman 
modal, sesuai dcngan ketentuan peraturan pcrundang 
undangan. 

S. Perangkat Daerah provinsi bidang Penanamnn :..lodal, )'llll~ 
selanjutnya disingkat PDPPM, adalah unsur pembanru kepala 
daerah dalam rangka pelaksanaan pemcrintahan daerah 
provinsi, dcngan bentuk sesuai dengan kebutuhan masing 
musing pernerintah provinsi, yang melaksanakan seluruh 
f11117,si utama koordinasi di bidang penanaman modal di 
pcmcrinlah provinsi. 

9. Penyelenggara Pelayanan Terpadu Satu Pintu di bidang 
penanam:m modal Provinsi, yang ~Ja11j11t11ya dis111&knf Pl'l"SI' 
provinsi, adalah perangkat daerah provinst y:rng 
melaksanakan fungsi pelayanan perizinan clan nonperizinan 
pcnanaman modal secara terpadu dan sntu pinru. 

10. Perangkat Dacrah kabupaten Zkotn bidans Penanamnn 
Modal, yang sclanjutnya disingkat POKl',vl, adalah unsur 
pembantu kepala dacrah dalam rangka pelaksanann 
pemerintahan daerah kabupaterr/kota, dcngan bcntuk ynng 
scsuai dengan kebutuhan masi11,~-masing pemeriruah 
kabupaten/kota. yi1r1g mclaksanakan scluruh fungsi utama 
koordinasi di bidang !)Cna1111111an modal d1 pemermtah 
kabupateu/kota. 

11. Fenyelenggara Pelayanan Terpadu Satu Pintu di lndang 
penanarnan modal kabupaterr/kota, yang sclanjutnya 
disingkat PPTSP kabupateu/kotu, adalah perangkat daerah 
kabupateu/kota yang melaksanakan iungsi pelayanan 
pcrizinau d1111 nonperrzman penanamnn modal secara 
terpadu clan satu pintu. 

12. Kawasan Perdngangan Bebas dan Pelabuhan Bebas, yang 
sclanjutnya discbut KPBPB, adalah suatu k11w11sa11 ynng 
berada dalam wilayah hukum Ncgar;1 Kesutuan Rcpubhk 
Indonesia yang terpisah dari daerah pabeun sehingga bebas 
dari pcngcnaan bca masuk, p11j11k pcrtambahan nilni, pajak 
penjualan alas barang mewah, clan cukai. 

13. Dewan Kawasan Perdngangan Bebas dan Pelabuhan Bebas, 
yang selanjutnya disebut Dewan KPBPB, adalah Dewan yang 
dibentuk oleh Presiden dan keanggotannnya ditetapkan 
Presiden dengan tugas clan wcwenang rnenetapkan kcbijakan 
umum, membina, mengawasi dan meugkoordinasikan 
kcgiatau Badan Pcngusahaan Kawasan Pcrdagangan Bebas 
dnn Pelabuhan Bebas, 

- ii . 



b. Kepaln ... 

a. menteri teknis/kcpala LPNK kepada Kcpala DKPM 
sebagaimana diatur dalam Pnsal 2G ayat (2) Undang- 1~;;:;;;/? Nomor 25 T11hun 2007 tenlan,g Pcnanam.m 

' 

20. Pcndelegasian wewenang adalah pcnycrahan tugas, hak, 
kewajiban, serta pertauggungjawabnn pcrizman dan 
nonperizinan. tcrmasuk penandatanganaunya atas 11:ima 
pemberi wcwcnang yang duetapkan dengnn uraian y:111z 
jelas oleh: 
a. menteri teknis/kepala Lembaga Pc'111crintah Non- 

Kementerian (LPNK) kepada Kepala BKP,\ I; 
b. gubennff kepada kepnla POPP!\ I atau kepals PPTSP 

provinsi; 

c. bupati/walikota kepada kepala PDKP1vl atau kcpala Pl'l"SP 
kabupaten Zkotn; dan/atau 

cf. menteri tckms/kcpala LPNK, gubernur clan 
bupati/walikota kepada Administrator Kl'K dan badan 
Feugusahnan 1-f'Bl'B. 

Pclimpahan kewenangan adnlnh pcnycrahan tugas, hak, 
k~waJ1~a11, ~ertn )X'rla112:gunl.iawab;111 perizinan d:111 
nonpcnzuian, terrnasuk penn11d11t1111ganannya alas nnma 
~rn:nma wewenan,g yang clitetapkan den,gan uraian yang 
jelas oleh: 

21. 

tingkar 
dalam 

Dewan Kawasan adalah dewan yanz dibcnluk di 
provinsi untuk mcmbantu Dewan Nasional 
penyelenggarann KJ:K. 

18. Administrator Kawasan Ekonorni Khusus, yang selanjutnya 
disebut Administrator KCK, adalah bagian dari Dewan 
Kawasan yang dibentuk untuk setiap KJ:K guna rncmbnntu 
Dewan Kawasan dalarn pcnyelenggaraan KEK. 

1 ~- ~TSP KEK adalah pelaksnna PTSP di b1nn11z penanaman modal 
di Kt::K. 

17. 

1.i. Sadan Pengusahaan Kawasan Perdagaugan Bebas clan 
relabuha» Bebas, yang sclanjutnya disebut Badan 
Pengusahaan KPBPB, adnlah lembaga/insiansi pemerintah 
pusat yang dibentuk olch Dewan Kawasan dengan tugns clan 
wewenang melaksannkan pengclolaan, pengembangan dan 
pcmbangunan KPBPB. 

1 5. rTSP KPBP13 adalah pelaksaua PTSP di bidang penanaman 
modal di KPBPB. 

I G. Kawasan f.konorni Khusus, yang selanjutnya drsebut KEK, 
adalah kawasan dengan batas tertcntu dalam wilayah hukum 
Negara Kesatuan Rcpublik Indonesia yang ditctapkan untuk 
mcnyelenggarakan fungsi pcrckonomian dan mempcroleh 
fasilitas tcrtcntu. 

: 

- I 



27. Sistem ... 

b. Kepala BKPl'\ I kepada gubernur sebagaimana diatur dalam 
Pasal 30 ayal (8) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 
tentang Penanaman 1\ Iodal; 

c. Kepala HKPM kepada Kepala Sadan Pengusahaan KPBPB 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 
Tahun 2000 tentang Penetapan Pcraluran Pemerintah 
Pengganti Undnng-Undang Nomor I Tah1111 2000 tentang 
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bcbas 
,\ tenjadi Undang- Undang; 

cl. Kepala BKP,\ I kepada Ke pa la Administrator KEK 
sebagaimana diarur dalarn Pasal 24 Undang-Undang 
Nomor 39 Tahun 2009 tentang Kawasan Ekonomt Khusus. 

Pelimpahan kcwc11A11gn11 sebagaimana dimaksud pada huruf 
b dan huruf c, rnencakup kcwcnangan berdasnrkan hak 
substitusi maupun tanpa hak substitusi. 

22. Pcnugasa n adnlah penyerahan tugas, hak, wcwcnang, 
kewajiban, dnn pertanggungjawabnu. termasuk 
penandatangannnnya atas nama penerima wewen:mg, dari 
Kepala BK.P~\ kepada pcmerintah knbupaten/kota untuk 
rnelaksanakan urusan pernerintahan di bidang penanaman 
modal yang rnenjndi kewenangan Pemerintah berdasarkan 
hak substitusi, sebagaimana diatur dalam Pasnl 30 ayat (S) 
Undang-Undang Nornor 25 Tatum 2007 tentang Penanaman 
Modal, yang ditctapkan dcngan uraian yang jelas. 

21. I'enghubung adalah pejabat pada kcrncntcrian/Lf'Nk; 
pemerintah provinsi, atau pemerintah kabupaterr/kota yang 
ditunjuk untuk membantu penyelesaian perizinan dan 
uoupcnzrnan, membert mformasi, rasilitasi, dan kcmudahan 
di bidang pcnanaman modal yang menjadi kewenangan 
mcntcri tcknis/kepaln Lf'NK, gubernur, a tau bupati/walikota, 
dcngan uraian Iugas, hak, wewcnang, kewajiban, dan 
pertanggungjawaban yang jelas. 

24. Pemerintnh Pusat, yang selanjutnya disebut Pemerintah, 
adalah Presidcn Republik lndonesin yang memegang 
kekuasaan pemerinmhan Negara Rcpublik Indonesia, 
sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang Dasar 
Negara Kepublik Indonesia Tatum 19-15. 

25. Fcmcrrntah dacrah adalah gubernur, bupati, atau walikota, 
dan perangkat daern h sebaga. unsur penyelenggara 
pcrucruuahan dacrah. 

2G. Badan Koordinasi Pemrnamnn Modal, yang sclanjutnya 
disingkat BKP,\I, adalah LPNK yang bertanggung jawab di 
bidang penanaman modal yang dipirnpin oleh seorang 
kepala, yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden. 

. s . 



a. Badan ... 

(1) f'TSP di bidang penannman modal bcrtujuan untuk 
mernbantu penanarn modal dalam memperoleh Iasihtn« 
frskal, insentii. kernudahan lainnya dan informasi 111L:11sc11a I 

pcnannman modal, dcngnn cam mempcrccpar, 
menyederhanakan pelayanan, dan mcringankan atau 
mcnghilangkan biaya pengurusan perizinan dan 
nonperiziuan. 

(2) Dalam rangka pencapaian tujuan PrSP di bidang penanarnan 
modal sebagaimana climaksud pada ayat (1) di lingk:11 
Pemerintah diselenggaraknr; oleh BKP,\ I. 

(3) Dalam rangka pcucapaian tujuan l'r51' di bidang pennnaman 
modal sebagaimana dimaksud pada aya: (I). per;mgkal 
dacrah \\111& dapat mcny<:le11$ga1akan iungs1 ITS!' meliputi: 

a. rDPPi\ I dan PDKPM yang melaksanakan seluruh iung.~i 
utama koordinasi di bidang pcnanaman modal: atau 

b. FPTSP provinsi dan l'l'rSP kabupatenvkora yang 
melaksanakan fungsi pelayanan perizinan dan 
nonperizinan penanaman medal. 

('1) Peuyelenggaraan l'rSI' di bidang penanaman modal 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) di daerah yang 
termasuk KFBPB dan KEK dilaksanakan oleh: 

Pasal 2 

BAH II 
TUJUAN DAN RUAN(; I.INCKUP 

PELAKSA1'1AAN vrsr DI BIDANG PENANA.\l:\N ~.!OD,\L 

27. Sistem Pelayanan lnformasi dan Perizinan lnvestasi secara 
Elektronik, yan.9, selanjutnya disingkat SPIPISE, adalah sistcm 
pelayanan perizinan dnn nonperrzlnan yang tcrintegrasi 
antara BKP,\ I dan kcmenterian/LPNK yang memiliki 
kewenangan perizinan clan nonperizinan, POPI',\ 1, PPTSP 
provinsi, PDKPM, PPTSP kabupntcu/kota, Badan Pengusahaan 
KPBPB dan Administrator KEK. 

28. Standar Kualifikasi PTSP di bidang penanaman modal adalah 
ukuran tcrlentu yang dipakai scbagai pntokan pclaksnnaan 
l'l'SP di bidang pcnanaman modal. 

29. Indcks Kepuasan Masyarakat, yang selaujutnyn disingkat 
!KN!, adalah data dan inforrnasi tentang tingkat kcpunsan 
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran sccara 
kuantitatif dan kualitatif alas pendapat masyarakat dal:1111 
memperoleh pelayanan dari aparatur pcnyelenggara 
pclayanan publik. 



(2) Kualiiikasi ... 

Unt.uk melabanakan rrsr cir b1da11_g perian.uua-; modal, 
HKI M, PL>PPM atau PPTSP provinsi, PDKPJ\·l atau PPTSP 
bbup:th:n/kota, Budan Pengnsahaan KP!!PB dan 
J\?m1111strator K.tK harus memcnuhi tolok ukur sebagaimana 
d'.rrraksud dalam Pasal 5 ay.it (2) Pcraturan Prcsidcn Nomor 
2 r Tahun 2009. 

(I) 

Pasal 4 

Bagi:111 Pcrtama 
Tolok Ukur dan Persyaratan 

0AI3 III 
TOI.OK UKL"R, PERSYARATAN DAN KlJALlflKASI PfSP 

01 BID,\NG PENANA,vl..-\N 1\.IOUAL 

c. pelayanan pengaduan rnasyarakat alas hambatan pelavnnan 
1-'TSP di bidang penanaman modal; 

d. pelayanan kcmudahan pclaksannan kegiatan penanaman 
modal, terrnasuk mernberikan b1H1tun11 atau rnsilitasi 
pclayanan perizinan dan nonperiz inan yang terkait dengan 
pclaksanaan penanarnan modal. 

b. 

Kuang lingkup Pl"SP meliputi: 
a. pelayanan scmua jenis pcrizinan penanaman modal termasuk 

pcnanaman modal dengan skema kerjasama Pemerintah atau 
pernerintah daerah dengan badan usaha yang diperlukan 
untuk merealisasikan kegiatnn penanarnan modal; 
pelayanan nonperrzman penanaman modal termasuk 
pe nannman modal dengan skema kcrjasama Pemcrintah atau 
pernerintah dnerah dcngan badan usaha yans rncliputi 
penerbitan rekomendasi, iermasuk rckomendnsi visa rzin 
1insg:il re, baras, pembcrian fasilitas fiskal, inscnuf', 
kemudahan lainnya dan inforrnasi mengenai penanarnan 
modal; 

Pasal 3 

a. Badan Pengusahaan KPBPB untuk KPBPB; 
b. Adrnmistrator untuk K~;K. 

Iv · 



l:>ngia n Kc l iga ... 

Dalaru hal perbaikan untuk memenuhi stauclar ku.ilifikasi rrsr di 
bidang penanam.m modal telah dilaknkan. PDf'l'i\ \ ntau l'ITSF 
provinsi, PDKPJ\ I a tau PPTSP kabupaten/kota, PTSP KPBPB clan PTSP 
KtK dapat melakuknn kembali pcnilaian mandiri tset/assessmenn 
sebagaunana duuaksud clal:tm I'asal 5 ayat (2) clan menyampaikan 
hasil penilaian tersebut kepada llKPM. 

Pasal G 
..... 

(4) l'Dl'Pi\l atau PPTSP provmsi. PDKP,\\ :1ta11 PITSP 
kabupateu/kota, PTSP KPBPB dan rrsr KtK yang telah 
mclakukan penilaian mandiri (self assessmenn sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) akan diverifikasi oleh Tim Perulai 
dalam waktu paling lambat I (satu) tah1111 scjak hasil 
penilaian tersebut disampaikan kcpada BKJ',\,I. 

(1) Kualifikasi l'l"SI' di bidang penanaman modal dilakukan clan 
ditetapkan tcrhadap POPPM atau PPTSP provinsi, PDKPM atau 
PPTSP kabupatenv'kota, ITSP KPl3PJ3 clan PTSP KtK. 

(2) PDPPJ\ I atau rPTSP provinsi. PDKPJ\ I atau PPrSP 
kabupaten/ kot.r. rrsr KPl3PB dan PTSP KEK sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat melnkukan penilaian mandiri 
(self assessmenb berdasarkan sraudar kualifikasi 
sebagaunana dimaksud dalam Pasal ,1 ayat (2) dengnn 
Lcmbar Pcuilaian clan Pedoruan Penilaian sebagaimana 
tcrcantum cla!.1111 Larnpiran I dan Lampirnn 11 Pernturau ini. 

(3) Hasil penilaian ruandiri wajib dilengkapi dengnn dokumen 
pendukungnya sebagaimana tercantum dala:u Larupiran Ill 
Peraturan ini. 

·- 

Pasal 5 

Bagian Kedua 
Pcnilaian PTSP di Bidang Pcnanaman Modal 

(2) Kualifikasi PTSP di bidang penanaman modal atas 
pemenuhan tolok ukur sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) 
didasarkan pada perolehan nilai siandar kualiiikasi 
scbagaunana tcrcantum dalam Larnpiran I Peraturan ini. 

l l . 



cl. rnclaksanakan ... 

(I) Dalam rangka pcnilaian atas standnr kualifikasi rrsr PDPPl\1 
atau Pf'fSP provinsi, rrSP PDKPl\l atau PPTSP 
kabupatcn/kota, l'l'SI' Kl'HPll dan rrsr KCK, Kep:ll:l BKPl\1 
membentuk Tim Penilai PfSP ch bidang penanaman modal. 

(Z) Tim Penilai l'l'SP di bidang penanarnan modal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dikctuai olch satu orang Pejabat 
Eselon I 13KPJVI yang mernbidangi Pengcndaliau Pclaksanann 
1'e11a11nmn11 1\ todal dan beranggotakan wakil dari 
Kcmcntcrian Pcndayagunaan Apararur Negara dnn Reformasi 
Birokrasi, Kerucntcrian Dnla111 Ncgct i, BKP1\ I dan instansi 
terkait lainuya. 

(3) Tim Pcnilai ITSP di bidang penanaman modal rnernpunyai 
tugas sebagai berikut: 
a. mcnctapkan kualinkasi PJ'SP PDPPM ntau l'l'l'SI' provinsi, 

PTSP PDKP1'vl atau PPTSP kabupateu/kota, PTSP KPBPB dan 
PTSP KEK; clan 

b, menetapkan metode dan tahapan dalarn rangka 
pelaksauaan penilaian dan verifikasi rrsr PDPPM atau 
PPTSI' provinsi, l'l'SI' l'DKl'J\•I atau Pl'l'SI' knbupatcu/kota, 
PfSP KPBPB dan Pl'SP KEK bcrdasarkan stnndnr kunhnkasi 
scbagaimana diruaksud dalam Pasal ,J ayat (Zl. 

(·1) Ketua Tim Fenilai membentuk Tim Teknis Penilai rrsr di 
bidang penanarnan modal yang diketuai oleh Pejabat Eselon II 
13KPi\.!. 

(5) Tim Teknis l'enilai 1'1'$1' di bidang penanaman modal 
sebagaimana di111:1ks11d pada ayat (4) bcranggotakan wakil 
dari Kcmcntcrian Pcndayagunaan Aparatur Negara clan 
Reformasi Birokrasi, Kementeri:m Dalam Negeri, 13KPM dan 
instansi terkait lainnya. 

(G) Tim Tcknis Fcmlai ITS!' dr bidang p,;n:rna1111111 modal 
mempunyai tugas: 
a. menyiapkan admnnstrasi pcrulaian dan vcrifikasi; 
b. menyiapkan dokumen penilaian mandiri (self sssessmeni; 

dan dokumen pendukung; 
c. melakukan koordinasi dengan instansi terkait; 

l'ns11 l 7 

Bagian Ketiga 
Tim Penilai rrsP d1 B1d1111g l'ennnnmnn J\ todal 

· 12 · 



b. Tim ... 

(1) Pelaksanaan kualifikasi Pl"SP di bidang pcnanaman modal 
menggunakan kritcria kunlifikasi ITSP di bidang penanaman 
modal yang didasarkan alas penilaian standar kualinkasi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasnl 4 ayat (2). 

(2) l\ teknnisme kualifikasi ~'TSP di bidang pcm11111ma11 1110..-ial 
meliputi: 
a. Tim Teknis Penilai F'TSP di bidung pcnannmnn modal 

melakukan verifikasi tcrhadap hastl penilaiun rnandm (self 
,l>St'SSlllC!II) yang dilakukan oleh f'TSP PLH'P1\ I atau F'l"TSP 
provinsi, PTSP PDKPM atau PYl'.SP kabupaterr/kota, fTSP 
KPBPB dan PTSP KIK yang disertai dokumen 
pendukungnya scbagaimana dimaksud dalam Pasal ~ ayat 
(2) dan ayat (3); 

Pasal S 

Bagian Keempat 
Kualinkasi rrsr di Bidau~ Fenannman i\lodal 

d. mclaksanakan penilaian dan verifikasi vrsr di bidang 
penanaman modal; 

e. melaksanakun evaluasi penyclcnggaraun PTSP di bidang 
peuanamau modal, 

(7) Tim Teknis Pcnilai PTSP di bidang penanaman modal dalam 
meluksanakan sebagian tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (6) dapat dibantu pihak keriga sesuai dcngan peraturan 
perundang · undangan. 

(8) Alas dasar pclaksanaan pcmlaian dan verifikasi YrSP POPP,\ I 
a tau PrrSP provinsi, f'fSP PDKPl\ I a tau Pf'TSP 
kabupatcu/kcra, f'TSP KPlWB dan PTSP Kl:K sebagaimana 
dimaksud pada ayat (6), Tim Tcknis Penilai PTSP di bidang 
penanaman modal melaporkan hasil penilninn clan vcufikasi 
kepada Tim Penilai PTSP. 

(!)) Tim Penilai rrsr di bidang peuanaman modal menetapkan 
kualifiknsi l'l"SP PDPPl\ I arau t'l'l"SP provinsi. PfSP l'DKPl\ I 
a tau PITSP kabupaten Zkota, !'TSP KPBPB d.111 ITSP KEK. 

) 

( l 0) Tim Penilai PTSP di bidang penanamau modal melaporkau 
hasil kualifikasi f'TSP l'DPPM atau PPTSP provinsi, !'TSP 
PDKPl\l atau PITSP kabupateu/kota, ITSP KPBPB dan PTSP 
KIK kcpada Kepala OKPM. 

(11) Hasil kualifikasi sebagaimana dirnaksud pada ayat (10) 
ditetapkan dengan Keputusan Kepala BKPM. 

. 1.3 . 



b, mcnerima ... 

( I) Femcrintah provinsi yang melaksanakan rrsr di bid.mg 
penanaman modal dengan kategori kualifrkasi bintang 4: 
a. melaksanakan pelayanan sesuai kcwenangannya dengan 

mcnggunakan SPIPISE; 

ra~:tl Io 

(!) ITSP PUPPl\\ :1tn11 PFTSP provinsi, PTSP PDKJ'j\l atau PPTSP 
kabupatcu/kota, rrsr KPBPS dan PTSP KEK dibagi at:i~ 4 
(empat) pcujenjaugau kualirikasi PTSP di bidang penanaman 
modal, yaitu kunliiik;t~i bmtaug I, bintang 2, bintang 3 clan 
bintang 4. 

(?.) Penctapan penjcnjaugan kualifikasi PTSI' di bidnng 
penanaman modal sebaguimana dimaksud pada ;1yn1 U) 
didasarkan kepada perolchan nilai total unsur-unsur 
kualifikasi, yairu: 
a. kualifikas] bmtang ,1 nila: total 90,00- 1 00; 
b. kualitikasi bintnng 3 nilai total S0.00-8V,99; 
c. kuatnikas] bintung 2 nilai total 70,00- 79,V\l; 
d. kualifikasi bintang I 11il11i total G0,00-69,99. 

(3) Fenetapan penjcujangan ITSP di bidang pcnanaman modal 
dengan pcrolehan nilai total unsur-unsur kualifikasi 0-59,V9 
belum terkualifikasi scbagai katcgori PTSP di bidang 
pcnanaman modal. 

PrtSlll 9 

b. Tim Tek111s Perul.u r'TSP d1 bidang penanaman modal dapat 
mclakukan penilaian t1111gs1111g ke PTSP PDPPM atau PPTSP 
provinsi, PTSP PDKPl\ I atau PPTSP knbupateu/kota, PTSP 
KPBl'R dan l'fSP KEK tanpa didahului penilaian mandiri 
yang dilakukan oleh F'l'SP PDPPM atau PPTSP provinsi, 
PTSP PDKP,\ I atau Pl'fSP kabupareu/kota, PTSP KPBPB dan 
PTSP KJ::K; atau 

c. Tim Teknis Penilai vrsr di bidang penauaman modal 
melakukan pemlaian langsung kc PTSP PDPPM atau Pl'l'SP 
provinsi, !'TSP PDKl'1\ I atau l'PTSP kabupateu/kota, PTSP 
KPl:!PB dan l'l'SP KEK, apabila hasil verifikasi sebagaimana 
dimaksud pada butir a meragukan. 

14 • 



(2) l'cmerinlnh ... 

b. meneruna dan melaksauakan penugasan urusan 
pcmcrmtahan di lndang penanaman modal yang lebih luas 
dari kuulifikasi bintang 3, yang mcrupakan kewenangan 
Pcmcrintah, yang ditetapkan oleh Kepala BKPM 
berdas.irkan hak substitusi. 

yang melaksunakan PTSI' di 
dengan kategori kualifikasi 

Pcmcrinta h kabupatenz'kotn 
bidang pcnanaman modal 
binra ng 4: 
a. mclnksanakan pelayanan sesuai kewenangannya dcngan 

menggunakan SPIPISE; 

(I) 

Pasal I I 

b. mcnerima clan melaksauakan pelimpahan urusan 
pemerintahan di bidang pcnannman modal yang lebih luas 
dari kualifikasi bintang 3, yang mcrupakan kewcnangan 
Pcrncrintah, yang ditetapkan olch Kepala BKP/11 
berdasarkan hak substitusi. 

(2) Femerintah provinsi )-.11~ melaksauakan rrsr di bidang 
penauaman modal dcngan kategori kualinkasi bintang 3: 
a. ruclaksanakan pelnyanan scsuai kewenaugannya deugan 

meuggunakan SPIPtSE; 

b. menerima clan melaksanakau pelimpahan urusan 
pcrucrintahan di bidang pcnanaman modal tertentu, yang 
merupakan kcwenangau Pemerintah, ynng diterapkan oleh 
Kepala BKPlvt berda sarkan hak substitusi. 

(3) Pemerintah provinsi yang melaksanakan !'TSP di bidang 
pcnannmnn modal dengan katcgori kualifikasi bintang 2: 
a. nwlaksanakan pelnyauan sesuai kcwcnangannya dengan 

menggunakan SPIPISf:; 

b. menerima bimbingan pclaksanaan kewenangan pelayannn 
yang merupakan kcwcnangan Pemerimah daii 
Pcmcrmtah. 

(,1) Pcmcrrntah provinsi y.,ng melaksanaknn PTSP di bidang 
penanaman modal dengan kategori kualifikasi bintang 1 
melaksanakan pelayanan sesuai kewen.mgannya dengan 
menggunakan SPIPIS£. 

(m Femerintah provinsi y.111g dikaregorikan belum ruernenuhi 
kualifiknsi sebagai rrsr di bidang penanaman modal 
mcndnpmkan pembinnau pelayanan scsuai dengan 
kcwcnangannya dari Feruerintah. 

- 15 • 



ll,\l"l I\' ... 

( I} BKPM dapat mernberikan bantuan kepada PDPPJ\·I dau/atau 
PDK Pi\ I yang: 
a. melaksanakan scluruh fungsi utarna koordinasi di bid:1113 

penanaman modal termasuk pelaksanaau fungsi l'f"SP di 
bidang penanaman modal; dan 

b. berhasil meningkalkan kategori kualifikasinya menjadi 
kualifikasi bintang :\ atau kualitikasi bintang 4 
sebagaimana dima ksud dalam Pasal 10 clan Pasal I I. 

(2) Banluan scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) dapat berupa 
alokasi khusus studi pengembangan potcnsi pcnanarnan 
modal, kerja sama kcgiatan prornosi penanaman modal, kerja 
sarna kegiatan pelatihan penanaman modal atau peningkatan 
sarana clan prasarana yang tcrkait dengan peningkatau 
pclayanan penanarnan modal di daerahnya. 

Pasal 12 

(2) Pemerintah kabupareu/kota yang melaksanakan PTSP di 
bidang penannman modal dengan kategori kualirikasi 
bintang 3: 
a. melaksanakan pelayanan sesuai kewenangannya dcngan 

menggunakun SPIPIS£; 
b. mcncrima dan melaksanakan penugasan urusan 

pemerintahan di bidang pcnanaman modal tertentu, yang 
merupakan kewenangan Pemerintah, yang ditetapkan oleh 
Kcpala BKP.\! bcrdasarkan hak substilusi. 

(3) Pemerintah kabupateu/kota yang melaksanakan PTSP di 
bidang penanaman modal dengan kategori kualifikasi 
bmtang 2: 
a. melaksanakan pelayanan sesuai kewenangannya dengan 

menggunakan SPIPISE; 
b. menerima bnnbingan pelaksanaan kcwcnangan pelayanan 

y:111g mcrupakan kewcn.mgan Pernerinian dari Femerintah 
dan/atau pemerintah provinsi. 

(-1) Pemerintah kabupaten Zkota yang melaksanakan PTSP di 
bida ng pen a rm man moda 1 dcngan ka tcgori kua lifika si 
binrang I mclaksanakan pelayanan sesuai kcwcnangannya 
dcngan mcnggunakan SPIPISE. 

(5) Pemerintah kabupaten/kota yang dikategorikan belum 
memenuhi kualifikasi sebagai l'f"SP di bidang pena naman 
modal mendapatkan pembinaan pelayanan sesum dengan 
kewenangannyn dari Pemerintah darr/atau pcrncrintah 
provmsi. 

. It, . 



.:. Kepala ... 

( I) Dnlarn melaksanakan YrSP di bidang pennnarnan modal 
sebngaimana dimaksud dalam Pasal 7 Pcraturan Presiden 
Nomor 27 Tahun 2009, 
a. Kcpala BKP,\ I mendapat pendelegasian at:111 pelimpahan 

wewenang' cl:111 «icntcn rckmsz kcpala Ll':'IIK yan~ memiliki 
kewenangan perizinan dan nonperizinan .uus urusan 
pcmcrintahan di bidang pennnaman modal y:ms menjadi 
kewe nangan Pcrucrintah mclalui suatu pcnetapan oleh 
menteri teknis/kepala J.PNK; 

b. Kepala GKPl\1 melaksanakan pelayanan perizinan dan 
nonpcrizinan penanaman modal sebagaimana dimaksud 
pada huruf a melalui PTSP IlKPM; 

Pasal 1 ·1 

Bagian Kedun 
Fcmc ri nt ah 

(4) Penyeienggaraan l'TSP di bidang pcnanaman modal di KPilPG 
dilaksanakan olch !'TSP KPRPH. 

W) Penyeleuggaraau ITSP di bidang pcnanaman modal di KEK 
dilaksanakan olch !'TSP KEK. 

oleh 
PITSP 

(2) 

oleh ( I) Pcnyclcnggarann l'TSP di bidaug pcnanaman modal 
Pcmerintah dilaksanakan olch 13KPi\,I. 

Penyelenggaraan !'TSP di bidang penanaman modal 
pemerintah provinsi dilaksauakan oleh PDPPi\! atau 
provinsi. 

(3) Pcuyclenggaraan PTSP di bidang penanaman modal oleh 
pemerintah bbup:,tcn/kota dilaksanakan f'DKPM atau PPTSP 
kabupatcnz'kola. 

Pasal 13 

Bagian Pertama 
Pelaksana Pl'SP di Bidang Penanaman Moda l 

13.-\B IV 
Pl:NYELENGGAR.-\AN rrsr DI BIDANC PF:NAN,\l\,l,\N 1\IOD,\L 
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(7) Penghubung ... 

c. Kcpala BKPi\ I melibatkan penghubung yal1$ ditunjuk olch 
menteri/kcpala LPNK untuk memfasilitasi pcnyelcsaian 
ocnzinan clan nonperizman yang tidak mendapat 
pendelegasian ntau pclimpahan wewenang dad menteri 
iekuis/kepala t.PNK yang menuliki kcwenangan perlzinan 
dan nonperiz inan alas urusan pcmerintahan di bidang 
penanarnan modal yang meujach kcwenangan 
Pernerintah; 

cl. Kcpala BKPM mclibatkan penghubung yang ditunjuk oleh 
gubcrnur atau bupati/walikota untuk mernfasilitasi 
penyelesaian perizinan dan nonperizinnu atas urusan 
pcmerintahan di bidang penannman modal yang menjadi 
kewcnnngan pemerintah provinsi arau pemerintah 
kabupatcn/kota. 

(2) Penghubung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
clan huruf cl merupakan perwakilau instansi teknis dan 
daerah terkail yan.9, mcmpunyai kompercnsi dan 
kcwennnga n. 

(3) Pelimpahan wewenang sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) 
huruf a dapat mernuat pernberian hak substitusi. 

(4) Kepaln BKl',\I membcrikan rekorncndasi kepada 
menteri/kepala LPNK, unruk mendapatkan perizinan clan 
nonperizinan yang berdasarkan undang-undang tidak 
clili mpa hka n. 

(5) Penunjukan penghubung sebagaunana dimaksud pada ayat 
(2) mclnlui suaiu penetapan olch mentcri teknis/kepala 
1.PNK. gubernur, atau bupati/walikota. · 

(G) Penghubung yang duunjuk olch menteri tekuisz'kcpala LPNK 
atau gubcrnur yang ditugasi di BKPM harus memenuhi 
persyaratan nunimal scbagai berikut: 
a. pendidikan sarjnna (SI) dan mempunyai scrtinkat 

kursus/seminar yang terkait d:1la111 bidang ckonomi yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan terakreditasi: 

' 
b. minimal pengalaman kerja JO lahun pada unit kerja 

terkait pernbangunan ekonomi daerah; 
c. mcn~wlsai bisrus proses perizinan d:111 nonpel"izinan 

kerncntcrian teknis/LPNK atau daerah masing-masing; 
d. mengua~ai bahasa hi,~gris secara aktif: 

e. klu'.sus penghubung yang ditunjuk oleh guhernur berasal 
dari PDPPM clan_ dapat ditempatkan di kantor pcrwakitan 
;~;;~nfah p1'0VJns1 yang telah ada di Jakarta atau di PJ"SP 

. ls . 



d. melaksanakan ... 

( I) P,·n)t,hulmng yang duunjuk menteri tcknis /kepala LPNK 
chtpill bertugas di lingkungan BKPM sehari-hari atau 
sewaktu-waktu sesuai dcngan keburuhuu. 

(2) Kebutuhan sebagnimana dimaksud pada ayat (I) dengan 
memperhatikan potensi investasi sektor. 

(3) Tugas dan fungsi pcnghubung sebagaunana dimaksud pada 
ayat (I), antara lain: 
a. me mbantu pcugurusan periz.inau dan nonperiziuan y1111g 

rucnjadi kcwenangan menreri reknis kc;xil,1 LPNK y.rns 
tidak dilirnpahkan kepada Kcpala BKl'1\I; 

b. membantu mcmfasilitasi penyclcsaian berbagai 
permasalahan periziuan clan nonperizinan sektor; 

c. memberikan berbagai informasi sektor, anlara lain peluang 
usaha, jcnis-jenis perizinan dan nonperizinnn, clan mitrn 
usaha potensial; 

Pasnl 15 

(7) Penghubnng yang ditunjuk oleh bupati/walikota harus 
mernenuhi persyaratan minimal sebagai bcrikut: 
a. pcndidikan sarjnna (S !) dan mcmpunyai sertifikat 

kursus/serninar yang terkait dalam bidang ekonomi yang 
diselenggarakan oleh lcmbaga pendidikan terakreditasi; 

b, minimal peugalamau kerja IO tahun pada unit kerja 
terkait pembangunun ckonomi dacrah; 

c. mcngunsai bisnis proses pcrizinan clan nonperizinan 
daerah masing-masing; 

d. menguasai bahasa lnggris secara aktif; 
e. penghubung yang ditunjuk oleh bupati/walikota bcrasal 

dari PDKPM dan dapat ditempatkan di karuor perwakilan 
pemerintuh provinsi a tau perwakila n pemerintah 
kabupateu/kota ynng teluh ada di Jakarta atau di ITSP 
PDPPJ\I. 

(8) Pembinaan kepcgawaian pejabat pcnghubung menjadi 
kcwenangan menteri teknisz kopala LPNK, subemur atau 
bupati/walikota mnsing-masiug sebagai insransi induknya 
scsuai dengan ketcntuan peraturan perundang-undangan. 

cm Pcnghnbnng sebagaimana dimaksud pada ayat (fi) yang 
dirernpatkan di f'TSP l.lKPM dapat menggunakan rnsilitas 
kantor yang disediakan oleh HKP,vl. 

I!) • 



Pasal I 7 ... 

(2) rcnanaman modal asing dan penanamnn modal yang 
menggunaknn modal using scbagaimana dimnksud pada ayat 
( I) huruf b augka 5, yang didasarkan p11d11 perjanjian yang 
dibuat olch Pemerintah clan pcmcrintah negara lain rncliputi: 
,1. penanaman modal asing yang dilakukan oleh pcmcrinrah 

ncgara lain; 

h. penanaman modal asing yang dilakukan oleh warga 
negara asmg atau badan usaha using; 

c, penanaman modal yang incnggunakan modal asing yang 
bcrasa] <la ri pemerintah negara lain. 

(I) Urusan pemerintahan di bidang penanarnan medal yang 
menjadi kewenangan Pernerintah sebag:1i1111111a dimaksud 
dalam Pas:11 8 aynt (!) dan ayat (2) Pcraturan Prcsiden Nomor 
27 Tahun 200!> terdiri dari: 
a. pelaksanaan penanaman modal yirng ruang lingkupnya 

lintas provinsi; 
b. urusan pemcrmtahau di bidang penanarnan modal yang 

ml.'! i put i: 
I. pcnanamau modal terkait dengan suinbcr daya alam 

yang ridnk terbarukan dengan tingkat risiko kerusakan 
lingkungan yang ting&1; 

2. penauaman modal pada bidang industri yang 
mcrupakan prioritas tinggi pada skala nasronal; 

3. penanaman modal yans terkail pada Iungs] pernersatu 
clan penghubung antar wilayah ntau ruang lmgkupnya 
lintas provmsi; 

4. penanaman modal yang terkait pada pelnksanaan 
strntegi per tahanan clan keamannn nnsronnl; 

5. pcnanaman modal modal asing dnn penanaman modal 
yang mengguuukan modal asing, yallg berasal dari 
perucrintah negara Iain, yang didasarkan perjanjian 
yang dibuat oleh Pcrncrintah clan pcmerintah ncgnni 
lain; clan 

G. bidang penanaman modal lain yang menjadi urusan 
Pcmerin tn h menuru t II nda ng -uncla ng. 

.. 

rasal 1 G 

cl. metaksanakan rugas lain yang ditetapknn oleh menteri 
tcknis/kepala LPNK untuk mempermudah clan 
merupercepat pclaksauann penanaman modal. 

20 · 



f. Konvcnsi/Pcrjanjiau ... 

c. Konvensr/Perjannan lrucrnasional terkait Fenyclesaian 
Pcrselisihan antara Negani dan \Vnrgancgnra Asing 
mengenai Feuanaman Modal (Co111·c11tio11 011 the 
Settlement o/ Investment Ussput«: between Stntes snd 
Natiousls or other Slntes/fCS!D, Convention 011 the 
Recognition end Entorccment of Foreign Arbitral 
JI wards/New York Conventiorir; 

Dunia 
Trnde 

c. Perjaujian Regional AS!;AN tcrknit bidang pcnanaman 
modal (ASF.AN Comprehensive Investment Agn::cment/ 
ACIA, .-!Sl'.4,\'·,IUS/rali.1 New z,•.1/1111d Free Trade 
Agrce111e11t/AANZ Ft,1, ASEi\N-Koren /11vest111e11t 
,ig,-.,ement, 1ISEAN-Chim1 Investment ,1,gn::e111e111); 

d. Persetujuan Fembentukan Organisasi Perdagnngan 
(Ajlreemem £st,1bli~hi11g The IVodd 
Org:1111i,1 tiori/v: TO); 

(l} Kepala BKPM melaksanakan penzman dan nonperizinan 
bidang-bidaug usaha y.in.9. menjadi urusan Pemerintah di 
bidang penanaman modal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal I G ayat (l) huruf a dan huruf b angkn I, angka 2, 
angka 3, angka ·i, dan angka 6, sesuai yang ditetapkan 
mcntcri teknis/kepala LPNK yans memiliki kewcnangan 
perizinan dan nonperizinan. 

(2) Kepala BKPll. I berkoordinasi dengan menteri/pimpinan 
instansi tcrkait untuk menginvenrarisasi perjanjian yang 
dibuat oleh Pemerinlah dan pemerintah negara lain di bidang 
peuanaman modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
ayat (1) huruf b angka 5. 

(3) Pclayanan periz111:111 dan nonperizinan penanaman modal 
asing scbagaimnnn diinaksud dalam Pasnl 1 G ayat (2) 
dilaksanakan oleh Kepala BKf1\ I apabila salah satu negara 
asal modal asmg berasal dari negara y:rng tclah melakukan 
perjanjran sccara bilateral dengan Pemerintnh Republik 
Indonesia dan/nfnu asal modal asing tersebut merupakan 
salnh satu pihuk/anggota dari pcrjanjian regional d::m/lllau 
multilateral yans terkait clcngan penanaman modal, antara 
lain: 
n. Perjanjinn Perlindungan dan Periingkatan Penanaman 

i\lodnl/P-4-M (,Ls:rcement OJI Promotion ,111d Protection or 
h ivcs I men t): 

b. rersctujuau Fenghindnran Pajn k 13c:r~i1!1cla/P3tt ( 'fax 
7i-e.1f)?; 

Pasal 17 
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a. melaksanakan ... 

(I) POPP/\ I sclain melaksanakan fungsi PTSP di bidang 
pcnanaman modal scbagaimana dimaksud chi lam Pasal 13 
ayat (2),juga melaksanakan fungsi lain scbagai berikut: 

Pasal 20 

B:igian Kcti.9,a 
Femcrrntah I'rovmsi 

Ketentuau mengenui Pedoman Tata Cara Permohonan Penanamau 
/\ todal di Pl'SP di bidang penanaman modal diatur tersendiri 
dengan Peraturan Kepala BKPM. 

·- 

Pasal 19 

(I) jenis-jenis perizinan dan nonperizinan di bidang penanarnan 
modal yang mcnjadi urusan Pcmerintah sebagaimana 
dimaksud dnlam Pasal 17 ayat ( I), sesuai dengan yang 
ditctapkan rucnteri tcknis/kepala I.PNK. 

(2) Pelnksanaan pcnzman clan nonperizman sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan melalui PTSP OKP1'"1. 

(3) Pclaksanaan perrzman clan nonpcrizman sebagaiinana 
dirnaksud pada :,yat (2) sesuai dengan petunjuk teknis 
masing-masing jenis perizinuu dan nonperizinan y:mz 
ditetapknn menteri teknis/kepala LP:--IK, yang meliputi: 
a. persyaratan tcknis dun nonteknis; 
b. tahapan mcmpcroleh perizmnn d:111 nonperizinan; 
c. mekanisme pengawasan clan sanksi. 

Pasal 18 

i. Ko1wensi/Perja1tjinn lntcrnasional Pembcntukan 
,H11/ti/11ter.t! Investment C11111;111tcc Agency(,\ IIGA); 

g. Perjanjian internasional lainnya sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2). 

(4) Negara negara asal modal asing yang didasarkan pada 
perjnnjian )\In~ dibuat oleh Pemerintah dan pernerintah 
ncgara-ncgara lam sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
tercantum dnlam dafrar pada Lampiran IV. 

. zz 



0. lll"llSMl ... 

(!} Dalam pclaksanaau !'TSP di bidang pcnanaman modal, 
gubcrnur membcriknn pendclegasian wewenang pernberian 
perizinan clan uonperizinan atas urusan pemermtahan di 
bidang penanaman modal yang menjadi kewenangan 
pemcrintah provmsi kepadn Kepala rot Ti\ I atau Kep:tln 
Prrsr provinsi. 

(2) t lrusan pcmeruuahnn di b1dm1g penanaman modal yang 
menjadi kcwenangan pemerintah provinsi scbagaunana 
dimaksud pada ayat (1), mchputi: 

Pasal 2 l 

a. melaksanakan koordinasi pelaksauaan kebijakan di bidang 
penanamau modal di provinsi; 

b. mengkaji dan mengusulkan kebijakan pelayanan 
pcnanaman modal di provinsi; 

c. memberikan inscutif dacrah dan/ a tau kcmudahan 
penanaman modal cli provinsi; 

d. mcmbuat Peta Peunnarnan Modal Provinsi; 
e. mengembangkan peluang dan poteusi peuauamau modal 

di provmsi dcngan memberdayakan badnn usaha; 
f. mcmpromosikan pcnanamau modal provinsi; 
g. mengembaugkan sektor usaha penanaman modal provinsi 

melalui pcmbinaan penanaman modal, antara lain 
meniugkarkan kcmitraan, meningkatkan dnya saing, 
mcnciprakan persaingan usaha yang schat, dan 
menyebarkan mformasi yang seluas luasnya dalam 
lingkup pelaksanann pcnauamnn modal; 

h. membuntu pcnyelesaian berbagai hamhatan dan konsultasi 
pcrmasalahan yang dihadapi perianam modal dalam 
menjalankan kegiatan penanaman modal di provinsi. 

Cl.) Pembentukau ntau penycsunian, tugas, fungsi, dan t.1!11 kerja 
PDl'PM sebagai pcrangkat dacrah scbagaimana dirnaksud 
pada ayat (1), diatur dengan peraturan daerah. 

(3) Pcmbentukan atau penyesuaian perangkat daerah 
sebagaimana dunaksud pada ayat (2) dilakukan palms 
lambat 2-1 Idua puluh empat) b11la11 sejak Peraturan iru mulai 
berlaku. 
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(G) Pi:domnn ... 

(I) jcms perizinan d:rn uonperizinan di bidang penanaman 
modal y:mg menjadi u rusan pcmerintah provinsi 
sebagaunana dimaksud dalam Pnsal 21 ayat (I). ditcrapkan 
dengan pcraturan gubcmur. 

(2) Penerbitan perizman dan nonperizman sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I) dilnksanakan melalui PrSP PDPPM 
atau PPTSP provinsi. 

(3) Pencrbitan perrzinan dan nonperizinan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) mcnggunakan Pcdoman Tata Cara 
Permohonan Peuanaman Modal sesuai dcngnn perunjuk 
teknis untuk senap jcnis perizinan clan nonpcnzinan yang 
drtetapkan melnlui per.uuran guberuur. 

(.!) Fedoman Tata Cara Permohonan Penanaman Modal 
scbngaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi: 
a. persyaratan; 
b. tahapau mernpcroleh perizinan clan nonperizinan; 
c. jumlah hari penyelesaian; 
d, biaya; 
e. meka111)111e pengawasnn dan sanksi. 

(5) Pcnyusunan Pedoman Tata Cara Perrnohonan Penannman 
J\lcxlal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mengacu pada 
I'eraturan Kepala BKP,vl tentan~ Pedoman Tata Cara 
re, mohonan P,;;11a11c1111an i\ todal. 

P11.~al 22 

a. urusan pemerintah provinsi di bidang penauamnn modal 
yang ruang lingkupnya lintas kabupaten/kotn clan urusan 
pemcrtntah proviusi lainnya yang berdasarkan peraturan 
perundang-undangan rncngeuai pernbaginn urusan 
pemcrintahan antara Pemerintah, pemcrintahan daerah 
provinsi. dan pemerintahan daerah kabupateu/kota. yang 
menjadi keweuangan pemerintah provinsi; 

b, urusan pemerintahan di bidang pcnanaman modal yang 
menjadi kewenangan Pemcrintah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal I G ayat (l) yang diberikan pelimpahau 
wewcnnng kepada gubernur oleh Kcpala BKP1\ I 
berdasarkan hak substitusi, 

· 24 · 



(Ci) Apabila ... 

(I) Gubernur dapat mcnunjuk pcnghubung dengan ~;KPM 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal J 4 ayat (G). 

(2) Penghubung sebagaimana dimaksud pada ayat (I) berrugas 
di lingkungnn BK.PM sehari-hari atau scwakru-waktu sesuai 
dengan kebutuhan, atau dapat ditcmpatkan cl1 kantor 
pcrwakilan pemerinrah provinsi ynng telah ada di jakarra. 

(3) Kcbutuhan sebagnimuua dimaksud pada ayat (I) dcngan 
mcmperhatikau potensi dan realisasi investasi provinsi, 

(4) Tugas dan fungsi penghubung sebagaimana dimaksud pada 
ayat (I), antara lain adalah: 
a. membantu pengurusan pcrizinau clan nonperizinan yang 

menjadi keweuangan pemerintah provinsi; 
b. mcmbantu memfasilitasi pcnyelesaian berbagai 

permasalahan pcrizinan clan nonperizinan provinsi, 
c. memberikan berbagai uuoi masi daerah :111tan1 lain 

pcluang usah.i, jerus-jcms perrzinnu dan nonperizman, 
ketcrsediaan infrastruktur dan tenaga kerja, dan mitra 
usaha lokal, 

(5) Selain tugas dan fungsi penghubung sebagauuana dimaksud 
pada ayru (.!), penghubung dapat mclaksanakau tugas lain 
yang drtetapkan oleh gubernur untuk mcmpermudah dan 
mcmpercepat pelaksanaan penanaman modal ch provinsi, 
nntara lain mendapat pendelegasian dari gubernur untuk 
mcnaudatangani perizinan dan nonpcnzinan tertcntu ya~ 
menjadi wewenaug pemeriruah provinsi. 

Pasal 23 

(6) Pcdornan Tata Cara Pcrmohonan Penanaman Modal 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mengutamakan 
pcnyederhanaan tanpa mengurangi faktor keselamatan, 
keamanau, kcsehatan, dan perlindungan tingkungnn clari 
kegiatan penanarnan modal, men:$acu kepada standar yang 
ditetapkan olch lembaga/instansi yang berwenang. 

(7) Fcnerbitan perizinan dan nonperizinan lainnya bagi kegiatan 
penanaman modal di daerah apabila dipungut biaya harus 
mernpcrhatikan asas kepatutnn, tidak menimbulkan ekonomi 
biaya tinggi dan tidak bertcntangau dcngan pcrnturan yang 
lebih tinggi, yang ditetapkan dengan peraturan gubernur, 

(S) (;ubernur sewaktu-waktu dapat mernperbarui Pedoman Tata 
Cara Permohonau Penanaman Modal sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3), dcngan mengacu pada pernbaruan Peraturan 
Kepala BKP,\ I tentang Pedomau Tata Cara Pcrmohonan 
Pcnannman i\ todal. 
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1'i1$ill 25 ... 

(I) PDKPM selain melaksanakan fungsi PTSP di bidang 
penanaman modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
ayat (3),juga melaksanakan fungsi lain sebagai bcnkut: 
a. mclaksanakan koordinasi pelaksanaan kehijakan di bidang 

pcnanaman modal di kabupateuz'kota; 
b. mengkaji clan mengusulkan kebijakan pclnyanan 

penanaman modal d1 kabupateu/kota; 
c. mcmberikan insentif daerah dan/a tau kemudahan 

penanaruan modal di knbupateu/kota; 
d. rne mbuat Peta Penanamnn Modal kabupaten/Kot.r; 
e. mengembangkan pcluang dan potensi penanamun modal 

asing di kabupatcrr/kota dcngan memberdaynkan badan 
usaha: 

i. mempromosikan pc11am1111a11 modal kabupateu Zkota: 

g. mcngcmbangkan sektor usaha penaruuuau modal 
kabupateu/kota melalui pembinaau pcnanruuan modal, 
antara lam meuingkatkan kemitraan, meningkatkan daya 
s:iing, mcnciptakan persniugan usaha yang sehat. clan 
me nyebarkan informasi yang seluas-luasnyn dalarn 
hngkup pelaksannan pennnaman modal; 

h. mcmbantu penyelesaian berbagai hambatan dan konsultasi 
pcrmasalahan ynng dihadapi penanam modal d.1la111 
menjalankan kcgratan penanaman modal asins di 
kabupateu/kota. 

(2) Pcmbcntukan atau penyesuman, tugas, fungsi, dan tat.t kcrja 
PDKPi\•I sebagai perangkat dacrah sebagaimann dimaksud 
pada nyat ( I) diatur dengan peraturau dacrah. 

(3) Fembentukan atau pcnycsuman perangkat dnerah yang 
mcnangani penanaman modal sebagaimana dimaksud pada 
ayar (2) dilakukan paling lambat 24 (dua puluh empat) bulan 
sejak l'eraturan ini berlaku. 

I'asal 2·1 

Bagian Keemp,u 
Pemerintah kabupnteu/kota 

(6) Apabila gubernur mcnunjuk penghubung sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), penunjukan pcnghubung dan 
penetapan tugas dan fungsi dilakukan paling lambat 12 (dua 
belas) bulan sejak Pcraturan ini berlaku. 



a. pcrsyaratan ... 

~c.·b:t~{a1111.1n:t 
rrsr rDKP,\ 1 

(2) Fenerbita 11 perizinan cia n nonpcnzuian 
dimaksud pada ayat (l) dilaksanakan 111el.1l11i 
atau PPTSP kabupateu/kota. 

(3) Fenerbuan pcrrzuian clan nonperrzmnn sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) men:,,gunakan Pcdoinan Tata Cu·,1 
Permohonan Penanaman Modal sesuai dengan petunjuk 
tcknis untuk setiap jenis perizinan dan nonperizinan yang 
ditelapkan melalui peraturan bupati/walikota. 

(4) Pcdoman Tata Cara Permohonan Penanaman Modal 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) meliputi: 

(!) jenis-jenis perizinan dan 11011pe1·iznu111 di bidang pcnanaman 
modal yang menjadi urusan pcmcriutah kabupaten Zkota 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat ( I), ditetapkan 
dcngan peraturan bupati/walikota. 

Pasal 2G 

(I) Dalam pelaksanaan PfSP di bidang penanaman modal, 
bupati/wahkota memberikan pendetegasran wewenang 
pernberian penzman clan nouperrzman atas urusan 
pemerintahan di bidang penanamau modal yang menjadi 
kcwcnangan pcmerintah kabupateu/kota kepada Kepala 
PDKP,\ I a tau Kepala PPfSP kabupateu/kora. 

(2) Urusan pemermtahau di lndang penanaman modal yang 
menjadi kewenangan pernerintah kabupatcri/kota 
sebagaimana dimaksud pada ayat (t), meliputi: 
a. urusan pernerintah kabupaten/kota di bidang penanarnan 

modal yang ruang lingkupnya berada dalam satu 
kabupatenz'kota dan un1Sa11 lainnya yang berdasarkan 
peraturan perundang-undangan mengenai pembagian 
nrusan pemerintahan anrara Pemerintah, pemerintahan 
dacr.ih provinsi, clan pernerintahan daerah 
kabupateu/kora, menjadi kewenangan pemerintah 
kabupateu/kota; 

b, urusan peruerintahan di bidang penanaman modal yang 
menjadi kewenangan Pemerintah scbagauuana drmaksud 
dalarn Pasal 16 ayat {I) yang diberikan penuzasan kepada 
pernerintah kabupateri/kota oleh Kepala BKPM 
berdasarkan hak subsritnsi, 

(3) Penugasan sebagaimana dimaksud pada ayai (l) hurur b 
dengan memperhatikan pelimpahan sebagairuana dimaksud 
dalam rasal 21 apt (Z) huruf b, 

Pasal 25 

,- _, 



a . rn,: 111 ban I 11 ... 

(I) Bupati/walikora dapat menunjuk pcnghubung dengan 13KPM 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 14 ayat ("i). 

(2) Pengh11b1111g sebagaimana dimaksud pada ny11I (l) adalah 
sebagai contact person. 

(3) f'enghubung scbagaunana dimaksud !,a.la ay:tt (2) dapat 
bcrtugas di kantor perwakilan pcmcr uuah provinsi a tau 
perwakilan pemerintah kabupatcnz'kota yans telah ada di 
Jakarta atau di PTSP PDPPl\l, sehari-hari, atau sewaklu-waktu 
apabila diperlukan sesuai dengan kcbutuhan. 

(-1) Kebutuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (:{) dcngan 
mernperhatikan potensi dan realisasi investasi kabupateri/ 
kota. 

(5) Tugas clan fungsi penghubung sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 14 ayat (7), antara lain adalah: 

Pasal 27 

:1. persyaratan; 
b. tahapan mcmpcrolch pcrizinan dan nonperizinan; 
c, jumlah hari penyelesaian; 
cl. biaya; 
e. mekanisme peugnwasan dan sanksi. 

(5) PCll)"ISIHHln Pcdoman Tata Cara Permohonan Penanamau 
Modal sebagnimana dimaksud pada ayat (3) mengacu pada 
Peraturan Kcpala BKPM tcntang Pedornan Tata Cara 
Pcrrnohonan I'enanaman ~ lodal. 

(6) Pedoman Tata Cara Permohonan Pena naman ,\ lodal 
scbagaimaua dimaksud pada ayat (3) mengutamakan 
penycderhanaan tanpa mengurangi faktor keselamatan, 
keamanan, kesehatan, dan perliudungan lingkungan dari 
kcgintan penanaman moda I, mengacu kcpada standar yang 
ditctapkan olch lembaga/Instansi y:1ng berwenang, 

(7) Pcnerbitau perizinan dan nonperizinan lainnya ha?,i kegiatan 
penanaman modal di daerah, apabila dipungut biaya hams 
mernperhntiknu asas kepatutan, tictak mcnirubulk.m ckonomi 
bi11y11 tinggi dan tidak bcrtcntangan dengan peraturan yang 
lcbih tinggi, ditetapkan dengan peraturan bupatr/walikota. 

(8) Bupati/walikota sewaktu-waktu dapa I mcmperbarui 
Pedoman Tata Carn Fermohonan Penanaman Modal 
sebagaimnua dimaksud pada ayat (3), dcngan mengacu pada 
pembaruan Pernturan Kcpala BKPM T entang Pedornan Tata 
C:a ra Pcrmohouan Pcnanaman Modal. 
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(.;) Untuk ... 

(I) Bacl,111 Pengusahaan Kl'l!PB mclaksanakan inngsi f''fSI' 
dibidang penanaman modal di KI'BPG. 

(2) relaksanaan rung~r rrsr ,it bidang pcnan.1111:111 modal 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( I) adalah mernbcnkan 
izin usaha dan izin lain yang diperlukan bagi pclaku usaha 
untuk mendirikan, menjalankan, dart 111eng.:111b:111gkan usaha 
di KPHPR. 

(3) Izin lain sebagaimnna dimaksud pada ayat (2) termasuk 
Pendattaran, tzm Prinsip Penanaman Modal, dau pcrizinan 
teknis yang dipcrsyaratkan oleh instansi tcknis. 

Pasal 28 

Gagi:111 Kelima 
Kawasan Perdagangnn uebns dan Pclabuhan Bebas 

a. membantu pengurusan penzman dan nonpcnzman yang 
menjadi kewenangan pcmerintah kabupaten/kota; 

b. membantu memfasilitasi penyelesaian bcrbagai 
permnsalahan perizinan dnn nonpcrizinan kabupateri/ 
kota; 

c. memberikau berbagai 1111or111asi dacrah uruara lain 
peluang usaha, jcnis-jcnis perizinan dan nonperizinnn, 
ketersediaan infrastruktur dnn tenaga kcrja, dan mitra 
usaha lokal. 

(6) Selain tugas dan fungs] penghubung sebagaunana d111111ksud 
pada ayat (5), penghubung dapat rnclaksanakan tugas lain 
yang ditetapkan oleh bupati/walikota untuk mempermudah 
dun mernpercepat pelaksannan penanaman modal di 
knbupaten/kota, antara lain mcndapat pe ndelegasian dari 
bupari/walikota untuk rncnandatangani perizman dan 
nonperrzman tertcntu v.1ng menjadi wewenang pemerintnh 
kn bupatcu/ kora. 

(7) Apabila bupari/walikora rncnunjuk penghubung 
sebagnimnn» dimaksud pada ayat (2), penunjukan 
pcnghubung dan pcnetapan tugas dan fungs1 dilakukan 
pa ling lambat 12 (dun be Ins) bulan seJfl k Pcraturau ini 
bcrlaku. 

(8) renghubnng sebagaunana dirnaksud pada ayat (2), dapar 
menggunakan fasilitas kantor yang disediaknn oleh PTSP 
~'IJl'I'~ I atau kantor perwakilan pemerintnh provmsi di 
Jakarta, SCSlllH dcngan ix-r.1111ra11 gubernur. 
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(2) Penerbitan ... 

(1) [enis-jenis perizinan dau 11011peri1.int111 di bidang penanaman 
modal scbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) 
bcrdasarkan pelirnpahan wewenang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 29 aya! ( I), ditetapkan dcngan Peraturan Kepala 
BKP1\ I, gubernur, bupa ti/walikota. 

Pas.ti 30 

{l) Dalam melaksnnakan l'TSP di bidang pc11a11an111n modal di 
KPGPB, Kepala Bacbn Pcn.9,11snhn(lr1 KPBPB mcndapat 
pelimpahan wewenang cta11 Kcpa l:1 BKPM bcrdasarkan huk 
substitusi, 9,11ut111ttr atnu bupari/walikota sesuai 
kewcnanga n nya. 

(2) Urusan pemerintahan di bidang penanamnu modal yang 
menjadi kewenaugan Kepnla Barlnn Pcugusahaan KPBPB 
sebagaimana dimaksud pada riyal (1), mcliputi: 
a. urusan peruerintahan d1 bicfan.g pcnanarnan modal yanz 

menjadi kewenangan Pcrucrintah sebagaimana dimaksud 
dalaru Pas.rl 16 ,tv,tt ( I) yang diberikan pelimpahan 
wcwcnang kqxul:1 Kepala Badan Fcngusahaan KPiffo oleh 
Kcpala BKPM: 

I.J. urusan pernerintahan di bidang penanaman modal yang 
menjadi kewenangan pemeruuah provmsi yang dibcrikan 
pelimpahan wcwcnnng kcpada Kcpala Badan Pengusahaan 
KPBPB olch gubernur: 

c. urusan perueriutahnn di bidang penanaman modal yang 
menjadi kewe111111g1111 pemcrrntah kabupatenz'kota yanz 
dil-erikan ~--elrm~,.1Ju11 W(."W(."!1'.ll1$ kepada Kepala Badan 
r.:nJu~aha.m i,:rorn oleh bupari/walikora. 

P11snl Z9 

a. melakukan pengawasan clan mclakukan pcngcndalian 
opcrasionalisasi PTSP KPBPB; dan 

b. menyampaikan laporan operasionalisasi l'l"SP K.PoPo secara 
berkala clan insidenta I kcpada Dewan KPBPB clan Kcpala 
BKPM. 

(4) Unluk mcmtasilitasi pclaksanaan PTSP KPBPB di bidang 
penanaman modal, Kepala Badan Pengusnhaan KPBPR dapat 
melibatkan pcnghubung yang clitunjuk oleh 1\ terueri/Kepala 
LPNK, atau gubernur, atau bupati/walikota yang berwenang 
mengeluarkan pc, 12111a11. Iasihtas, dan kcmudahan di KPBPB. 

(5) Selain pelaksanaan iungsi l'l"SP cit b1dang pcnanaman modal 
scbagairuana dimaksud f):1da ay;it (2) Badan Pengusahaan 
KPBPB: 



CZ) Pelaksanaan ... 

(1) Administrator K.t:K melaksanakan Iungsi ITSP di bidang 
penanaman modal di KEK. 

ra~11 ~- 1 

lfagmn Keenarn 
Kawnsan Ekonomi Khusus 

(2) Penerbitan perizinan da11 nonperizinan sebagaimana 
dunnksud pada ayat ( I) dilaksannkan menggunakan 
Pedoman Tata Cara Pennohonan Penanaman Modal sesuai 
dengan petunjuk tcknis u11l11k setiap jenis periziuan clan 
nonperizinau yang ditetapkan melalui Peraluran Kepala 
Baclan Fengus11haa11 KPBPB. 

(3) Pedoman Tata Cara Permohouan Penanaman Modal 
sebagaimana dimaksud p:ida ay.rt (2) meliputi: 

a. persyaratan: 
b. tahapan mernperoleh perizinan dan nonperiziuan; 
c. jumlah hari penyelesaian; 
cl. biaya; 
e. mekanisme pengawasan dan sanksi. 

(.I) l'enyus111u111 Fcdoman Tata Cara Perruohonan Pcnanaman 
i\ lodal scbagnimann dimaksud pada ayat (2) mengacu p.id« 
Pcraturan Kep.tl.1 nl-;f,\ I tentang redoma II Tiua Cara 
Ferurohonan Penanaman Modal. 

(5) redcman T:1111 Cara Permc.,honan Pcnanaruan 1\.lodal 
sebagairnana dimaksud pada ayat (2) mengutamakan 
penyedcrhanaau ranpa rnengura11~1 raktor kesclaumtan, 
ke,"1111,111:111, kesehatan, clan perlindungan Iingkung.m dari 
kcgiatan pcnanaman modal, mengacu kepada standar yang 
ditetnpkan oleh lembaga/justansi yang berwenang. 

((,) P.:11crbit:111 pcrizinan clan nonperizinan lamnya b,1.9,i kegiatnn 
penanaman modal di Kl'BPB, apabila dipungut biaya harus 
mempcrhatik.ui ;J<.l=I kepaturan, lid ik menirubulk.m ckonomi 
biaya tin)<Si d:111 udak bertcntangau dengnn pcra turan yang 
lcbih tinggi, ditetapkan dengan pernturan Kcpala Badan 
Pengusahxan KPGPB. 

(7) Kepala Hacl:111 Pengusahaau KPBPll sewaktu-waktu dapat 
mcmpcrbarui Fcdoman Tata Cara Permohonan Feuanaman 
Modnl scbagaimana dimaksud pada ayat (Z), dengan 
mcngacu pada pernbaruan Pcraturan Kcpala DKP1\I tenrang 
Pedoman Tata Cara Fermohonan Penanaman Modal. 



I'asal 33 ... 

( 1) Dalnm melaksunakan F'T.SP di bidang pcnanaman modal di 
KEK, Kcpala Administrator mendapat pendelegasian 
wewenang dari Kepala BKI',\ I bcrdas:u kan hak subsulusi. 
3111:J.:rnur a tau bupau/walikorn sesuai kewcnangaunya, 

(2) t lrusan pernerintahan di bidang µcna11a1n<111 modal yimg 
111e11_iad1 kewcnnngan vrsr KtK sebagnimana dimaksud pada 
ayat (!), melipun: 
a. urusan pemerintahan di bidang penanaman modal yang 

menjadi kewenangan Pcmerintah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal !G ayat (I) ynni diberikan pendelegasinn 
Wt'w.-nani kepada xepala Administrator Kf.K olch Kepala 
HKrt"I: 

b. ru usan pcmeruuah.m d1 bidang pe11:111ama11 modal png 
meruadi kewenangan pemcrint.ih provinsi ynng diberikan 
pendelcg.isia II wewen.mg kc pad a Kcpa I a Adm in isl ra !01· 
KEK oleh gubernur; 

c. urusan pemeruuahan di bidang penanaman modal ynng 
rucnjadi kewenangnn pcrnerintah kabupaten/kora yang 
dibcrikan pendelegasian wewenang kcpada Kepala 
Administrator Kt::K olch bupati/walikota. 

Pasal 32 

(2) Pelaksanaau fungsi rrsr di bidang penanaman modal 
sebagaimana d1111aks11d pada ayat ( l) adalah memberikan izin 
usaha dan iziu lain yang dipcrlukan bagi pelaku usaha untuk 
mendirikan, menjalankan, dan mengembangkan usaha dt 
KEK. 

(3) Izin bin sebagaimnna dimaksud pada .1ya1 (2) termasuk 
Pendaftaran, lzin Prinsip Pcnanaman Modal, dan pcrizinan 
teknis yang dipersyaratkan oleh instausi tekrus. 

(4) Untuk menuasilitasi pelaksanaau f'fSP KCK di bidang 
penanaman modal, Kepala Administrator K.EK dapat 
melibatkau penghubung yang ditunjuk oleh menteri/kepala 
LPNK, atau gubernur, atau bupati/walikola yang berwcnang 
mengeluarkan perizinan, fnsililas, dan kernudahan di KtK. 

(5) Sela in pelaksanaan rungsi l'fSP di bidang penanaman modal 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Administrator KEK: 
a. melakukan pengawasau clan mclakuknn pcngendnlian 

operasionnlisnsi f'fSP KEK; clan 
b. menyampnikan laporan operasronalisasi f'fSI' 1(1:1( secara 

berkala dan msidcntnl kepada Dewan Kawasan dnn Kcpala 
BKP/\1. 

- 32 .. 



l!ngiun Ketujuh ... 

(I) jenis-jenis perizina n dan nonpcrizinan di bidang pcnnnaman 
modal sebagaunana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) 
berdasarkan pelimpahan wewcnang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 32 ayat (I), drtetapkan dengan Pcraturan Kepala 
BKPl\l, gubernur, bupari/walikota. 

(2) Peucrbitan perizinan d:111 11011pc1i1.i11:w dilaksanakan sesuai 
dengan Pcdoman Tata Cara Permohonau Pcnanaman Modal 
masing-masing jcnis pcrizinan clan nonperizinnu yang 
diletapkan melalui peraturan Kcpala Administrator KEK. 

(3) Pedomau Tata Cara Pcnnohonan Pcnanarnan Modal 
sebagnimana dimaksud pada ayat (2) melipun: 
a. persyaratau: 
b. tnh.ipau mempcroleh p,'n7.111,u1 dnn nonperizinan; 
c. ,111111lah hari penyelesaian; 
d. biaya; 
e. meknnisme pengaw:tsnn dan sanksi. 

('1) Penyusunan Pcdoman Tata Cara Fermohonau Fenannmnn 
Modal scbagaimana dimaksud padn avat (l) mengacu pada 
Pcraturan Kepala HKP1\I tentang Pedoman Tata Cara 
Permohonan Penanaman Modal. 

(5) Pedoman Tata Carn Permchonau f'e11:111an11m ,\ todal 
sebagaunaua dimnksud pada ay:u (2) mcugutamnknn 
penyedcrhanaan tanpa men;sur:mgi taktor keselamatan, 
keamanuu, kesehatan. dan perlindung.u: Iingkungan dari 
kegiatan pena11a111n11 modal, 111.;11g?.Cll kcpada standar yang 
ditetapkau oleh lembaga/instansi yang berwcnang. 

(G) Pencrbitan perizinan dan nonperizinan lainnya bagi kcgiatan 
JJem111~111a11 modal di KEK, apabila dipungu! biaya harus 
mempcrhatikan asas keparutan, tidak menimbulkan ekonomi 
biaya tinggi dan udak be, tcntangau dengnn peraturan yang 
lebih tingg,,, ditcrapkan dengan peraturan Kcpala 
,\d1111111str.1wr KU .. 

U> Kepala Adruimsrrator I\EK sewaktu-waktu dap:u 
mcmperbarur Pedonmn Tata Cara Permohonan Penanaman 
,\ todal sebagauunna dnnaksud pada ayal (2). dengan 
mcngacu pada pcmbaruan Pcr.1111ra11 Kepalu BKPl\t tcntang 
Pedoman Tata Carn Permohonan Pcnanaman Modal. 

Pas:tl 3~ 



a. peumgkntan ... 

(I) HKF:\·I mclakukan pembinnnn d.m peugawasan atns 
pcnyelenggaraan PTSP di bidang penanaman modal di 
PDPPM atau PPTSP provinsi, PDKPM atau 1-'PTSP 
kabupnten/kota, KPI3PB dan KEK untuk: 
a. meningkntkan kualifikasinya berdasarkan rolok ukur 

sebagaimana dimaksud dalarn l'nsal -1; 
b, mcmbina pcnerap.ui kebijakan petaksnnaau lay.mau 

pen.uramnn moda I; 
c. membantu mengupayakan pcnyelesaian permasalahan 

penyclcnggaraan lTSr dt bidnng penanamnn modal. 
(2) Pembinaan atas penyelenggaraan ITSP di bidung penanaman 

modal di PUPPM atau PPTSP provinsi, PUKPM atau PPTSP 
kabupaten/kota, KPBPB dan KEK sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) mehputi: 

B:1gi1111 f'erta urn 
Fcmbinaan dnn Pengawasan 

13AB V 
n:MOJNAAN DAN EV Al.VASI !-TSP DI Bll>ANG PENANA.J\ I.A:S.: l\ lODAI. 

(1) Pelunpahan wewennng kepada gubernur scbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) huruf b .1la11 Penugasan 
kcpada pcmerintah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal ZS ayat (2) huruf b, didasarkan alas kualifikasi 
f'TSP di bidang penanaman modal scbagaiiuana dimaksud 
dalam Pasal 7 ayat (10). 

(2) Pclunpahan wewcnang kcpada gubernur sebagaimana 
diruaksud pada ayat (!) berdasarkan asas dekonsentrasi dnn 
pe1111ga~a11 kcpada pemerintah kabupatcn Zkota scbagaimana 
dirnaksud pada ayat (1) berdas:u kan asas lug:is pembantuan. 

(3) Pelunpahan wewcnans kcpad., :5uben111r arau pcnugasau 
kcpada bupati/walikota sebagaimana dnnaksud pada ayat (I) 
akan ditetapkan dengan Kep11t11s.1n Kepala HKP,vl. 

P,B:11 34 

Bagian Ketujuh 
Pelimpahan dan Penugasnn Urusan Pemerintah 

di Hidang Penanaman Modal kcpada Pemerintah Daerah 

. 3-! . 



.:. melukukan ... 

a. peningkatan kompetensi sumber daya mnnusia tentang 
penanaman modal; 

b. pcmberian bimbingan, supervisi, dan konsultasi kepada 
pemeriutah daerah tenrang pelaksauann vrsr di bidang 
pena1i;1n11111 modal; 

c. pemberian pedoman dau stnndar pelaksannan vrsr ch 
bidang penanaman modal. 

(3) Jenis pembinaan yang berupa pcndidikan dan pelatihan 
sumber daya manusia tcntang penanaman modal 
scbagairnana dirnaksud pada ayal (2) hurui a meliputi: 
a. pendidikan dan pelatihan penanaman modal tingkat 

pertama, yaitu pelatihan di bidang pelayanan perizman 
dan nonperizinan penanaman modal dalam ncgeri clan 
aplikasi SPIPISC; 

b, pcndidikau clan pclatihan penanaman modal tingkat 
Ianjurnn yaitu pelatihan di bidang pelayanan pcrizinau dan 
uonpcnziuan pcnanaman modal asin3 dnn pcndalrunan 
SPtPISC; 

c. pcndidikan dan pelntihun penanaman modal ungkat 
scktoral. yaitu materi pelayannn periz.inan dnn 
nonperiziuan teknis scktoral peuanaman modal; 

d. pendidikan dan pelatihan kompetcnsi pelaynnan 
penanam.m modal yang melipuri peruahnman materi 
ketiga jcnis pendidikan clan pelatihun di atas. 

(4) Dalam hat pembinaan ntas penyelenggaraan rTSP di bidang 
peuanamnn modal di rr >Pr:. 1 nrau PITSP provinsi, PDKP1\ 1 
.uau Fl"J"SP kabupateuz'kota, KrBl'B d:111 KU, sebagaimana 
dimaksud p.ida ayat (3) dibentuk Tim Pcmbmaan 
Fenyelcuggnraau rrsr di bidang pcuanruuau modal, diketuai 
oleh Fejabal Eselon I 13KPM yang membidangi Fclayanan 
Penanarnan Modal, dan beranggorakan wakil dari 
Kcmenterian Koordinator Bidang Perekononuan, 
Kementerian Dalam Ncgcri, Kemcnterian Pendayagunaan 
Apararur Negara, SKP,'v\ dan mstansi terkait lainnya. 

(:>) Tim Fembinaan renyekngs:n·:rnn l'l"SP di b1rlnns ~-cnnn~m:rn 
medal sebaia1111ann duuaksud pada ny:11 (11) mcrupunyui 
rugas: 
a. mcmnntau kinerja pcnyelenggaraa» pelayanau pcnanaman 

modal d1 VI SF PDPP,\ I atau ll'TSI' provinsi, PfSF' FOKP,\ I 
atau PITSP kabupatcu/kota, rrrs1· KP!3PB d.111 J"'fSP KF.K; 

b. membimbing pclnksanaan penyelcnggnraan pelayanan 
penanaman modal di PTSP di bidang penanamnn modal 
sesuar kerentuan perundangau; 

• :SS . 



2. pengaduau ... 

(1) Dalam rangka mcnjaga kesinambungan kinerja pclayanan 
perizinan dan nonperizinnn kepada penanarn modal. BKP,\I 
melaksanakan evaluusi secara be rkala atas penyelenggaraan 
rrsr PDPPi\1 atau ff'TSP provinsi, FTSr' PDKPI\I atau rITSP 
kabupateu/kota, ITSP KPHPB dan PTSI' KF.K. 

(2} Evaluasi scbagnimana dimaksud pada nyat ( I) dilakukan 
berdasarknn: 
a. laporan terbaru hnsil penilaian secara mandiri olch 1-'l'SP 

PDPPM atau PrTSP provinsi, Pr.SP PDKPM atau PPl'SP 
kabupatenz'kota, PTSP KPIJPB dan f'T'SP KEK yang 
bersangkutan; 

b. adauya sarnn dan pcrtunbangan dari Tim Fcrcimbangun 
fTl'SP di bidang Penanaman i\ todal kepada Kepala llKPM, 
mengcnai: 

1. keberatan yang diajukan oleh pemcrintah provinsi atau 
pcmerintah kabupatcu/kota terkait dengan 
penyelcnggaraan scmcntara PTSP; atau 

Pasal 31:i' 

Bagian Kedua 
Evaluasi FTSP di bidang penanaman modal 

c. melakukan pemetaan tcntang kondisi pclayanan 
penanainan modal di vrsr PDP!'~ 1 a tau Pl'l'SP provinsi, 
PTSP PUKPM atau PPTSP kabupateu/kota, PTSP KPOPB clan 
rrsP KEK; 

cl. mcmbantu mcngupavakan penyclcsaian permasalahan 
penyelcnggaraan PTSI' di bidang penan:11111111 modal. 

(G) Tim Pembinaan Penyelenggaraan rTSI' di bidang penunaman 
modal scbagaimana dimaksud pada ayat (-1) berlanggung 
jawab kepada Kepala BKl'M. 

(7) Tim Pembinaan Penyelenggaraan PTSP di bidang penanaman 
modal scbagaimana dimaksud pada ayat (4) dalam 
pclaksanaannya: 
a. mcnggunakan metode pembinaan mencakup supervisi, 

analisa laporan, pelatihan dan konsultasi teknis: clan 
b. melaporkan kegiatan pembinaan penyelcnggnraan fTrSP di 

h1d:111g pcnnnaman modal kepada Kepala R!l:Pl\ I sccara 
berkala. 

. JG. 



a. apabila ... 

(l) Bcrdasarkan hasil evaluasi pengukuran IN\I dan penilaian 
ntas peuguasaan kctcntuan peraturan peruudang-undangan 
d1 hid.mg re11a11a111.111 modal scbagauuana dunaksud dalain 
rasal 3G ayat ( n, Kepala HKr~I dapat menyelcnggarakan 
semcnrara kcweuangan Ferncrintah vang telah dilimpahkan 
kepada gubernur atnu ditugaskan kepada perncriutah 
kabu pateu/kota. 

(2) Froses penyelcnggaraan sementara scbagaimann dima ksud 
pada ayat (I) dilakukan rnclalui tahapan bcrikut: 

.. _ rasn] 37 

Bag1a11 Kcuga 
Penyelcuggaraan Sementara Kewcnangau Pelay,rnan I'crizruan 

di Bid:w~ Pen:llla m.111 Modal 

2. pengaduan pcnanaman modal mcngenai pelaksanaan 
PfSP di bidang penanaman modal di PDPPi'.-1 atau Pl'rSP 
provmsi, PDKPM atau PPTSP kabupatcu/kota, 1-:PBPB 
dan KEK. 

(:{) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksauakan 
oleh Tim Tcknis Pcnilai !'TSP di bidnng pennnamau modal 
scbagaimaua dimnksud dalam Pnsal 7 ayat (6). 

(,I) 1\ letocle evaluasi atas pcnyelenggaraan F'TSP di bidang 
peuauaman 111od11I dilakukan dengan: 
a. pengukuran lndeks Kepuasan Masyarakat (IKl'vl) dengan 

pedoman sebagaimana tercaruum dalam Larnpiran V; dan 
b. penilaian atas kesesuaian penerapan norma, standar, 

prosedur, dan knteria serta peraturan pcrundang 
undangan di bidang penanaman modal, dalam 
menerbitkau pcrizinan dan nonperizinan. 

(5) Tim Tekriis Feuilai !'TSP di brdang peuannrnau modal 
melaporkan hasil evuluasi JYfSP di bidang pcnnnamau modal 
kepada Tim Fcmlai PTSP di bidRIIS pcnnnaman modal. 

(6) Tim Pcnilai P'TSP di b1d1111g penantunan modal selanjutnya 
menetapkan rindak lanjut dari hasil evaluasi rrsr cli bidang 
pcnanaman modal Set ta melaporkannya kcpada Kepalu 
13KP~ I. 

(7) Kegiatan cvaluasi l'TSP di bidnng pcnanaman medal 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat ('1) dilakukau 
paling lama 3 (t1ga) tahun sekali. 

,_ 
...... I • 



Pasal 38 ... 

2. pclayanan pcrizmnn dan nonpertzman bidang 
penauaman modal di t'TSP PDKP1\ I a tau PPJ'SP 
kabupatenz'kcta, yans mer upakan urusan Pemerintah 
yang ditugaskan kepada bupati/walikota scbagaimanu 
dirnaksud dalarn Pasal 25 ayat (Z) huruf b, Kepala 
BKPM, sesuai dcngan kewenanganuya atau alas 
persetujuau rnenteri teknis/kepala LPNK yan~ mcmiliki 
kcwenangan pcrizinan dan nonperizinan di bidang 
penau.uuan modal, umuk scmcntara waktu 
menyerahkan kewenaugan tcrsebut kepada iubernur 
guna menyelenggarnkan perizman dan nonpcrizinan 
terse but. 

e. mekauisme lebih lanjut tentang penyelenggaraan 
sementara penerbitan pcrizinan d,111 nonperizman 
sebagaimana dimaksud huruf cl angka 1, serta huruf d 
angka 2 yang juga tidak mampu dilaksanakan Gubenur, 
diatur pada Pcraturan Presidcn tentang Pcmbinnan dan 
Fenyclcnggaraan Semcntara oleh Ferner uitah. 

a. apabila lnporan cvaluasi mcnyimpulkan !'TSP di bidang 
penanarnan modal kurang baik atau tidak baik, diberikan 
teguran tertulis untuk memperbaiki kinerja pelayanan dan 
penguasaan ketentuan peraturan perundang-undaugan di 
bidang penanamau modal; 

b. apabila setelah dilakuknn 3 (tiga) knli reguran tertulis yang 
masing-masing berjangka waktu 30 (tiga puluh) hari, PTSP 
di bidang peuanaman modal udak menunjukkan perbaiknn 
kinerja pclnynnan, Tim Penilai mclakukau perulaian ulang 
terhadap kualifikasi PTSP di bidang pcnanaman modal; 

c. bentuk surat teguran tertulis scbagaimana dirnaksud pada 
huruf b scbagaimana tercantum dalam pada Larnpiran Vl; 

d. apabila hasil peuilaian ulang mcnyimpulkan bahwa 
peringkat kualifikasi ITSP di bidang pcnanaruan modal 
turun dari kualifikasi bintang 4 (empal) ke kualifikasi 
binrang yang lcbih rendah atau mcnjadi belum 
terkualifikasi sebagai kategori rrsr di bidang pcnanaman 
modal, 
I. pelaynnan pcriziuan dan nonperizinan di bidang 

pcnanaman modal di ITSP PDPPM atau PITS!' provinsi, 
yang merupakan urusan Femerinlah yang dilimpahkan 
kepada gubernur sebaganuana dirnaksud dal.uu Pasal 
21 ayat (2) huruf b, Kepala UKI'M, sesuai dcn~an 
keweriangannya atau alas pcrserujuan uicnteri 
teknis/Rcpala LPNK yang merniliki kewenangan 
perizinan dan nonperizinnn di bidang penanaman 
moda I, untuk sementarn wakru menyelcnggarakan 
pcrizman dan noupcrizina n terscbut; 

- 3S · 



(2) B:1g1 ... 

(I) Bagi PDPPM arau Pl'l'SP provinsi yang belum siap 
melaksanakan kewenangan perizinan dan nonperizinan, 
pcnyelenggaraan semcntara kewcnangannya dilakukan oleh 
PTSP 8KPM sesuai pernyataan gubernur yang bcrsangkutau. 

Pasal -10 

( I) Dalam ha] pemerintah provinsi arau pcmerintah 
kabupareu /kota yang bersangkutan l:x:rkeL-..:1~111111 atas 
penyelcnggnraan sementara sebagaimana dinrnksud dalam 
Pasal 37 ayat (2) huruf d, pcmerintah provinsi atau 
pemerintah kabupateu/kota y:mz bersangkutan dapat 
menyampaikan kebcrntan kcpada Tim Pertimbnngan rTSP di 
bidang peuannman modal yang dibcnruk olch xtenicri 
Koordinator yang mcmbidangi pcrekonomian, scbagaimann 
dirnaksud dalam r.1sal IS Fcraturnn Prcsiden Nomor ?.7 
Tahun 200(). 

(2) Pengajuan kebcratan sebagaimana dunaksud pada ayat (I) 
disertai dcngan :1las:111 keberatan dan ditembuskan kepada 
Kcpnla 13KPM. 

(3) Pengajuan kcberatan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) 
selarnbat-lamb.unya 30 (liia puluh) hari sejak ta111$al 
dikeluarkannya kcputusan peuyelcnggaraan sementara 
dimaksud 

Pasal 39 

(1) Pcnyelenggaraan sebagaimann dimaksud dalam Pasal 37 ayat 
(2) huruf d bcrsifat scmentara sampai pcnyelenggarn PTSP di 
bidang penanaman medal mampu melaksauakan pelayanan 
pcrizinan dan nonperizinan sesuai kualifikasi yang 
ditctapkan. 

(2) Setelah BKP~l mclakukan pembinaan dan hasil perulaian Tim 
Pcnilai mcnyimpulkan bahwa l"fSP PDPPM atau PPTSP 
provinsi, l"fSP PDKPl\ I a tau PVrsr kabupatcn/kota tclah 
mampu melaksanaknn pclayanan pcrizinan dan nonperizinan 
sesuai kualifikasi yang ditetapkan, penyelenggaraan 
pclayanan perizinan dan nonperizinan oleh Kepala BKPM 
dibcrikan kembali kepada guber nm· atau kepada 
b11p:1 ti/ walikota. 

Pasal 38 

. 3~ . 



12) jcms ... 

(l) Penanam modal yang memerlukan tnsilitas Iiskal, insentif, 
dan kemudahan lainnya yang menjadi kewcnangan 
Pemerintah permohonannya diajukan kepada PTSP di bidang 
pcnanaman modal di BKPM. 

l'asal 12 

(5) Pcrmohonnn pcnzman dan nonpcrizinan di bidang 
penanaman modal y:111g berlokasi di KEK sebagaimana 
dimaksud rlalam rasal ~~ I ayat (I) drajuknn kcpada !TSP KEK. 

di bidung 
sebagaimana 
kepada P I'S P 

Permohonan perizinan dan 11011pen?.ma11 
penanaman modal yang bcrlokasi di lv'f.Wf, 
dimaksud dalam Pasa I 28 ayat ( 1) diajuka n 
KPBPG. 

(() Fermohonan perizinnn dan uonpcrizinnn di bidnng 
penanaman modal yang menjadi kcwenangan remeruuah 
sebagarmnna dimaksud dnlam Pasal I G ayat (I) diajukan 
kepada PTSP UKPM. 

(2) Permchonnn perizinan clan uonperizinnu di bidang 
penanarnan modal yang menjaclt kewenangan Perucrmtah 
provinsi sebagaunana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (2) 
diajukan ke pada f'rSP PDPPM atau PITSP provinsi. 

(3) Pcrmohonan perizman clan nonpcrrzman d1 bidang 
penanarnan modal yang rucnjadi kewcnangan pemerintah 
kabupatcu/kcta scbagaimauu dim.iksud dalnm Fasal 25 ayat 
(2) diajukan kcpada PTSr Pl>K-PM atau Pf'l"SP 
kabupatenz'kota. 

Pasal 41 

Bagian Pertarna 
Permohonan Perizinan dan Nonperiziuan 

BAB VI 
TATA CARA PEl.i\KSANAAN ITSP Ul BIDANG Pt::Ni\NM\AN 1\IODAI. 

(2) 8agi PDKPlvl atau PPrSP kabupaten/kota yang belum slap 
melaksanakan kewenaugan penzman dan nonperizinan, 
penyelcnggaraan scmentara kewenangaunya dilakukan olch 
PDPPI\ I a tau PPTSP provinsi sesuai pernyataan 
bupati/walikota yang bersangkutan. 

·10 • 



B:1;sian Kedua ... 

Pasal 4•1 

(1) Pclayanan perizinan dan uonperizinan di PTSP di b1dang 
penanaman modal rncnggunakan mekamsme front o/Iicc 
(FO) dan back; ottice (BO). 

(2) Penanarn modal dapat mcngajukan permohonan perizman 
clan nonpcrrzman pcnanaman modal secara manual atau 
melalui SPIPISE kepada !TSP BKP,\I. rrsr PDt'l'M arau PfTSP 
provinsi. F'TSP FLJKPM arau fITSI' kabupateu/kota, tTSP 
KPBPB clan ITSP K.EK sesuai dcngan kewcuangamrya. 

(3) Fertuohonan pcnanaman modal sccara ni:-11111al dan melalui 
SPI PIS[ scbagaimann dimaksud pada ayat (2) diatur tersendiri 
dengan Feraturan Kepala BKPM. 

(I) Penanam modal yang merncrlukan insentif daerah dan/atau 
kernudahan penanaman modal di dacrah di lunr KPBPB chin 
K£K, pcrmohonannya diajukan kepada f'T'SP PUPP:'vl atau 
PPTSP provinsi, PTSP PDKPM atau PPTSP kabupateu/kota 
sesuai kewenangannya. 

(2) Tata cam pcrmohonan dan pemberian inscntif dacrah 
dau/atau kemudnhan peuanamnn modal di daernh 
scbagairnann diruaksud pnda :1ya1 ( I) dratur tcrsendiu 
bcrdasarkan per.uurnn perundang-undangnn y:111g mcngarur 
pemberian insentif daerah dau/ntau kcmudahan penanamau 
modal di daerah. 

(3) Penanarnan modal berloknsi di KPBPB dan K[K yang 
memerlukan inscntif dau/atau kemudahan penanarnan 
modal di KPl3PB dan KrK, permohonannya drajukan kepada 
PTSI' KPSPB dan ITSP K[K. 

(4) Tata cara pcrmohonan dan pemberian insentif dan/atau 
kemudahan penaruunan modal di KPl3Fll clan KEK 
sebagarmana dimaksud pada nyat (3) drntur bcrdasarkan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal -13 

Jcnis dan tara cara pcrmohonan iasrlitas fiskal, insentif, dan 
kernudahan lainuya sebagaimaua dimaksud pada ayat ( I) 
diatur tersencliri dengan Peraruran Kepala BKP;-.t. 

(2) 

. -11 



13Al3 Vil ... 

( 1) Penerbitan pcnzmun dan nonperiztnau yang telah 
dilirupahkan oleh menterr/kepala LPNK kepada Kcpala BKt'i\1 
dan dilayani di PTSP BKPi\ I tidak dipungut biaya, kecuali 
ditenlukan lain oleh peraturnn pcrundang-undangan. 

(2) Penerbilan perrzmau dan nonperizinan yang telah 
dilimpahkan oleh Kcpala BKPJvt kepada gubernur dun 
dilayani di PTSP PIJPPi\.\ atau Pl'TSP provinsi serta yang telah 
ditugaskan Kepala BKP,\I kepada bupati/walikota dan 
dilayani di Pl"SP FDKPi\l atau Fl'rSr kabupateu/kota, tidak 
dipungut biaya, kccuah ditentukan lam olch pcraturan 
perunda ng- undanga n. 

(3) Pcnerbitan pcnzman dan nonpenzman ynng telah 
dilimpahkan a tau didelegasikan oleh Kepala llKPi\ I, iubernur, 
bupati/walikcta kepada: 
a. Kcpala Badan Pengusahaan KPHPO dan dilayani di PTSP 

KPBPB; 
b. Kepala Admuustrator KEK clan dilayani di rrsr KE:K, 
tidak dipuugut biaya, kecuali ditcntukan lain oleh peraturan 
perundang- undangan. 

(,1) Segala peuerimaan nc:garn yang tirnbul dari pelayanan 
perizinan dan nonpcrizinan sebagairnana dimaksud pada 
ayat (1) clan ayat (2) yang merupakan urusan pemerintahan 
di bidang penanaman modal yang menjadi kcwenangan 
Pemcrintah, tetap menjadi penerimaan Femerintah dan 
diserahkan kepnda kementerian/LPNK sesuai keteruuan 
peraturan perundang-undangan di bidang pcnerimaan 
11eg,1ra bukan pajak. 

l'as:tl 4 6 

(I) Penerbitau perizrnau clan nonperrzrnan sebagaimaua 
dimaksud dalarn Pasal 4 I, Pasal 42 dan Pasal 4~, paling Jama 
IO (scpuluh) hari kerja sejak diterhuanya periuohouan yang 
lcngkap dan bcnar. 

(2) Penerbitnn perizinan dan nonperizinan Ierkait dengan tata 
ruang, lingknngan hidup, kcamanan, keselamatan, dan 
kesehatnn masyarakat atau yang diatur khusus dengan 
pcraturan perundang-undangan, dapat dikccualikan dari 
batas waklu sebagaimuna dirnaksud pada ayat (1). 

Pasal 45 

Bagian Kedua 
jangka waktu dun Giayn Penerbitan Perizinan dan Nonperizrnau 

• ·! 2 . 



Bagian Ked1111 ... 

(1) Penanam modal dapal memperoleh pelayanan informasi 
terkait penanarnan modal cli PTSP HKPM, l'I'SP PDPPM, PITSP 
provinsi, f'TSP PDKPM, Pf'rSP kabupateu/kcta, l'fSP KPBPB 
dan PTSP Kf.K 

(2) Pelayanan informasi scbagaimana dimaksud pada ayat (I) 
berupa: 
a. layannn b1111bi11gn11 pcngisian rormulir pcrizinan d:111 

nonpcrizinan yang lerkait peuauaman modal; 
b. layannn konsultasi atas informasi, antara la 111: 

J. peraturau perundang-undangan di bidang pcnannman 
modal; 

2. potensi clan peluang penanaman modal; 
3. dnftar bidang usaha tertutup, dan daftar b1dang usaha 

ynng terbuka dcngan pcrsyaratan; 
4. jenis, tala earn proses permohonan, biaya, clan waklu 

pelayanan perizina n dan nonperizman: 
5. tata cara pencabutan perizinan clan nonperrziuau; 
G. tata cara penyampaiau Iaporan keginran penanarnan 

moda I; 
7. tata cam layanan pengaduan pelayanan pcnanaman 

rnodnl; 
8. data refercnsi ya11g digunakan dal:1111 pelayanan 

periziuan dan nonpcrizinan penan.unnn modal; 
9. data pcrkembangan pen.maman modal, kawasau 

industri, harga uriluas, upah, dan tanah; 
10. mformasi perjanjian internasional di bidang 

penanaman modal. 

Pasal 4 'I 

llngi,l!l Pertama 
Pelayanan lnformasi 

BAH Vll 
PELAYANAN INFOR.iv~\SI DAN Pf.NGAOUAN 1\LA.SYARAKAT 
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"?) .,. l- oraya ... 

Pasal 50 
(1) Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan f'TSP di bidang 

penanaman modal di BKl'1\ I dibebankan pada Anggaran 
Pendapatan clan Belunja Negara 8KPi\·1. 

!J_.\8 vm 
PE1\ \DIA Y MN 

(!) Dalam hnl pengaduan seb:1gaim:H1a dirnaksud dalam Pas.ii ~S 
ayat (I) tidak mendapat tan>;gapan arau penanaru modal 
tidak puns atas tnnggapan y:rng diberikan, pcnanam modal 
dapat menyampaikan pengaduannya kcpada Tim 
Pcrtimbangau ITSP di bidang penanaman modal scbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1). 

(2) Pengaduan sebagaimana dirnaksud pada ayat ( I) disertai 
dcngan alasan kcberatan clan ditcmbuskan kepada Kepala 
13KPJ\·I, gubernur, bupatr/wnlikota, Kcpala Badau 
f'engus:ihnan KrlH'B d,111 Kepala Admimstra tor KEK. 

Pasal 19 

(1) Pcnanarn modal yang tidak puas atas pelayanan ch ITSP 
IlKPM, f'TSP PDPPM atau PPTSP provinsi, f'TSP PDKP,\.t atau 
PPl'SP knbupatcu/kota, f'TSl' KPBP8 dan F'fSP KEK, dapat 
mcnyampaikan pengaduan kcpada Kepnla HKPM, Kepala 
PD PPM a tau Kepala Pl7f$P provinsi, Kepala PDKP1\ l arau 
Kepala PITSP kabupateu/kota, Kcpala Badan Pcngusahaan 
Kl'BPB dan Kepala Administrator KEK yang bersangkutan. 

(2) Pengaduan sebagaimana dimaksucl pada ayat (I) 
disampaikan melalui layanan pengaduan (help dcsl.''J 
penanaman modal yan& terscdin, 

(3) Fengaduan scbagaimana dimaksud pad a ayat (I) dapat 
dilakukan melahu petugas lokct, telepon, iaksinulc, dan 
sarann elektronik lainnya, atau melalui kotak pengaduan 
yang tersedia. 

(-1) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
ditindaklanjuti oteh pejabat yang bersangkutan dengan batas 
waktu yang diteruukan. 

Pas,1\ 48 

Bagian Kedua 
Pelayanan Pengaduan Masyarakal 
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(3) Dalarn ... 

( J) Laporan penyclenggaraan !'TSP di bidang penanaman modal 
secara nasioual disampaikan kepada Presiden sctiap tahun 
paling larnbat bulnn April tahun bcrikutnya menggunakan 
format Laporan l'erkcmbangan Penanaman Modal 
sebagaimanu tercaruum dalam Lampirnn VII, dengan 
tembusan mentcri tekurs/kepala 1.rNK yang merubma 11r115.111 
pemcuntahau di sckror atau bid.mg usaha penanaman modal. 

(2) Dalam rnngka penyampaian laporan sebagaimana dirnaksud 
parln ayat ( 1). Kepala l'I"lrrM nt.111 Kepala Pr'l'SP provmsi 
menyampaikan laporan penyelcnggaraan PTSI' di provmsi 
masing-masing kepada Kepala 13KPi\\ menggunakan bcntuk 
laporan sebagaimana dalam l.ampiran VIII dengan tcmbusan 
gubernur, paling lambat 2 (dua) bulan sebd11111 Iaporan 
Kcpala BKPi'v! kcpada Presiden. 

Pasal 5 1 

Bagia n Pert a ma 
Laporan Penyelcnggaraan rfSP 

BAG IX 
PELAPORA.,'\J 

(2) Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan Pl'SP di bidang 
penanaman modal di PDPPl\ I a tau Pl7l'SP provinsi dibebankan 
pada Anggamn Pcndapatan dan Bclanja Daerah provinsi yang 
bersangkutan. 

(3) Biaya ring diperlukan 1111t11k pelaksanaan Pl'SP di b1dnng 
penauamau modal di PDKPM atau Pf'fSP kabupateu/kota 
dibcbankan pada .-\nz.gnran Pendapatan dan Belanja Dacrah 
kabupateu/kota yang bersnugkutan. 

(·tl Biaya yang dipcrlukan untuk pelaksannan Pl'SP di bidang 
penanaman modal di KPBPB dibcbankan pada Anggaran 
Badan Pengusahaan KPBPB yang bersangkuian. 

(5) Biaya yang diperlukau untuk pclaksanaan rrsr di bidang 
penanaman modal dt KI:K dibcbankan pada Anggaran 
Administrator KEK yang bersangkutan. 

(6) Binya yang diperlukan penghubung dalam pelaksanaan rugas 
cl:111 iungsi Sc!b:1~ai111a11a dimaksud dalam l'asal 15 ayat (3), 
Pa~I 23 ayat (<!) dan ayat (5), dan Pasal 2i aya: (~) clan ayat 
(6), dibebankan kepada anggaran masing-masing instansi 
ynng menugasknu. 
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b. Kepala ... 

(I) Dalam hal bcluni adanya sr1r1sr., laporan secarn bcrkala 
dilakukan dengan cara mcmfaksimili setiap Fendaftaran 
Penanaman 1\ todal/Izm Priusip Pcnanaman 1\ lodal/Izin 
Usaha yang diterbitkan oleh: 
a. Kepala PUFPM atau Kepala l'PTSP provmsi kepada Kepala 

1n.:ri\ I; 

P:tsal 52 

Bngi:111 Kedun 
Laporan Data Ferizinan clan Nonperizinan Pcnauaman Mcxbl 

(3) Dalam rangka peuyampaian lnporan sebagaimana dimaksud 
pada nyat (1), Kepala PDKPivt atau Kepala l'PTSI' 
kabupatcu/kotn menyampaiknn laporan penyelenggaraan 
PrSP di kabupateu/kota masing-rnasing kepada Kepala 
PDPl'i\1 atau Kepala Pl-'TSP provinsi meuggunakan beutuk 
laporan sebagaimana dalam Lampiran IX dengan tembusan 
bupati/walikota, paling lambat 1 (satu) bulan sebelum 
laporan Kepala PDl'PM atau Kepala PPr.SP provinsi kepada 
Kepala BKPM. 

(.\) Dalam rangka penyampaian laporan sebagaimana diinaksud 
pada ayat (1), Kepala Badan Pengusahaan KPOPB 
rnenyampaikan laporan penyelenggaraan PTSP di KPBPB 
kepada Dewan KPBl'B dnn Kepala BKPNI menggunakan 
bentuk laporan sebagaimana dalam l.ampiran IX. paling 
lambat 2 (dua) bulan sebelum laporan Kepala BKPM kcpada 
Fresiden. 

(5) Dalam raugka penyampaian laporan sebagaimana dimaksud 
pacln ayat (I). Kepala Administrator KEK mcnyarnpaikan 
Iaporan penyelcnggaraan YTSP di Kf.K kepada Dewan 
Kawasan <Jan Kepala BKPM menggunakan bentuk laporan 
sebagaunana dalam Lampiran L'C, paling lambat 2 (chm) 
bulan sebelum la poran Kepala BKf'.\,t kepada Prcsiden. 

(6) Pcnyusunan lnporan penyelenggaraan PTSP di bidang 
penanarnan modal sebagaimana dimaksud padn ayat (1) 
dikoordinasikan olch Pep bat Eselon I BKfi\ I yang 
membida ngi f clayann n Pena nn man i\ Ioda I. 
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IJ,\B XI ... 

Dala111 rangk« koordinasi penyeleuggaraan kebijakan d:111 
pclayanan penanaman modal di Yl'Sf' di bidang penanaman modal, 
IJKPi\ I mclaksanakan koordinasi d,:1~,111 Kcmenterian Teknis/LPNK, 
PDPPM atau PrfSP provinsi, PUKPJ\1 atau PrfSP kabupnten/'kota, 
Sadan Fcngusnhaa 11 Kl'flPIJ dan Adnurusrrator Kl::K. 

ra~al 54 

BABX 
KOOROli':ASI Pf.i\'Y[L[NCCARAAN Pr.SP 

DI BIDANG rrNAN,u\lAN MODAL 

Kctcntuan mengenai Laporan Kegiatan Pe nanaruan 1\ todal oleh 
penanarn modal diatur tcrscnriiri dengan Peraturan Kepala liKPi\1. 

Pasal 53 

b. Kepnla POKPM atuu Kcpala PPTSP kabupateu/kota kcpada 
Kepala PDPPM dengan ternbusan kepada Kepala BKPi\l; 

c. Kcpala Hadan Pengusahann KPBPB kcpada Kepala BKPM; 
ct Kepala Administrator KCK kcpada Kepala BKPivl. 

(2) Dalam rangka memperccpat pengumpulan data penanaman 
modal secara nasional, alas penerbitan setiap Pcndanaran 
Penanaman Modal/Jzin Prinsip Pcnana man Modal/Jzm 
Usaha oleh Kepala PDPPivl atau Kepala PPTSP provinsi, Kepala 
PDKP1\I atau Kepala PPTSP kabupateu/kota, Kepala Sadan 
Pengusahaan KPBPB dan Kepala Administrator K[K 
sebagaimana dirnaksud padn ayat (1), data penanamau modal 
dilaporkan secara berkala setiap bulan kepada Kepala BKPM. 

(3) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mCnl,3unaka11 
hentuk laporan sebagaiinnna dalam l.a111pi1-.111 X dnn 
Larupiran XI. 

(4) Dalarn hnl sudah terintegrasi dengan SPIPISE, lnporan data 
penanaman modal dilakukan secara otomasi (011-/mc). 
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Pasal 57 ... 

Dengan berlakunya Fcraturan Kepala BKJ',\ I ini, maka Pcrnturan 
Kepala BKPM Nomor 11 Tahun 2009 tentang Tata Cara 
Fclaksanaan, Fembinaan, dan l'elaporan l'i>layanan Terpadu Satu 
Fintu ch llidang Penanaman Modal, dicabut dan dinyatakan udak 
bcrlaku. 

Pnsal SG 

BAB XII 
KCTENTUAN Pf:NUTUP 

( I) Periz inan da n nonperrzman yang telnh diperoleh dari 
Pemerinrnh scbelum berlakunya Peraturan mi, dinyntakan 
tctap bcrlaku sampai dengan berakhirnya perizinnn dan 
nonperiziuan terscbut dan dapat diperpaujang sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penanarn modal yang sebelumnya telah mempcroleh 
perizinan dan nonperizinan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), yang membutuhkan perizinan clan nonperizinan 
lcbih lanjut, permohonannya diajukan kepada l'fSP BK.PM, 
ITSP PDPPi\ \ a tau PPTSP provinsi, l'l"SP PDKPM a tau PP'fSP 
kabupaten/kota, !'TSP KPBPH clan PTSP KEK sesuai dengan 
kewe nang« t I nya, 

(3) Kualinkasi pcnyelenggarn rTSP di bidang penanaman modal 
yang dilctapkan berdasarkan Feraturan Kcpala BKP,\l Nomor 
11 Tahun 2009 disetara kan dcngan acuan scbagnimana 
dimaksud dnlam Pas.11 9 Pcraruran ini ndalah sebagai berikut: 
a. Bintang 5 setara dcngan Bintang ·i; 
b. Bintang ,1 sctara dengan Bintang 3; 
c. Bintang 3 sctara dengan Bintang 2; 
d. Bintang 2 dan 1 setara dengan Biutang 1; 
e. Nou-Bmtang setara clcngau karegori bclum 1..:1 kualifikasi 

sebag.u ITSr d1 bidang penanaman medal. 

Pasal 55 

BAB XI 
KETt:NTUAN PERALI I IAN 
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Pnsal 57 
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I -7.2 

I -2 

1- l ~) 

E. Konvcnsi/Perjanjian Internaslonal terkaii 
Penyelesaian Perselisihan antara Negara dan 
warganegnru Asing rnengenai Pcnanaman 1\lodal 
(Convention on the Settlement of Investment 
Disputes between Stutes and Nationals of other 
Stares /!CSID. Co11ve11tio11 O!I the Recognition and 
F.11iorce111c111 "'° Foreign Arbitml A w,1nls/New Vork 

--''--- '---- 

Yang 
Oleh 

Dafrar Negara-Negara AMI Modal A~i,1~ 
Didasarkan Pada Perjanjian Y,m& Dibuat 
Pemcrintnh D:111 Fcmerintah Negara-Negara Lain: 
,\. Fcrjanjian Ferlinduugau dan Peningkiltan J 

Fennnam.m .\\od:il/P4,\·I f.4..:,:r('e111e11t on Promotum 
.wJ Protection of Investment), I 

Ii. Pcrsetujuan Penghindaran Pnjak Bcrgnnda/P3fl I 
( T.1x Trettty); 

C. Pe1j:111jia11 Regional ASEAN terkait bidang 
Penauaman Modal (,IS:l",IN Comprehensive 
!111·est111,·11t ,lgrn•mentl ACIA, .·ISEAN-.-1 usu» lio 
New Zealsnd Free Trade Agreement! AANZ fTA, 
,ISEAN-A'orc:,t Investment As:1ceme11r. ASF,IN- 
( 'hill.'( Investment .-lSl"Cc'/!/('/11); ~ . 

I 0. Fcrsetujuan Pemberuukan Organisasi Fcrdagnngan 
I Junia <,v;recwcnt t:stab!ish111g 71,e 1\10! /d Trade 
01l{1llliz:1 uon/v. TO); 

Dok111ue11 Pcndukung Penilaiun 1\ tandrri (Sdi 
Assessment) Pelayanan Tcrpadu Satu Pmtu Di Bidang 
Pena na ma n Mud a I 

Penilaian Standar Kualifikasi 
Saha Pin tu (f'TSP) I Ji Bid,tng 

Pedoma n P.: n~i~ia n 
Pelayanan Terpadu 
Pcnanaman ,\ tocla I 

4. Lampiran IV 

3. Lampirau Ill 

2. 

1. Lampiran l 
NO. I.A,\1Pll{AN 

DAITAR L..\JI.IPIRi\N PI::RATLIRAN KEPAI..,\ 
BADAN KOORDINASI PCNANAJ\.lAN MODAi. 

NOJ\IOR G TAHUN 2011 
'l'ANGGAI. !SJULI 2011 

KEPALA SADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL 
REPUDLIK INDONESIA 

JUDUL l lAL.\J\ \AN --- Penilnian Srandar Kualiflkasi Pelayanan Tcrpadu Satu 1-9 
Pinru (PTSP) Di Bidang Penanaman Modal 



GITA IRA \VAN \VlRJA \V,\N 

t!d. 

KEPALA BADAN KOORl)INASl PENANAJvUN i\lODAL, 

____ .L_ _ ------------ 

1-G 

1-G 

t -9 

I· IQ 

1-2 

I - ,t 

1- I ·I 

Be11t11k Laporan Bulnnan Kepala PLJKJ',\\ atau Kcpala 
PFf'S}' Kabupaten/Kota kepada Kcpala PDPP1'-'I atau 
Kcpala PrTSP l'rovinsi 1e111:1ng Data Fenannrnan 1\ todal 
di Kabupcteu/Koia 

Be111uk L1p.,ra11 Bulanan Kepala PDPFM a1a11 PPTSP 
PROVINS!, rrsr KPRrB. rrsr KEK Kepada Kepala i>KPM 
tentnng Data Fe nan.nuun ,\lod,11 di l'rovinsi/ Kawasan 
rertla>;an~:m Bebas dan Pelabuhau Bebax/Kawasan] 
Ekonomi Khusus I 

Beruuk l.'lpo11111 Tahunan Kcpala PDKPM atau Kepala 
PPl'SP Kabupaten/Kora kepada Kepala l'Dl'P,\l a1a11 
Kcpala FFTSP Provinsi tentang Fcnycl e nggaraan l'TSP di 
Bidang Pennnaman i\ todal di Kabupateu/Kota 

Bcntuk Laporan Tahunan Kepala PDPl'M atau PPTSP 
PROVINS!. F'TSP KPBPB, PTSP KEK Kepada Kcpala BKPM 
tcntau.~ Fenyelcni3ar:ia11 r'TSP di Hidn11g Penanamun 
1\ Iodal di Frovinsi dan di Kawasan f.k,1110111i Khusus/' 
Kawasan Perd:tgangan Bebas clan Pelabuhan Beba s 

Bcntuk format Laporan Kepala BKPM Kepada Presiden 
Republik Indonesia Tentang Perkernbangan Penanaman 
Mod a I Seca ra Nasiona I 

Bentuk Surat Teguran Tcrtulis 

Fcngukurun tndeks 
1-'fSP Di Bidang 

Pedoinan Fclayanan Prima Orm 
Kepuasan Masyarakat (IKJ\ 1) 
Pcnannman Modal 

Convcntiom; ----- 

F. Kcnvensi/Perjunjian lnternasioual Pembentukan 
Mutulatcrsl Investment Gunrentc« Agency (MIGA) 

L;1mpir:111 X 

~ 
I 
I 
I 
I 
1, . . amprran XI 

Lampiran IX 

Lampiran VIll 

I 

Lampiran VII 

Lampiran V 

I I. 

IO. 

I 

9. 

8. 

7. 

G. 

5. 



I 1. Kompetensi ... 

e S 20% ber-Sertifikat; 8 
jumlah 

'catntan: ditetapkan sebagal Indikator l'cnilaian pada tahun 2014. 

2 Pengclahuan PTSP 15." 
Bidang Penana ma n 
Modal Tingkat 
Lanjutan" 

Pcngctahuan JTfSP Di 
Bidang Penanaman 
Modal Tingkat Pertama 

I. 
r No 

Kompetcnsi Penanaman Modal----------------- 
lndikator Fenilaian Rcnrang __j . I Iasil - -"""izi.iteria- - I Nilai _LPcnila1m1 

a > 80°,, ber-Sertuikat; 20 
b > 60% - SO% ber-Sertifikat; 16 
c > 40% - CO% ber-Sertinkut; 12 
d > 20% - ·lO''b ber-Sertif'ikat; S 

I I e < 20% ber-Sertifikat; ·I I ---- [__ __ 
a > SQ•':, ber-Serrifikat; I 2,) I 
b ;;, Gll~o • 80% bcr-Scrtifikat; 16 
c > '10'', · 60% bcr-Scrtifikat; 12 
ct > 20~. · ·10% bcr-Sertifikru: 1:1 
e ~ 20''~ ber-Sertifikat; 4 

1·rengetahuan rrsr Di a > SO% ber-Scrtifikat; I 20 
Bidang Pcnanaman b > 60% . 80% ber-Sertifikat; I 16 
Modal Sektoral ' c > -to•:, - GO% ber-Sertifikat; I 12 

ct > zo·:,, . -10% ber-Sertifikat: : s 
...... -L------ __ J.;:_ ~ 20•.; ber-Sertifiknt: _ I l f __ 

4 Kompetcnsi l'fSP Di a > 80% ber-Sertifikat; 40 j 
Bidang Pcnanaman b > 60~~ 80"~ ber-Serrifikat; 32 
Modal" c > -10~,. t,0% ber-Serrifikat; 2-l 

d ;, 20% · 40% ber-Sertifikat; 16 

H. ASPEK SUM BER DAYA /\1ANUSIA (SOM) 

Instansi pcnyclenggara PTSP di bidang 
penanamnn modal 
Alarnnt 
Telepon dau Faksuuili 
C-rnail 
Nania pimpinan 

A. IDtN'llTAS 

PENJL,\JAN STANDAR KUALlflKASI 
PEIAYANAN n:RPADU S:\TU PINTU (PTSP) DI BIDANG PENANAMAN MODAi. 

I.Ai\ I Pl RAN I 
PER.ATURAN KEPAL,\ 13KPi\l 
NOMOR 6 TAHUN 2011 
T,\t'IGGAL : 18 JULI 2011 



C. Aspek ... 

2 

Pengalatnan Pena1umtnn 
Modal 

Hasil ____ Rt:ntnn~-- 
Kriteria Nilai Perulaian 

a 2:: 4 tahun; 60 
h :5 tahun; 45 
c 2 tahun; 30 
d l talmn: I 5 

Pcngalaman Layanan a 2:: -I tnhun; l 'O I -- -- 
Penanamau Modal I b 3 t:1111111; ~~O 

c 2 tahun: 20 
-- -------- Id I tnhu11, ------~o --- 

l_lnmlah ------------ 

l 

Indikator Pe111laia11 No 

Ill. Pengalaman Pengelolaun Layanan 

---- ----------------- 
lndikaror Pcnilaian 

Ren tang Hasil 
No Kriteria T Nilni Penilaian -- 

Pengalnmau SDM a > SO% sesuai 30 
I., > 60% - 80% sesuai 24 
c > 40% - GO% scsuai IS 
d > 2v% - -10% s1;511ai 12 
e S 20% scsuai 6 > 80% sesi1a'i ________ ---- 

2 Spesialisasi SOM-- a 25 
b > 60% - 80% sesuai 20 
c > ,1 o~"' - GO% sesua i 15 
d > 20% - 40% sesuai 10 
e :S 20% scsuai 5 

'.~ Komposisi SD,\I a --, 00 % ,\pa1·:i111r daer:ih (PNS): z; I ~· -------- b Ada ho1~~~uts01~s; 
Pcnguasaan Bahasa a > 80% ber-Serlifikat; 20 -- 
Asing b > 60% - Su''~ ber-Scrtifikat; 16 

c > -10% - 60°,; bcr-Scrtifikat: 12 L , 
d > 20% - ·I 0% bcr-Scrtifikat; s 
e :5 20% bcr-Scrtifikat; ·1 ---------- -- -- ---- ---- 
Jtmlah -- -- ------------ 

11. Kompetensi Pcngelolaan 

• 7. • 



Ill. Sarana ... 

-l 

3 

---=-- R.:ntan;:: _-=-. T ll,1s1t• 
Krrteria Nilai I Peuil.unn 

a Memiliki -- --- 20 
b Tidak O 
a~lemilik-i - -- 2001__- 
b Tidak 

Ruang Layanau (front a 1vle1111liki ---- 200 I __ 
Office) b Tidak >_L 
Ruang Pernrosesan (Dack :i 1\ lcmiliki 20 I 
Office) b Tidak ti 
Ruang/Tempat Arsip I a~lemilik-i - z0o -- 

! b Tidak 

-- -- ---L Ju111lah ~-=------- 

B ~d~r rcmlaian L] Ruang 'lunggu 

2 Ruang Ilclp Dl<Sk-- 

11. Komposisi Rua11ga11 

- 27-1....,S,_P.l -l'-1-SE=. -- -- 

Nilai 
30 
24 
18 
12 
6 
70 
56 

ludikator Penilaian Has ii 
Penilaia11 

28 
14 

____ Rent~- 
Kriteria 

Olomasi Prose-~ L1yana"; a > SO% Otomnsi; -- 
(Non-SPIPISC) b > 60% • 80% Olomasi; 

c > 40% • 60% Otomasi; 
d > 20% - 40% Otomasi; 
e ::o 20% Otomasi; __ 
a > SO% SPIPISE; 
b > 60% • 80% SPIPISC; 
c > 40% • 60% SPIPISF.; 
d > 20% • -10% SPIPISE; 
e ~ 20% SPIP!SE; __ 

12 

,---,.---- -- ----- 
I. Otomasi Layanan 

C. ASPEK SA RANA DAN PR.ASARANA (SARPRAS) 



D. ASPEK ... 

3 Pctunjuk (Pand 
Layanau --- 

L <I Leaflct/Hrosur 
Layanan ~- 

Papan Nnma K 2 

T"Hasil 
ai I Pcnilnian I -- 
_L_ 

+-- 
IT_ 

I~ ln<hkator Pe 

I Tanda Arah Lo 
Kantor 

nilaian Rent;m~ 
Krii<.Tt!l =¥"· knsi a ., k11111iki ') r- 

b Tidal.: I o) 
---- an tor a Mcm11iki f 2:i 

b Tida k I 0 
ua n) ,I 1\lem1hki ,- ct» 

b Tidak 0 
Jen is a Memiliki 25 

b Tidak 0 -- ~ 
lumlah ---- -- 

I\/. Media Informasi 

-1!111tlnh __ ------ 

3 't'elepon/Faksimili 

2 jaringan Internet 

Komputer 

No lndikntor Pcnilaian 
_-_-=_-:::K-e1-11<-111-:s --=-:~=-_]Ha"sil 

__ i-:_·r_it_.:_ria Nilai I Penilaian 
a a\'ie1111liki ZO 
b Ttdak O 

--11-a- .vkmilik-i _-_-- --- ~00 l --- 
t Tidak 

Men11hk1 200 I 
Tidak 

~

1csin Pen~anda___ a ,\ lenu~li'-,.i-- 2:qo 
Dokumen b Tidak ~,,,....~--- 

L 
5 Printer a 1\ \emiliki 20 

---i-b_ Tic!ak 0 _J_ 

Ill. Sarana Kerjn 

. 4 • 



Ill. lutegritas ... 

18 
12 
6 

2-1 

12 
16 

jumlah -------- 

Jut 

40 

Jj~g 
10 
2-,,.0-1- 

_L __ 

2 Legalitas PTSP 

n. Kewenangan 

I> > GO% • 60% oleh PTSP; 
c ;- -I 0"<> - 60% oleh !"'TSP; 
d > 20% - -t0% oleh FTSP; 
e 5 20% dilayani oleh !"'TSP; 
a > 80% ditclapkan Perda; 
b > 60% - 80% ditetapkan Perda; 
c > -10°.; GO•,. ditetapkan Fcrda; 
d z- 20% · 4t1'1o duciapkau Fcrda: I P. 

r-=--c-,"" ---=- e_ <:o 20% ditcrapkau rcnin; -'-'-~ _ 
""T Kapabililas PTSP a > 80% oleh Ka PJ"SP: 30 

b > GO'\, 80% Ka PTSP: 
c > -10% - GO% Ka Fl'S}'; 
d > 20\'o ·10% Ka PTSP; 
e 5 20% oleh K.1 !"'TSP; 

~ ·-,.--- --- --- --- --- --- ~ 
No I tudikator l'enilaian L Rentang --- Hasil I Kritcria Ni cn ilaian 
--- =--=--= I Kapasitas l'rSP a > 80% dilayani oleh rrsr. 50 

~---- -------- 

:\ > s 
b > 
c >· 
d > 

c >, 
d > 2 
e 5 

:1 me 
h lid 
a > S 
b > 6 

R,.rnta 11g Hasil 
Kriteria Nilai Penilaian - miliki 20 

ak 0 - . 0% sesuai standar; 40 
0% - 80% sesuai standar; 32 

10% - CO% sesuai standar; 2,1 
0% - ,10% sesuai standar; IC 

20•;. sesuai slandar; s 
0% bcbas biaya; 40 

60~~"1 sm. bebas biaya: •71 :,_ 

10·~ - co•.., bebas braya: 
~~ 20°~ - ,10% bebas biaya: 

20% bebas biaya; s -- nlah - 

. 5 . 

3 Pernbiayaan Layanan 

D. ASPEK KJ::1.EMBACAAN 

I. Kinerja 

~ 
No lndikator Peuilaian 
- I l\\etode Antri1111 

2 Kernampuan Pclayanan 



V. Ke.~i11ambu11.g,111 ... 

-------- Jum lal!.__ _ 

1 dik: t -~I ±-- -- --Rc::ntnn;,;-- -- --iH,-iT' n 1 .1 01 rem aran -- -- --. -.- -- -, ~· 1 · P ·1 · Kriteria "1 a1 em aian 
1 Penyelesaia1-, -- a > 80°,, seles~ -- -- SD -- 

Masalah b > 60~. - 80% selesai; 40 
c > 40°~ - 60~.'., selesai; 30 
d > 20% - 40% selesai; 20 
c :c ZO% sclesai; 1 O 

2 I Kemampua,-,-- --+-a- > 80°~ s.:ks~-- -- 5of-- 
Penyelcsaian b >GO'\,· 80'\, selesai: 10 I 

c > 40'\, . r,o•:,. seles,u, 30 I 
d > zo~. - 40~. sclesai; 20 I 
c ~ 20\'.~ si..:h .... -;.ii_: __ __1_0 ...J_ __ 

IV. Soliditas 

Kcsesuainn dcngan 
SOP f\1s.-it 

30 
24 
18 
1 2 
6 -+----- ·10 

'a>' 80% dikomunikasikan; - 
b > 60% - 80% dikoruunikasikan; 
c > 40% - 60% dikomunikasikan; 
d > 20% - 40% dikomunikasikan; 
e ::: 20~o dikomumkasikan; 
a > 80~,. telah sesuai; 3 
b > 60~,, - so~;, telah sesuar; 3:! 
c > -IC~,, · 60°.'., telah sesu:u; 24 
d > 20~,, - 40°.'., telah sesuai; 16 
e ::: 20~,, relah sesuai: 8 

- ---- ---~1111lal1 _-=-- ~--=--- --=-~ - 

2-+-K-' o-munikas~ 
Birokrasi 

R--.-. .: ,----~ =- ~ Rentang -=--- __ llasil Indikator h:mlaian K t • N 1 · Pc 11·1a1·a 1 ruerra uai ct I -...-----,,-~- -- -- -- -- --- --- -- . - -- I Stnndsrd Operating a > 80% dilayani ber-SOP; 30 
Procedures b > 60% - 80% ber-SOP; 24 

c > 40% - 60% ber-SOP; 18 
d > 20% - 40% her-SOP; 12 
.: ::; 20% ber -SOP: G --+ 

Ill. lntegritas 

. 0 . 



\'II. Ta11:,;s1111g ... 

Kotak Saran 

b T1dak Adn o 
----- --- --- --..:-= __ ,__ --- 

' a Ada Kornk S:1r,111 zo I 
i b T1dak Ada I ti 

DCJidlincJawaban trla Batas Waktu )mvabanizc> 
.___,__Pcngaduan Tak Ada O --- umlah --- 

20 ~{ Formulir Pcngaduan a Ada Form Pcngaduan 

0 b Tidak Ada 

2 

No · -. -F Rcntang-- --,~sil 
Indikator Penilainn : =--µ· ~ p I · Knteria ~Jla1 em aran 

f--1- -- ------ ---r-- 
Help Desk I a ;da pciugas Help Desk I 20 I 

,__......_ b Tidak Ada _L 0-4- __ 
Mekanisme a .-\da Mekanismc Peugaduan 20 I 

VJ. Tanggung jawab (Responsibilit;~ 

2 Pcnjaringan Um pan 
Balik Eksternal 

E -_----.--. ------- Rcntang ---- Hasil 
Indikutor Pe111l:11a11 -- -- •. --.- -- -- .-. - Kriterra N1la1 Fenilaian 

I Pengakuan kualilas a Sangar Baik (81,26 · I 00) 70 
Indeks Kepuasan b Haik (62,51 · S 1,26) 56 
Masyarakat (IK.\1) c Kurang Baik (-t3,76 - G2,50) 42 

d Tidak Baik (25,00 · 43,75) ZS 
e Tidak bcrpreclikat ( < 25,00) 14 
f Belum mclnkuknn survey o __ -1_ 

a > 4 tahun; 30 
b > 2-.J tahun; 20 
c '.:: 2 tahun; IO 
cl Belum mclakukan () 

~1-1 - -- -- --. - --- -I 

V. Kesinambungan (SustaiJ,abilitjJ 

- ... 



C. Rl:K,\rlTUL,\SJ ... 

No 1--- :-:-- Kompouc_n __ . ~--N-ilai ~ 
I Otomasi Layanan ------ 
2 Komposisi Ruangan ~ 
3 Snrana Kcrja - - 
4 Media lnformasi --- --------i 

Jumlnh Kilai Ko111po11e11 
--- Nilai Ra1:1-R'lta j ~---- ---- --- ~--- --- --~ 

F. RI:K.APITULASI PENIL\!Al'I ASPI:K SARANA DAN PRASAR..\NA (SARPRAS) 

L --- ---- --- 

Nilai I No Komponen -=+=' ---+---~-- -- I Kompctensi Pcnanarnan Modal 
- ·2 ------·--- --- ------ Kompetensi Pengeloaan •---+- ----:----- --- --- --- 3 Pcngalarnan Fengclolaan Layanan ,_ __ 

_ __ jumlah N1lai Kon1pone11 1--- _ 
N,lai R.·1111-R.1ta 

L Rl:KAPmJLASI PENll~\lAN ASl'[K SUM BER DA YA,\ IA!"\'USIA (SOM) 

30 
20 
10 

10 

Hasil 

2 Dasar Hukum 
Lem baga 171"$P 

Fu ngsi !'TSP 

No 

Vll. Tanggung Gugnt (Akuntabilitas) 

·8 

,t l\lenyatu dengan instansi 
Pcnnnaman Modal 

b Belum menyatu d1::11ga11 
instansi Penanaman Modal ------ --+- --="--C=-----------------------1-- ---+----- - 

a Peraturan Daerah 
b Peraturan Kepala Daerah 
c Sumi Keputusan Kepala 

Dacrah --~- ------ -t----·--- ------ --~ --- ~--·- 
lumlah ·-'---- 

lndikator Pcnil::;-J __ --- Rentang - 
aran I Kriteria r Nilni Pcnilaian 

1--4- --- -!-· - 

70 



GITA IRA \\'.->.N \\.IRJA \VAN 

ttcl. 

Kr.PALA 13:\U,\:,./ KOORDINASI l'f.NAN,Vvl~N MODAL, 

Tandatangan l'i111pi11a11 Pcnyelcnggara PTSF 
i':am.1 Jc>l,1~ 

ltd 
20 . ......... , . 

PENILAIAN KUMULATIF KUALlflKASI 

1 -=-.__ - - --=---=---=--- -=---=- 
N;i-ASPtK k'UAtm1<,,s1 NIL.Al ,~~;~·RATA FoT Nl~~;~:~rn 
-i-f suMBEK DAY,\ -- -- -- -- I so% -- 

'----' I i\lANUSIA . 
2 SARAN:\ DA~ -- ---- I 25% -- -- 

l'lv\$:\1{,\NA __ __ ---- __ __ _ _ 
J~:u:MBAGAA_N _ I 3%L _ 

__ TOT,\L j 100% --'--------' 

ti. LCMRAR PENILAI.A'.1-1 KU,v\UL,\'llr KtJALIHKASt 

No 

7 

= =--=--Kompollen = = = =f- Nilni -- 
Kmerja 

~2-.J._K_e_wenangan -------- _ 
1--3_1_1_11_1<:.:::grit:is T ~---- 

Soliditas ~L 
Kesinambungnn (Sustainability) I 

..__, Tauggung jnwab (Kesponsibility) _ 
Tanggung Gugat (Akuntabilitas) 1---'~ .;__ _ 
-- --- jumlah Nilai Komponen 

---------Nilai Rata-R,-ita ------ -- -- ------ ------------ 

KF.K.Al'ITUL.ASI PENJL\J.AN ASPEK KLLEMBACAAN G. 

-9 



D11,1 c!,·n;;;an kondisi fakrual _1uml:tl1 SlJ,\\ 
peuyelenggara Yl'SP 01 Bidang Pe11nna1111111 
I\ todal (wajib b:-1g1 pejabat clan petugas Front 
Otticc, pejabat dan petugas Hack Office. serla 
pejabat clan pctugas Help Uesk) yang 
111e111ilik1 Sertifikat I ulus Koiupetcnsi ITS!' D1 
Biclung l'e11:ma111:111 1\ lcda 1 Ti116k,tt l'en:rnt:i 
yang dikcluarkan olch Pusat Pendidikan dan 
I'e latihau (Fusdiklal) RKPI\ I ,Hn11 cleh kirht;p 
Diklat ynng mcmiliki kurrkulum pcnanaman 
modal yang telah drsertifikasi oleh Fusdiklat 
!5KPM. L_ 

1 Pcngetahuan !TSP Di Bidang 
I'enanaman Modal Tingkat 
Pertnma 

I. Kcmpctcnsi Penanaman Modal 

B. ..\SPEK SIIMilERDA YA .MA!\'US!A (SD/'. I) 

Tuhskan nama instansi penyelenggnra 
rrsP dibidang penana man modal dengnn 
lengknp. 
Uraikan ala mat iengkap instausi 
penydl.'n&gm~, !'TSP di l'1dnng peua naman 
modal 
Tuliskun nomor telepon. nomor faksnnili. 
nlamat e-mail chin situs ( wc'f,site) instnnsi 
pcnyelenggara f'TSP di bid:mg penanamnn 
modal. 
Scbutkan nama , gelar pendidikau, pa ngk.n 
dan golong,rn serta NI~· (Nomor lnduk 
Pegnwai) Kepala pcnyelenggara YfSP d1 
bidang penauamnn modal. 

Pirnpman 

Telepon, F,1 ksimili dan e mail 

Alamat 

A. IDENTITAS 
iustansi l'enydenggara PrsP 
di bidang pen.uramau modal 

PED01\1.AN l'ENGISJA1"1 
PENLLAIAN STANDAK KUALIRKASI 

PELAY!u'IAN TERPADll SATU l'INTU (YfSP) DI BIDANG PENANAMAN MODAL 

LA1\\PIRAN II 
PER..\Tl.'RAN KCP:\I,..\ BKPI\I 
NOMOR G TA HUN 2011 
T:\NGG:\l. : is juu 2011 



Diisi dcngan koudrsi faktunl cb1, _111111lah $Di\ I 
penyd..:11~-sara PTSP ch bidang pcnanaman 
modal (wajib b11g1 pejabat dRn petugas Pron/ 
Ofli'cc, pejabat clan petugas Back 0111ce, serta 
pejabat clan petugas Help Desk) yang 
merniliki Sertifikat Lulus Kompetcnsi l'f.SP Di 
Brdang Pc:u:111ama11 l\ todal Sektoral y,111& 
dikeluarkan oleh Pusdiklat RKP;I.·\ :w111 oleh 
ktnb,it:t Dikl.u yang, menuhki kunkulum 
penanarnan modal yang telah disc: unkasi 
oleh Pusdiklar llKPJ\.1. Pcrhitungan komposisi 
(perscntnse) dari kondisi faktual ier-elnn, 
sclanjutnya discsuaikau dengan Rentang 
Kriteria yang tercantum dalam form penilaian 
standar kuahfikasi. Hasrl Pemlaian dirstknn 
bcrdasnrkan angka pada Renrang Nilai yang 
selaras dengnn Rentaug Kriter ti! tersebut, 

. i . 

31 Fengctahunn F'TSP D1 Bidang 
Penanamau ,\ lodal Sektora I 

I 
I 

z Pengetahuan rrsr 01 Bidang 
Pcnanaman J\ \odal Tingkat 
Lanj ll ta 11 

l'erhitungan kcmposisi (perscntase) dari 
kondisi faktual tc1 sebur, selanjulnya 
discsuaikau dengan Rentaug Kriteria yang 
rercantum dalam form pcurlaian srandar 
kualinkasi. Hasil Penilaian diisikan 
bcrdasnrkan angkn pada Rentarig Nilai yang 
selaras c!cngnn Rentang Krik.nn tersebut. 

---II- 

D11si dengan kondisi fnktual jumlah SDM 
penyelcnggara PT.SP di bidang penanaman 
modal (wajib bag1 pejabat clan petugas Front 
Ottice. pejabnt dan pctugas Due): Office, scrta 
pejabat clan pctugas Help Desk) yang 
mcmiliki Sertifrkat Lulus Kompetensi PTSP Di 
Bidaug Fenanaman 1\lodnl T111;sknt L'lnj1,1:rn 
yang dikelunrkan oleh Pusdiklat BKPM atau 
oleh kn1lxig.i Dik.1;11 y::ms mc:1111hk1 kurikulum 
pcnannman modal yan~ telah discrnfikasi 
okh Pusdikl.u BKP~ I. 
Perhitungan komposisi (pcrse mnse) dari 
kondivt faktual tersebur, sel:m1uwya 
disesuaikan dengau RC'ntang Kritcrra ynng 
tcrcantum dalam rorm pcmlaian stander 
kualifikasi. l lasil Penilaian diisikan 
bcrdasarkan angkn pada Re111ang Nil:ti yang 
selaras dcngan Ren tang Kriterin terscbut. 



Dnsi dengan kondisi faktual rurnla h !>UM 
pcnyelenggara PTSP <11 bidang penannrnan 
modal yang berstatus Pcgawru Negeri Sipil 
(tcrutnma Kepala PTSP d1 bidang penanaman 
modal. pcrugas Help Desk, 1,1:w~a~ f1.:,1;1 

Ottu:c. petugas Bue): Office, pet1,ga~ T:1111 
Usaha clan perugas lntormation Techn,,Jcyy) 
yang berlarar bclakang peugalam:in ke1J:l 
memiliki rclevansi dcngan tugas pokok ci.111 
fungst (kinerja) PTSP di bidang pcnann-nan 
modal. Relevansi pengalarnan kerja dapat 
diliha: berdasarkan kriteria kuahf-kasi 
jab.uan y,111~ diatur dalarn ui.11~11 l:111al:s:1) I 
1;1lnt.111 y,rni d1}-~1sya1atknn \,ii,u~trnJ cle h 
pcrangkat dacra h ya ns mennngaru b1rlang 
kcpegnwaian. 
Pcrhuungau koruoosrs: (perseutase) dan 
kondisi faktual tersebut, selanjutnya 
disesuaikan dcngan Ken tang Krites ia yang 
tcrcantum dalam form pcrularan standar 
kualifikasi, 1 Iasil Pcnilainn diisikan 
berdasarkan angka pnda Renlang i\"il:-11 y,1117, 
selaras dcngan Kentans Kriterlanya. 

~~~~~....!.~~ 

II. Kompetensi Pengelolaan 

-I Kompetensi ITSP Di Bidang 
Penauaman 1\ todal 

Diisi dengan kondisi faktual jumlah SDJ\·I 
pcnyelenggara PTSP di bidang pcnanaman 
modal (tcrurama Kcpala PTSP di bidang 
penanaman modal, pejabat clan petugas Fro11/ 
Otuc», pejabat dan petugns 1J.1ck Otttcc. serta 
pejabat da 11 petug.is Help Desk) yang 
mermliki Sertifikat Lulus Kompctensi PTSr D1 
Bid:rng Penauaman i\ loclal y:rng dikeluarkan 
oleh Pusdiklnt GKPJ\·\ atau oleh lernbaga I iikla: 
yang memiliki kuriku lum peuanaman modal 
yimg telah discrtifikasi oleh Pusdiklat llKPM. 

Perhituugan komposisi (persentase) dari 
kondivi faktual tersebut. sclanjutny« 
disesuaikan dengan Kcnlang Kriteria y~ ng 
tcrcanrum dnlam form penilaian vtandar 
kualifik.rsi. Hasil Pc111l~1n11 dusikan 
bcrdasarkan nngka pada Kemang N1la1 yangJ 
selar:is ,h.:n:;;1111 Kent:mg Kritcri» tersebu I. 

3 • 



11:isil Fciularau diis: de!l~:111 :111;:,;k:i ·•z5·: 
;1pab1la seluruh i.x.·~.lwm ynng d1111;1bud 
berstatus PKS. Scdangkan H,1.~il Peuilaian dnsi 
dengan rtnF,k., "(.'''. apabila p,:pbnt ci.111 

pctugas Front Otticc, pcjabat dan petugas 
Hack Otticc, scrta pejabat dan petugas Help 
Desk berstatus honorer (outso11ni11g). 

D11s1 deugau kondisi faktua I jumlah SOl\·I 
pcnyelenggara PTSP di bidang penanaman 
modal yan& berst.uus Pegawai Ncgeri Sipil 
(terulama Kepala PTSP di bidang peuanarnan 
modal, pctugas I ft:~u Desk, petugas Front 
Otticc, petugas Bnck. oince, petugas Tata 
Usaha dan petugas Intormation Technology) 
yang berlatar bclakang peudidikan yang 
memiliki relevansi dengan bidaug pekcrjaan 
di !'TSP di bidang pcnannman modal. 
Relevansi latar belaknng peudidikan dapat 
dilihat berdasarkau krueria kuulifikasi 
jabatan yang diatur dalam uraian (nnalisa) 
jabatan yang dipersyaratkan (disusun) olch 
perangkat daerah yang meuangaru bidang 
kepega wa m n. 

Perhitungan komposisi (perseruasc) dari 
kondisi raktual terscbut. selanjutuya 
dtsesuaikan deugan Rentang Kritcn.. yang 
tercantum dalam form pcrulaian standar 
kualifiknsi. H11s1I Penilaian dusrkan 
bcrdasa rkan , ngka pada Ro"" »s NH, i ya"' I 
selarns dengan Rentang Krin:rianya. 

i Oiisi ckngan kondisi i:lkt11al jurnlah 1-eg:twai I 
pcnyelenggar« PTSP di brdang penan.unan 
modal (wajib bagi pejabat cl.111 petugns Front 
Otticc, pejabat clan petugas Bae]; Ottlcc. serta 
pejabat dan petugns Help Desk) yang 
berstatus aparatur pemerintah (Pegawai 
Negeri Sip11) maupun berstatus honorer 
(outsourcing), 

J - 

3 Komposisi SD1\1 

2 Spesialisasi SU,\1 



I' - 

1

1 f'eng.1bma11 
1\ \.i,bl 

Penuuamnu I Dii~1 dengau kondrsi faktual lamnnya wakml 
uistansi pcnyelengg.u :1 rrsr d1 b1d:111$1 
peuauamun modal telnh inclakukan 
pclayanan pcrizman dan nonperiz.iunn 
Penanaman Modal sesum rarn cnra 
permohonnn pcnanaman modal yang 
dikeluarkan Pemerintah. 

Lamanya waktu instausi penyelcnggara ITSP 
cl1 hiclan3 peuana man moda I tcl,1 h 
melakukau pelayanan ~-e?·iz111,111 d.111 
11011 pcrrzi na 11 rcrsebu t , sc In nJIII n y ;1 
dise suaikau dcnian Re11t:111g Kriteri« \';lng 
tercaruum dalarn term perulaian standar 
kuahfrkasi, 
Hasil Fenilaran diisikan dcngan angka pada 
Rentang Nilai yang selaras dengan Rcruang 
Kriterianya. 

Ill. Pengalaman Pengelolaan t.ayanan 

Diisi dengan kondisi faktual jumlah Slli\·I 
penyelenggara f'fSP di bidang penanaman 
modal yang bestatus Pegawai Negeri Sipil 
(terutama Kepala rrsr cit bidang penauaman 
modal, pejabat dan pctugas Help Desk, 
pejabat cl:tn petugas front Olfice, scrra 
pejabat don petugas IJ11ck Or7kc) yang 
meuuhki Sertinkat Bahasa ,\sing (terurama 
bahnsa Inggris, atau salah satu bahasa rcsmi 
PHB) dar] lerubaga pcndidikan ynng 
terakreditasi oleh Badau Akreditasi Nasional 
Pendidikan Non-formal (BAN-PNI'). 

Perhitungan kornposisi (persentasc) dari 
kondisi Ia ktual tcrsebut. sclnnjutnya 
discsuaikan dcngan Rentang Kriteria yang 
rercannuu dal:1111 form penihunn srandar 
kunluikasi. Hnsil Pcrulman dirsikan 
berdasarkan augka padn Renraug Nilai yang 
sclaras dengan Rentang Kriterranya. 

1 

I I 
I 
I 

' I Pengu asaan ,, ,, asa As] ng 

. ', 



pe111"~unrin11 sistem 
1 intormntion .111d 

•? pada sctiap 
:,nan (flow char{) 
.111 y:tng saling 

.uase) dari kondisi 
1.<t.s11;11k111 dengan 
1111111 dalam iorm 
. 1 lasil Penilaian 
rda Rentang Nilai 
riterianya. 

l.:113an angka pada 
.1, dcngan Rcntang 

penyclcnggara rrse 
m modal telah 

perizinan clan 
ut, selanjulnya 
,tang Kritcria yang 

pcrulaian standar 

rual lamauya waktu 
t'fSP di bidang 

telah melakukan 
d:111 nonpcrizinan 

sesum tata cara 
.atur pemerintahan 

tahapan pemrosesan arus 
perizinan dan 11011pe1 
rerkoneksi. 

Ferhitungan komposisi <1 . 
fak111:1I rersebur, se lanjurn, 
Rentnng Krireria yang t 
penilaian standar kualir 
diisikan berdasarkan nng· 
yang selaras dengan Renta. 

Co1111111111ic:111011 

Diisi dcngan kondisi fakn 
otomasi layana n (pener., 

Otomasi Proses Layanan 
(Non-!il'IPISI::) 

l 

I. Otomasi Layanan 

C. i\Sl'EK SARANA O,\N l'RASA!v\Ni\ (SARP.RAS) 

tayauan Diisi dengan kondisi 
mstansi penyelcngc 
penanaman mod.. 
pelayanan perizinn 
Pena naman i\ todn' 
(kewcnangan) yan:,: 
daerah. 

l.a111:111ya waktu inst 
di bid:lllg pcna i 
mclakukan pelnya · 
nonperizinan te. 
disesuaikau dengan 
tercuntum dalarn ,; . 
kualiiik:isi. 
H:i~il Peuilainu diisik. 
Renr:ins Nil:ti v:111g s, 
Kruerianya. 

() . 

2 Penga la man 
Penannman i\lod.tl 



Diisi deugan kondisi t"akln'.11 keterscdiaau Ruan6 
Tunggu yang memadai scbagai prasarana kerja 

I 
f'TSP di bidnng pe nanarnau modal. 
Hnsil Penilaian diisi dcngan angka "20" npabil« 

I mcmihkt Ruang Tunggu. Scdnngkan Hasil 
Penilaian diisi dcngan angka "O", apabila 
instansi rrsr dt btdang penanaman modal ridnk l memiliki Kuang Tun&9,11. I 
Di1s1 deng:rn konclist mktunl k<·ic,sr,ha:rn Ruanx 
Ilelp Desk yans mcmadai sebug:« prasarana J 

kcrja FTSr di u1d11113 penanaman modal. 

I Iasil Pcmlaian diisi dcngan angka "20" npabila 
memiliki Ruang Help Desk. Sedangkan H11~1' 
Penilaian diis! dengan nngka "O", apabila 
instansi nsr di brdang penanarnan modal .idak 

I memiliki Ruang 1/elp Desk _ 

1 !-u,111~ l Di1s1 dcnsan kondisi t:i ktual keterscdman 1-uan<,; ~ ~ ~ 

l Layanan (R111tng Front Oi"fic:t:) yn111, memad.u 
5ebagai prasarana kt:ri:1 l'l"SP di btd,111)1. 
penanaman modal. 

Hasil Penilaian diisi dcngan angka "20" apabila 
mcnuliki Ruang Layanan. Sedangkan llasil 
Penilaian ciiisi dengan angka "O", apabila 
instansi ITSP dt hidang peuanaman modal ticlak 
memiliki Kuang l.ayanun. ------ 

3 Rll,lll~ L:1y;11un 

j J fr,m; 0!11c~> 

u 

11 I Ktt.111:; Tun;;,,,,;,,u 

I I • 

I 

-----, 

Diisi dengan kondisi ra ktual implementasi 
SPIPISI:: (Sistem Pelayanan lnformasi dan 
Pcrizinau lnvestasi Secara Elcktronik) pada 
pemroscsan perizinan clan nonperizinan sesuai 
tuta cam permohonan pcnnnamau modal. 

Pcrlutuugau komposisi (persentasc) dari kondrst 
foktual tcrsebut, selanjutnyn discsuaikan clcngnn 
Reutang Kriteria yans tercantum dakun form 
penilaian stnndar kualifikasi. Hast! Penilaian 
diisikan berdas.rrkan angka padn Keniani Nilai 
yang selar.is dengan Rentang Kriterianya. 

. ' 

II. Komposisi R11anga11 

i 2 SPIPISE 



Diis, deugun kondisi raktual kcrcrsediaau I 
perangkat kompuicr yang mcmadai s,l•ag:11 
sarana kerjn f'l'SP di bidnng penanarnan medal . 

l lasil Fenilaian chist dengan angka "20'' apabila 
memiliki perangk:u komputer. Scdangkan Hasil 
Pcnilaian diisi deugan angka "O", apabila 
mstansi PTSP di bidaug penanaman modal tidak 
memihki pernnsk:tt komputer. 

Dii~, dens.in Kl'tldt$J 1:tktu,11 kererscdiann 

I jaringan irucrncr yang mcmadni sebagai sarann 
kerja PrSP cl1 bidang pcnnuaman modal. 

1 lasil Pcrulaiau dm, dcngan angka '·Z(I'" apabila 
memihki jaringnn internet. Sedangkau Hasil 
Penilaian diisi dengan angka "O". apabila 
instansi f'l"SP di bidang penanaman modal tidak 
mcmiliki jaringan internet. 

Diisi dengan kondrsi faktual kerersedraan Ruang 
neck Office (Ruang Pemrosesan) yang meruadai 
sebagai prasarana kcrja !'TSP di bidaug 
pcnanaman modal. 

Hasil Pcnilaiau d11s1 dengan nngka "20" apabrla 
meruihki Ruang Pemrescsan. Sedangkan Hasil 
r.:nil:iian dusi dengan angka ··tl", apabila 
instansi P'TSP di bidang penanamau mod.rl ridak 
mernihki Ruang Pemroses.m. ---- 
Diisi dengan kondisi i:tktual keterscdraan Ruang 
Arsip atau tempat pcnyimpanan arsip yang 
mernadai sebagai prasarana kcrja rrsr ct, bidang 
pcnannman modal. 

Hasil Penilaian dilSI dengau ,l!lgka "20"' .ipabila 

I 
mcnuliki Rua ng Arsip. Snl.rngbn H.1$11 Fenilaia n 
diisi ckng:rn .mil..,1 '\}'' .. 1p:1b1la mst.msi rr~r ,i1 

I biclang penuuaman modal tidnk mcmihki f;.ua!IY, 
Arsip, 

. s - 

I Kornputer 

III. Sarana Kcrja 

. I L_i_ 

5 Ruang/Tempat Arsip 

4 Runng Pernroses.m (Kuang 
Hack Ofiice) 



~:1nd:1 Amit I okasi Kantor I Oi1s1 dcngan kondisi iaktual kctersediaan papau 
pett111111k infonn[ls1 kebcr.rd.ran l0k.1s1 k.uuor 
ITSr di b1d,mg µc1111nam:111 modal y:ing 
dilctnkkan di ternpat 1111m111 y:111g srrategis 
ipubtsc ,11-e11). scpcrn st.isiuu, bandara , ternuu.il, 
pelabu han atau prasaraua umurn laumya. 
Hasil Penilaian diisi dcngan angka "25" apabila 

I 
mcmiliki Tanda Arah Lokasi Kantor. Sedangkan 
Hasil Pcnilaian dirs: dengan angkn "0", apabrla 

I instansi PTSP di hidang pcnauamau modal tidak 
memiliki S1g11l:·:wnl lokasi kantor ~~~ ~~~ 

IV. Media Informasi 

5 ! Printsr 

I 
I 
I 
I 

Penggandn Diisi dcngan kondisi faktual ketersediaan 
perangkat mesin pcngganda dokumen yang 
mcmadai sebagai sarana kerja PTSP di bidang 
penanaman modal. 
Hast! Penilaran diisi deugan angka '·20 .. apabila 

I mcmiliki per.uigkar 111cs1n pen~nnd.i dokumen. 
s~rhngk.tn Hasil Pcnilniau diisi ,kngan :,u~.kn 
··0··, apabila instansi PTSP di bidang penanaman 
medal tidnk rue miliki perangknt 111,~~~·11 
pen~rmda doku men. _....___ 
Dusi dcngan kondisi 1:1 ktual keterscdiaan 
peraugkat printer yang memadai sebagai sarana 
kerja PTSP dt bidang penanarnan modal. 
Hasil Penilaian diisi dcngan angkn ·'20" nr:1bila I 

j memiliki peran~lrnt printer. Sedangkan Hasil 
l'cnikuan cliis: denga II angka "O... npabil« I 
msrausi l'T:ff di btdnng pcnanamau modal 11d,1k I 
111~milikr peraugkat printer. __J 

4 j i\ tesin 
Dokumen 

3 Telcpon/Taksimili l Jiisi dengan kondisi iaktual ketersediaan 
peraugkat telepon dnn faksimili (snrana 
komunikasi) yang mernadai sebagai sara na kcrja 
f'TSP di bidang penanaman modal. 
I lasil Penilaran cliisi dengan augka "20" apabila 
mcmiliki perangkat telcpon. Scdangkan I lasrl 
Penilaian diisi dengan angka ;:0". apabila 
instansi ITSP di bidang penannruau modal udak 
memiliki perangkat telepon. 

9. 



Diisi dengan kondisi faktual ketersediann 
informasi/pctunjuk arah lokasi seu.1p ruang 
atau counter layauan yang acln di kantor PfSP d1 
bidang penanaman moda I. 

Hasil Pc1111:li:111 duvi dengan nngka "25" apabila 
mcnuliki Panduan Lay.man, Sedangkan H.1s1I 
Pe11il:11an diisi dengan nngka "0". apabr!a 
instansi PTSP di bld.ing penanaman modal udak 

j memiliki l'et1111j11k (l'anduau) l.ayanau, J 
I Oii~i deugan kondisi fakrual keterscdinan brosur 

I (selebaran) yang mengintormasikan jenis 
prodnk layanan disci r:u penjclasan prosedur 
layana rrnyn sccara jclas. nnci dan aku ml. 

Hasil Ptc111J11u111 diisi dengan :111ika '•25·· apabila I 
111e1111hk1 l,·.11ft>t/6rosu1 .fem~ L1y,111,rn. 
Sedangkan I lasil Penilaian dn5i de ngan angka 
"O", apabila mstausi PTSI' di bid:rng pcnannmnn 
modal trdak rucnuhki Lc.,:7et/6ro)ta jcms 
Layanan, 

Lea iler/Brost: r Jen is 
Layanan 

Petunjuk (Pa nduan) 
Layanan 

3 

Diisi dengan kondisi faktual keter sediaau papan 
informasi nama kantor PTSP di bidang 
pcnanaman modal yang dilctakkan di muka 
bangunan pada halarnan dep.ui knntor PTSP di 
bidang penanamau moda I. 
I Iasil ~·enil:-1im1 diisi dcngan :111gkn "25" apnbila 
memihkr Papan Nnma Kantor. Sedangkan Hn~,I 
Penilaran chis, dengan angka ·'O", apabila 
instansi PTSP di bidang penarn11111111 modal tidak 
merniliki Papan Nama Kantor. 

!O. 

Pttpa11 Nruua Kantor 2 



---------~~-'---------~- 

Diisi dengnn kondisi faktual ju mln h pcrmohonnn 
layana n pcrtzuiau clan uonperiz innn ya11z 
dikenakan retrrbusi (biaya) sebagaimaua yang 
tclah ditctapkan (diatur) olch peraturnn daerah, 

Perh1t11nim1 komposrsi (pcrscntasc) clari kondisi 
faktunl iersebut. sclaniutnya dise surukan de111.n11 
t-1'1111111,9. Knl,'11.1 vc1ng tcrca ntu ru dal.uu rorm 
penilaran standar kualiukasi. HasII Pcmlaran 
diisikan berdusarkan angka pada Rentnug Nilai 
yang .~elilr,,~ rlenv111 Kcnlattg Krucrranya. 

Pcmbiayaan Layanan 

Diisi dcngan kondisi fakrual kinerja layanan rata 
rata dalarn scuap bulan ya11g marupu clilakukan 
PTSP di bidang penanaman modal dalam 
rnemproses permohonan pcriz inan clan 
nonpcriz iuan scsuai Stundar Waktu L:1yan:111 yang 
telah ditetapkan. 

Perhitungan komposrsi (perscntasc) dart kondisi 
faktual tersebut, selanjutnya disesuaikan dengan 
Rcntang Kritcrra yang tcrcannuu dalarn term 
penilaian standa r kualifikasi. I lnsil I'enilamn 
dusikan berdasnrka n ,111:;:ka pada Rc111i111;.; Nilai 
yttng selarns de11;s11n Renlang Kritcrianva. 

Diisi dcngan kondisi faktual penggunaun sistern 
antrian (queuing system) bark sccara manual atau 
elektronik dalam penyelenggnraan layanan 
pcrizinan dan nonpcrizinau di PTSP di bidang 
penauaman modal. 

Hasil Peniluian diisi de ngan angka "20'' apabila 
menggunakan sistem anlrran, Sedangkan HasII 
Penilaian diisi dengan angka "O", npabila iustansi 
P'fSP di bidang pcnanarnan modal t iclak 
menjalankan sistem antrian. 

• 11 · 

Kem.nupuan Pelnyanan 

,\ tetode Anl rm II 

2 

---------- - 

I. Kincrja 

D. ASPEK KELEMDAGAAN 



IJ11~1 dengau kondrsi i,1kt11al jurnlah layanan 
perizmnn da n non peri 7.i na n y11 nF, 
rl1sclcnAA11rnk<111 PTSP di bidang penanaman 
modal clan ditaudntangnni langsung oleh Kepnla 
~'I'S!' di bidnng pe11Anii111,111 modal. 

Ferhituugau kornposisi (persentase) d11 n kondrsi 
faktual tcrscbut, sclanjutnva disesuarkan dcng.in 
Ket1tn11g Kriterin y,111,'?. tci,,111111111 dahun fi.>l'llt 

pemlaian stundar kualifikasi. Hasil Ferul.rian 
dusikan bcrdasnrkan an.gka pada Renlans Nilai 
ynn11. selaras rle.111,1111 Rcmang Kritcrrauya. 

Uii.si dengan kondisi fa ktua I jumln h layann n 
JJCrizim111 da11 nonpcrizinan yang dilayani PTSr di 
bidang pe nanaman modal dan ditetapkan oleh 
peraturan daerah. 

Pcrhituugan komposisi (persentase) dari kondisi 
faktual tcrscbut, selanjutnya disesuarkan denF,,111 
Rcntang Kritcria y:mg tervantum dalarn form 
penilaian standar kualitikasi. Hasil l'e1111il1a11 
rl11s1b11 berdasarkan augb pacl« Reruang Nilui 
vans selarns deugan Rent:ins Kriterianya. 

Diisi dengan kondisi faktual jumlah (proporsi) 
seluruh layanan perizman dan nonperizman 
yang tcrkait pcnanaman modal yang menjadi 
kewenaugan daerah yang dilayani di F'TS}' di 
bidang penanaman modal. 

Pcrl1it1111ga11 kornposisi (pcrscntase) dari kondisi 
raktual tersebut, selanjumya disesuaikan dengau 
Rcntang Kritcria y111tg tcrcanturu dalam form 
penilainu standar kualifikasi. Hnsil Penilaian 
diisikan berdasarkan angka pada Rentang Nilai 
yang sclaras dcngan Rcntang Kriterianya.ang 
selaras dengan Rentang Kriteria tersebul. 

Kapabilitas F'TSF 3 

Legalit,ts !'TSP 

Kapasitas ITSP 

. l?. 

II. Kewenangan 



PahiltHl)?.tHl komposisi (perscutnse) dari ko:1d151 
raktual tersebut , sclanjutny» rhsesuaikan dcngau 
Rema ni7, Kriteria y,111s tercantum dalam :i.11111 
p.:11il.1i:w stnndar kuahnkasi, l Iasil r'cn1bmn 
diisikan berdasarkun ,111ika padn Rentang :slil:ii 
yang scla ras dengan Ken tans Kriterianya. 

. 13. 

Kesesuaian 
Pusa t 

1(011111111 kasi Hi rokrnsi 

Standard 
Procedures 

Dengau SOP Dusi dengan kondisi fakiual dari jumlah Jay:111n11 
perizinan clan 11011pcnz111an yang diselenggarakan 
PTSP ch brdang peuanaman modal dan tclah scsurn 
<len:~an petunjuk sor Femcrmta h. 

r.:rh111tt1;5(:111 komposivi tperscumse) cl:m 
perbandingan lay:111.111 y;1ni relah ditctapkan olch 
SOr daerah U:11111111 sehr;H dengan SQr 
Pemeruuah, selannuny» disesuaikan <kng:rn 
Rcrunng Kriteria yans tercanrurn dalarn 1or111 

penilaiau standar kualifikasi. Hasrl Penilainn 
diisikan bcrdasarkan :inika p:i<la xeurang Nilai 
yang sclaras dengan 

Operating D11$i dengan kondisi faktunl jumlah lnyanan 
perizinnn clan nouperizinan ym1s diselenggarakan 
P'TSP di bidang penanamau modal mcmiliki proses 
kerja yang rcrpcrincr. Standard Operating 
Procedures (SOP) merupakan rangkaian instruksi 
rcnuhs yang mendokumentuslkau kcgiarnn rutin 
dnlam pemroscsan pcrizinnu clan nonperizinan 
yang diuraikan secara detail. 

Pcrhitungan komposisi (perseruase) dari kondisi 
raktual tersebut , selanjutnya disesuaikan dcugan 
R,~ntnns Kriterin yang tercanuun dalam form 
penilaian standnr kualiukasi. I lasil Pc11lln1a11 
dnsrkan bcrdasarkun :m~ka p.1d;1 Renlang Nibi 

I y:in:,; selaras dengau Kentang Kriteri:my:i. 
~~~~~~~~~+-~~~- 

Di is i dcninn kondisi faktual dari jumlah layanan 
perizinan dan nonpcrizrnan ynn~ diselenggarnkan 
!'TSP rl1 hid:rng pe nanaman mocia! clan 
dikomunikasikan mela h11 medi.i cetak maupun 
elektromk khusus, 

2 

1 

III. lntegritas 



Kualitas JKM Diisi dcngan kondisi raktual dari pengakunn 
Kcpuasa n masyara kat tcrhaclap ti11~ka1 kualitas layanan 

perizina 11 da n nonpen7.11rn n ynng 
1 111.:113..-.;a111b;1rkan kntans kinerja pelayanau rrsr 

ch biclllll)s pcnauaruan modal. 
Tingkat kualitas layanan berdasarkan survey IKM 
pcriodc tcr.ikhir yans dilakukan oleh 
penyelen,9,11,arn l·TSl' d1 L,1dang pc1111na11111n 
modal, disesuaikan dengan Niloi tntervnl 
Konversi IKM (J\ l11t11 Pelayanan) dengan Ren tang 
Kritcria yang tcrcaruum. Hasil Penilnian diisikan 
dengan angka pada Renlang Nilai yang sclaras 
den~an Rentang Kriterinnya. 

Peng a kua n 
(ludcks 
Masyarakat) 

- 
V. Kcsinambungan (Sustai11obilfty) 

yang sclaras rlen;;;m1 Renlany, Kritcrranya. 

Diisi dengau kondisi faktual dari jumlnh 
pemasalnhnn (kornplam) tentnn:i; lnyannn 
pcrtzmau clan nonpcrrzuran yang bcrhasil 
diselesaikan secara internal (mandiri) oleh 
1JCnycleng,~iir:1 l"l'SP cit lnclnn;;; pcnanaman medal 
dalam periode setahun terakhir, 

Pcrhitungau koruposisi (pcrscntasc) dari kondisi 
Iaktual tcrsebut, selanjutnya disesuaikan dengnn 
Rentang Krrterra yang i<~rc;111lu111 dala m !01111 
peuilaian smndar kualifikasi. I lasil Fenila iau 
d11s1ka11 berdasarkan nn,,,k.1 pada R,~111:111;;, Nlln, 

2 Kemarnpuan Penyelesaian 

Diisi dengan kondisi faktual jumlah permasalahan 
(komplain) tcntang layanau pcnziuau clan 
nonpcriziuan (yang dilavaugkan olch sctiap 
penerima layanan dalam satu periode) yang 
mampu diselesaikan dengan baik dalam periode 
sctahun tcrakhir. 
l'erhihmgan komposisi (pcrsentase) dari kondisi 
raktual tcrscbul , sclanjutnya discsuaikan dcngan 
Rentong Kriteria yang tercantum dalam form 
penilaian stander kualifikasi. I lnsil Pcn ilaian 
diisikan bcrdasarkan angka pacla Rcntang Nih11 
yang selaras deugan Rcntang Kriterianya. 

1 Peuyelesaian Masalah 

· 1,1 · 

IV. Soliditas 



Pcnanganan Diisi dcngan kondisi faktual kctcrsediaan tata 
c:11.1 dalam proses pcnyampaian pengaduan 

I 
(komplain) l.1~i111:111 reriz111.111 cbn. u~•11rcnzm.1n 
~a111pa1 .tengan earn kerj.i proses 
penyelesaiaunya. 

H11~d Pcnilainn diisi dcngan nngka "20'' apabila 
memiliki mckamsme pcngaduan. Scdangkan 
H:1s1l Pcmlaran cliisi dengan angka '·O", apabila 
insransi rrsr di bidang penanaman modal ndak 
memiliki mckanismc pe11i11d11.1n. 

011~1 deugau kondisr faktual keterscdinan 1~111g:is ! 
Help Desk yan::; cepa I tangs.a p d~ I:1 rn 
menindaklunjun kebutuhnn pcncr ima layanan 
perizman clan nonpenzman y:ing 
diselcnggarakan f'l'S~' di bida112, pe1111nam:111 
modai . 

I 
I tnsil Pcrukua n dusi dcngan ,mgkn ··;.>(l .. apabilu 
menuhki pctugas Help Desk. Seda!1ika11 Hasil 
r.·111Iai1111 di1~i dengan anzk:1 "O". apabila in,1:ms1 
PT.SP di bidang pcnaunman medal ridak mcnuhki 
pc111;?,t1S Help Desk. 

2 Mekanisme 
P<:'ni:-1d11a n 

Help Desk 

\.I. Tangg11ngJ:1wab (Responsibili!)'~ 

Umpnn Balik D11s1 dengan kondisi faktual dnri periode 
penerimaan "sertifikat srandar m11t11·· dnri 
lembaga penjanunan mutu kompeten 
(International Organtzntion {or Standnrdiz.1tio11). 

I Herdasarkan periode dari J)<'nga kuan st.uular 
m11h1 tersebut, selanjutnyn sesuaikan dengau 
Rcntaug Kriteria y.111& tercantum. Hasrl Penilai:m 
dii~i dengan angkn pada Rcruang Nilai yanz 
selaras dengan Rentang Kruerin tersebut. 

~ 1:, • 

Penja ri nga n 
Eksterna I 

2 



J11w,1ba11 Diisi dcngan kondisi faktual ketersedm.ui J,.11,1s 
(tcnggat) waktu yang diberikan penyeleng)?,nra I 
l'L~I' di hi<lnng pcm111a111a11 modal dalarn 
mcnyanggupi pemberian jawaban sci 1~ 
penyelesa ta n ruasalah dari pengnduan 
(komplain) yang diaju bi II pcncrima la ya nan 
perrzinan dan nonpcrizinan. 

· Hasil I'enilnian diisi denf,,111 <111ska "20 .. upabila 
mcnuhki l,ata~ wa ktu jawaban pengndw1n 
Sedangkan Hasil Perularan cliisi deugan angka 
"0", apabila iustansi FTSP d1 hidm1_9, pcuaruunau 
modal ridak mcnuliki batas wnktu jawaban 
pengnduan. 

I 

saran. 

Hasil Penilaian diisi dengan angka "'.lO" apnlJJb 
memiliki kotak saran. Scdangkan Hasil P.:nilaia?1 
diisi dcngan angka "0", apabila instansi ~TSP di 
bidaug penanaman modal iidak mcruiliki kotak 

! 

Diisi dengan kondisi faktual ketersediaan kotnk 
saran yang mcrnadai scbagai sarana f'TSP di 
bidans peunnamau mod a! da lnm menn mpu n;;; 
;icn~nduan (kh1i111) y,111:,; diajukan sec.ua terruiis 
(terdokumentnsi) oleh penerima laya nan 
perrzina n dan nonpcrizinau. I 

5 I Deadline 
f'cngadua II 

4 Kolak Saran 

Diisi dcngau koudisi faktual ketersediaan form 
pengaduan sebagai sarana dokumcntasi 
pengajuan keluhan tcrhadap layanan periziuan 
dan nonpcrizinan yang dialami peneruna 
layanan. 

Hasil Perulaiau diisr dcngan angka ''20" upabila 
memiliki ketersediaau form pengaduan. 
Sedangkan Hasil Pcnilaian cliisi dcngan angka 
"O", apabiln instansi PTSP di bidang penanaman 
modal tidak mcmiliki ketersediaan form 
pengaduan. 

3 Formulir Pcngaduan 

· 16 



f I 

-- 
Kompctensi Penanaman Oiisi berdasarkan jumlah ko!om I lasil Pe11ilaia11 
,\ loda I pada form [l.J, KO!!!f.'l'k11~1 Pcnaua man i\ todal. 

' - . 
2 Kompctcusi rcngelolaan Dusi berdasarka n Jt1111lah kolorn Hasrl ri:,ul:i ,,111 

- I pada form 13-11, Kompetcnsi Pengelolaan. 
~ P('ng,k,Jaan Layanan Diisi berdasarkan jumlah kolom Has ii reuilaian 

pada form 8-111, Pengelolaan l.ayanau. 

4 Jumlah Nilai Komponcn Diisi berdasarkan jumlah kolom Nilai pada form I f. - Rekapitulasi Penilaran Aspek Sumber 011ya 
Manusia (SOM). 

5 Nilai R:tia Rata I Diisi dengan hasrl da n jumlah i':1la1 Komponcn 
ch!,'.agi ~-3 Ctig:1)'' (sc~uat ,knia.!!_.iuml~h form). 

E. REKAPITUL\SI PCNIL\I.AN' ASPEK SlJMIJER DAYA MANUSIA (SDM) 

lcmb:iga Diisi clcng:1n kondisi iaktual dan dasar hu kum 
pcmbentukan PTSP di Proviusi/Kabupaten/Kora. 
Hasil l'emlman dusi dengan angka "'.{O" ap,!bib 
insransi r-rsr di bidang pcnanaman nuxlal 
dibentuk oleh Peraturan Daerah. Has1J Ferulainn 
diisi dengan angk:1 "20'' apabila insiansi PTSP ch 
bidang peuanaman modal dibentuk olch 
Peraiuran Kcpala Dacrah. Scdangkun Hasil 
Penilaian diisi dengan angka '· 1 O" apabila 
instansi PTSP ,ir bich11p, p,'11a11M1n11 1'10d:1I 
dibentuk oleh Surat Kcputusan Kcpala Dacrah. 

2 Dasar Hukum 
l'l'SP 

Diisi dcngan kondrsi faktual kelembagaan 
peuyelenggarann PTSP di bidang penanamau 
Ut°'-1a1 y:111g mengacu kepada perarurnn 
perundaug-undangan di bidang pcnanaman 
modal yauu merupakan perangkat daerah yang 
melaksannkan fungsi rrsP dan fungsi laiunya. 

Hnsil Pcnilaian d11s1 dengan angka ·'70·· apabila 
instansi pelaksana iu ngsi ITSP di bidang 
penanarnan modal mcnyatu dcngan POPP,\\ atau 
POKP,\\. Sedangkan H:isil Penilnian diisi dengan 
angka "IO". apabila instansi pelaksana fungsi 

,1. PTSP d1 bidang penanamnn modal tidak menyatu 
dengan POPP.\ I atau PDKP,\ \. 

t Fungsi rrsr 

Vll. Tanggung Gugal (Akuntabilitas) 



1 Kinerja Diisi berdasarkan jumlah kolom Hasil Pc11iln1an 

-- ----- - pada form D-1, Kinerja. 

z Kewenanga n Ditsi berdasarkan jumlah kolom Hasil Penilaian 

---- - pada fonn D· II, K_cwcna~gan. 

3 lntcgruas D11s1 bcrdasarknn jumlnh kolom Hasil l'r111 l:1 inn 
oada form D·III. lnte'.>(rit:ts. - . . ~ - 

4 I Soliditas D11s1 bcrdasarkan jumlah kolom Hasil Pemlaian 
pada form 0-IV. Soliditas. - 

5 Kcsinarnbungau Diisi bcrda sa rka n jumlah dari kolom Hasil 
(Sust,11i1,1bili!J ~ Penilaran pad a form D-V. yakni Kesinambungan 

- (S11stn111nb1/Jty). 

16 r -- 
Tan~~llll>(J:iwab D11s1 berdasai k:111 111111lah kolom Hasil Pcmlaiau 
(Rc..~J:,m.<ibili!J 1 pada iorm I). \'I, Tnn&,'l.llni jawab ( l<~sp,msibiiityl. --- 

7 Tnngsung Cugat D11s1 berdnsa rknn jumlah kolom Has ii Peru Iara n 
(Akunrabi Ii tas) pada iorm D \'II, TanS$llll$ Cugat (Akunt.ibilitas). 

s jumlah Nilai Komponen Diisi berdasarkan jumlah kolorn Nilai pada form G 
Rekapitulasi Pe nilaiau Aspek Kelembagaan. 

9 Nilai Rata-Rata Diisi dengan hasil dari jumlah Nilai Komponen 
dibag! dcngan "7 (Tujuh) " (sesuai dengan jumlah 
form). - 

G. REK.\PJTUL,\SI PENll.AL\N ASPI:K KI:LEMBAGAAN 

• ' '--- - - 
3 Saraua KC:tJ:l Diis1 berdasarkan jumlah kolom I lasil Penilaran 

- pada iorm C-111. Sarana Kcrja. - 
4 i'. tedia lntormast Diisi berdasarkan jumlah kolom Hasil Pcnila.an 

pada form C-IV, xtedin lnformasi. - 
5 Jmnlah Nilai Komponcn Diisi berdasarknn jumlah kolom Nilai pada form F . Rekapitulasi Pcnilaian Aspek Sarana Dnn 

Prasarana (Sarpras. - l G 
Nilai Raia- Rata Diist cicninn hasrl dan Jumlnh Nilai Komponen 

diba.:1i "·I kmp,11) "(scsum rlen?-an iumlnh iorm). 

Dusi berdasarkan jumlah kolom 1 lasil I'enilui.m 
pnda form C II i Komposisi Ruangan 

2 Komposisi Ruangan 

Diisi berdasarkan jumlah kolom I lasil I'enilaian 
pada form C-1, i Otomasi Layanan. 

Oiomasi Layauan 

F. REKAP!TIJLASI Pl:NILAIAN ASPEK SARA.i'IA DAN PRASARANA (SARPRJ\S) 

. 1f1. 



GITA IRA \\'AN \VIRJA \VAN 

ltd. 

KEl'..\I..\ SADA:-; KOORl>lNASI PEN,\N,\J\·L\J\/ ,\IOD..\L, 

6 Nilai Akhir 
Kelembagaan 

d,111 Prasarana 
:i 1'1lai Akhir Aspek S:1r:i11:1 J Diis1 berctnsarkan hasil yang diperoleh de.ng:m 

I mengahkau Nilai Rata- K.>tla Aspck S:uM1,t dan 

Jras;trnna dengan bilangan ··zsc;,.'0 (sebnga] 
Sobol SARPF:.AS). 

-+------·------ -- -- -- -- --- 
Aspek I D1isi bcrdasarkau hasil y.111.s; diperoleh den:;:m 

I mengnlikau Nil:ti R:1 la· R.1 i:1 Aspck Kdembaga:111 
d.:ng,m bi l:mga 11 ,. i.'. :,·~.; •· ($d>,1.s;a 1 ~ob-.ll I ~:·,~mb:iz:1:m). 

r, 1-f ora 1 r,;;;,. herd asa rkan J" m 1, h k, ~ """ h" "'' n kolom I u --- ~al Aklur ASJ)<'k. 

-------- 

Diisi dengan hasil yang dipcroleh dari :-Jilai Rata 
Rata pada form G, yakni kekapuulas! ~'e111laia11 
. Aspek Kelerubagaan. 

~~ I Nil:11 Rata-Rata Aspek 
I Kelernbagaan 

l-1 I Nilai Akhit-. -:,-s-pck Sumber 
Daya ,\ Ianusiu 

IJiisi berdasarkan hasil yang diperoleh dengan 
n1<:n;,;:1lika11 N1la1 Rata-xata Aspek Sumber Dnya 
i\ tnnusia dengnn bilangan ··SO'o" (sc:b:i,g,:?i Bohol 
SDM). 

Nilai--lbln-Ra;:-- ,\spc:k I Oiis1 <lengan hasil yang dipcrolc:h cian 1'ilai Rl!ta 
Sumber Daya Manusia Rata pada rorm r., yakni Rekapirulast Ferulaian 

---- I Aspek $11111L-.:1· Daya l\lanusia (SD.\\). __ 

2 Nil:ti Rata-Rata Aspek Diisi dengan hasil yang diperoleh dari Nilai Rata- 
Sarana dan Prasaraua Rata pada fo1111 r, yakni Rckapitulasi Penilaian 

Aspek Saraua Dan Prasarana (Sarpras). 

H. PENlL.\lAN k'lJMULKnr KUALl~llv\Sl 

• Io • 
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36. J\ lauritius, Republik 
(Republic of/11/auritius) 

35. Maroko, Kerajaan 
(Kli,gdom o{,\,/01-oc,·o) 

32. Laos, Republik Demokrasi 
R:lkyat (L10 Fe,,ple s 
Democratic Republic) 

33. Libya Sosialis Raya, 
jarnahiriya Rakyat Arab 
(The GrC!II Socinlist 
J't>ople's L:b,...,11 .·t1ah 
fn 1/W /J iriy,1) 

34. Malaysia (,I t,1/aysi:1) 

:, J. Kirgizstan. Rcpublik 
(A)·1;g_)'Z Repub/J,~) 

30. Kuba, Republik (Republic 
ofCub.1) 

27. Korea Selatan/Korea, 
Republik (Solli!r 
Korea/The Republic of 
Koren) 

28. Korea lltara/Korca, 
Republik Demokrusi 
(Norih Ko1t':1/i'eoplc's 
Republic oiJ,ore.1) 

Z~. Kroasia, Rcpnblik 
(Nepublic ui C!.:.11,:1) 

26. Kaunda (Canada) 

25. Kamboja, Kcrajaan (The 
Kingdom of C:1111lxxf1:1) 

24. Jerman (Cenu:w;!J 

Z3. jepang (/.'tp.111)' 

22. Iamaika (l.1m11ica) 

19. lnzgris (United 
Kingdum/'f11e United 
Kingdom of t.rent 
D1it:11i1 and tvorthern 
lrek111a) 

20. Iran, Republik Islam 
( The tslamic Republic 
of ln1t1) 

2 l. Italia. Rcpublik ( The 
lf,1/r:111 Republic) 

1 S. India, Repubhk 
(Republic of /11din) 

17. l longaria , Kepublik 
(Republic o/Hu11g.11)? 

l 6. Guyana, R.:pubhk 
(Republic of G11;~111.1) 

13. Denmark, Kcrajann 
(Kingdom ot' 
Denr1111 rk) 

14. Filipina, Rcpublik (The 
Republic of the 
Philipp1i1cs) 

15. Finlandia, Rcpublik 
(Republic of Jii1b11d) 

10. Chili, Republik (111e 
Rcp11h/ic ot' Child 

I I. Cina, Rcpublik Rakyat 
(111e People's Republic or 
Ch,iin) 

12. Ceko, Rcpubhk ( The 
Czech Republic.) 

9. Bulgaria, Kepublik (The 
Republic 01 Bul,tsnri,1) 

8. Belgi:1, Kerajaan (?'he 
K,i,gdom of Belgium) 

o, Austr:i lia , Persem:i krnura n 
(Co111mom1't",1/th ot' 
,111sin1 !t:·1) 

6. Bangladesh, Republik 
l{.'1!.")'at (f'r:oyfc's Republic 
of H,111g/,1dcsh) 

7. Belanda , Kerajaan (The 
Kingdom or' the 
1\'df11:r/and~) 

-1. Argentina. Rcpubhk Uhe 
Republic o/.,1rgc11/111,1) 

3. Arab Saudi, Kcrajnan ( The 
Kli,gdom o/S:mdi Arabin) 

2. Amerika Serikal (The 
United States of;lmericn) 

I. Aljazalr, Republik (The! 
Republic ofr1lgen:1) 

A. Daftar Negara Yang Tclnh Melakukan Pcrjanjian Peningkatan Perlindungan 
Penanaman Modal (P4M) Investment Ouemnteo Agreement (JGA) dcngan Indonesia 
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') Dal.un bentuk .JIEPA Vnp.1n-J11do11esia Economic Partnership ,lgnxmemj 

GG. Yorclanin Hashimiah, 
Kerajaan (The Hsshemite 
Kmgdom of}ordrm) 

66. Zimbabwe, Republik 
(Republic o/ 7.Ji11b:1bive) 

63. Vietnam, Republik 
Sosialis (The Socialist 

GZ. Uzbekistan, Rcpublik 
( The Rc:publtc of 
(!zbckistm1) 

61. Ukraina (Ukraine) 

54. Swedia, Kerajaan 
(The Kingdom of 
Sweden) 

55. Swiss, Kontcderasi 
(Swiss Conredcrrnion I 
Switzcrlnnd) 

56. Tajikistan, Republik 
( The Republic of 
'f'ajiJ;iml II) 

57. Thailand. Kcrajaan 
(The K1i1Sdo111 
Tl,;11J,711ri) 

58. Tunisia, Republik 
( Republic of T11ni;·1il) 

59. Turki, Reµublik 
(Kep11blic of 'lt1rke/'J 

GO. Turkmenistan mu kmenistan) 

!33. Suriname, Rcpublik 
(Republic oiSuriname) 

4 9. Spanyol, Kerajaan 
(The Kil!JfdOJII of 
Sp.1i11) 

50. Sri Lanka, Republik 
Sos1a li~ Dernokratik 
( Democra tic S,)c1~1 list 
Republic o/Sri l:111k.~) 

51. Sudan, Repnblik ( The 
Republic of The S11dr111) 

4 6. Rusia , Federasi ( 11,e 
R11ss1:<m lederntio11) 

4 7. Singapura, kcpublik ( The 
Hepublic o/Jii,gapon:) 

4S. Slovakia, Rcpublik (Slu,,,1k 
Republic) 

'15. Rumania (Ro111a11i.1) 

·14. Qatar, Negara (Sl:1tc or 
Q,tl:fl) 

4 3. Polnndia, Rcpublik 
(Republic v/ I'c,l.'l11ri) 

4 I. Pakistan, Republik Islam 
( The Islnmic Republic or 
f':1Jdsta11) 

42. Perancis, Republik (France 
Republic) 

39. ,\ tozambik, Republik 
(Republic; of ,Woznmbiqcm) 

37. Mesir, Kepnbhk Arab 
(711e Arnb Republic of 
[gyp() 

38. Mongolia (,\,fon)?oh:1) 



. 3. 

B. Daftar Negara Yang Merniliki Persctujuan Penghindaran Pajak Berganda 
(Tax Treatv) denean lndoucsin 

1. Afrika Selatan, 15. filipina, Rcpublik (The 29. 1\ Ialaysia (,Walaysia) 
Republik ('l11e Republic of 
l?epub!ic ot' South Philippines) 
Afric:1) 

2. Aljazair, Republik ( The: 1 G. Finlandia, Republik 30. Meksiko Serikai, 
Republic oi,1/geria) (Republic of Fin/mm) Negara (The United 

Mexican St:1tcs) 
3. Amerika Serikat (The 1 7. Hongaria, Republik 31. 1\ tesir, Republik Arab 

United States of (Republic of H1111g,11Ji) (The .imb Republic of 
,tmericn) £gyp1) 

4. Arab Saudi, Kerajaan IS. India, Republik 32. Mongolia (1\1011.go!in) 
(The Kingdom of Saudi (Republic of India) 
,l1:·1bJi1) 

5. Australia, 19. lnggris (United 33. Norwegia , Kerajaan 
Persemakmuran Kmgdom) The United ( 71,e Kingdom o/ 
iConnnonwcntth o/ Kingdom of Crr,1/ Norw.'IJ' 
Austmlm; BrirH111 and Northern 

frel:11,a) 
G. Austria, Republik ( 71,e 20. lrnn, Rcpublik Islam 34. Pak.ist11n, Republik 

Kepub!ic oi,tustria) Uslnmic Republic o/ tslam (The Js/:1111ic 
Jmn) Republic or" fi1kista11) 

7. Bangladesh, Republik 21. Italia, Republik (The: 35. Perancis, Rc;:JUb)ik 
Rakyat (People's flitlian Republic) iFmnce Republic) 
R, -p11blic 01 

B:mg!:1desh) 
8. Helanda, Kerajaan 22. jepang {lt1p,w 3G. Polandia, Republik 

( The Kingdom nl the: (Republic vffb/,1nd) 
Netherland~) 

9. B,~ lgia, Kerajaa n ( The: 23. Jc1 man (Cenu:111/) 37. Portugal. Republik K.1J1gdo111 of Belgi11111) (A'epublic ot Portug111) 
10. Brunei Darussalam 2-1. Kanada (Cn11nd1) 3S. Qatar, Negara (Th1: 

(Brunei D:1russ.?/t1111) Sl.1tc nf Q,1hl!) 
11. Bulgaria, Republik 25. Korea, Rcpublik 39. Rumania (li'om,,111;1) 

( The Rc:pub/Jc ot' Dcmokrasi 
8111.£11 ri:1) Rakyat/Korea 

l 't,1ra(/'i!oplc' '.f 
Republic or 
Koroan/Nonh Korea) 

I 7.. Ceko, Republik ( Th<' 26. Korea, Republik/Korea -10. Rusia, Federasi ( The 
Ceech Rcpuhlic) Sela tan ( 71,e Republic A'11ss1,111 Federation; 

of Korea/South Kore::/) 
13. Cina, Rcpublik Rakyat 27. Kuwait, Negara (S!,1tc ..JI. Selandia Baru (New 

( The People's Republic: of Kuw11i1) 7.c:;t/a nd) 
of Cluim) 

I •I. Denmark, Kerajaan 28. Luksemburg, 42. Seychelles, Rcpublik 
(Ktngdom of Keadipatinn Agung ( The Republic of 
De II nut rl() ( Gm nd Duch)' ot' Scychelle» 

L U.\"Clllf.Y,U/~) 
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43. Smgapura, Republik 49. Swedia, Kerajaan (71,e 55. Ukraina (Ukn11i1e) 
(Republic of Kingdom of Sweden) 
Sit7Saporc) 

44. Slovakia, Rcpublik 50. Swiss, Konfederasi 5G. Uni Emirat Arab (111e 
(S!ov,1k Hepub!ic) ( The Swiss United Ar.tl» Emirates) 

Contedcmtioni 

·15. Spanyol, Kerajaan 51. Taiwan (Taiwan) 57. Uzbekistan, Repubhk 
( The Ki11Sdo111 oi (The Republic ot' 
Sp:11t1) l/7.bekistr111) 

46. Sri Lanka, Republik 52. Thailand, Kerajaan 58. Venezuela, Republik 
Sosia tis Dernokrasi (Tltc Kingdom of Bolivar (8olivuria11 
( The Democrs tic "fhr1i/:111a) Republic: of 
Socialist Republic of VC/ICZllt!kt) 
Si"i Lmt.b) 

47. Sudan, Republik (The 53. Tunisia, Kepublik (711e 59. Vietnam. Republik 
Republic ot' the Sudm1) Ke 'public of "/imis1:·1) Sosialis (The Socialist 

,'?,:;public of Vict!l.7111) 
48. Suriah, Republic (The 54. Turki, Republik 60. Yorclarua Hashirnia h, 

A'epub!ii; u1-S11nah) (A'<:pub!ic ot"Tur.!:c;') Kerajaan (The 
Hnshemitc }."111gdom of 

Jord,111) 



4. Agreement Ot1 Investment Under The Fmmcwork Agreement Ou 
ComprchcnsiT l."co1101111t: Ccoperation Between The Association Of 
South East Asi:111 N;1tio11 And 11,e }~<,pfe·:f Kepublic Of China. 

:~. /lgreemcnt On Investment Under '/11e Framework Agreemen! 011 
Comprehensi/ Economic Cooperation Among The r.ovenrment.r Of 
Th» ,\lember Countries Of The Associntt,m OJ South 1;,1.,1 Asirn 
s\:711,,11 A11d Tire Rei:11/1/i"~ ors .. 'oren. 

2. .·1Ji:rccmem Estab!irhil7S the: .·IS£AN - Austr-:1/J:111- New 7.e2lt!!1d Free 
Tt .1de ,1re.7 (A.A~ZfTA). 

Vietnam, Republik Sosiahs ( The Socialist l<epub/ic of Vic:111:1m). 

i) Thailand, Kerajaau ( The Kingdom orThniland); 
") J 

I. Persetujuan Pcnanam.m Modal i\ tenycluruh l >i Kawasan AS[AN 
(.-lS£t11V Comprehensive: Investment Agreement /rt Cl.-!) 
a) llrunei Darussalam (lfr1111ei D.~r11ss:tf:1m): 

b) Fihpma, Republik ( The Republic of l'hi!tjJpincs); 

c) Indonesia, Rcpubhk ('/he RepublicorIndoncsim, 
d) Kamboja, Kerajaan ( The Kingdom oiCnmbodia); 

c) Laos, Rcpublik Oemokrasi Rakyat (The l,10 reople's Democratic 
Rcp11b/i<.'J; 

I) I\ talaysia (:11L1!.1ys1'.·1); 

:!,) 1\!ya11rnar, Uni (The Union ot Myunmtm; 
h) Singapura, Rcpublik (Y11e Republic otSingaporcr, 

C. !Jaftar Negara Pcnandatangan Perjanjian Regional ASEAN 
lcrkait bidang Penanarnan Modal 



1. Albania, Rcpublik 16. Bclgia, Kerajaau 31. Cina Taipei 
( 771e Republic or ( The Ki113do111 oi (C'111i1esc Taipei) 
,l/h,111i:1) Bdgium) 

2. Afrika Selatan, Republik 17. Belize (Bc/Jze) 32. Denmark, Kerajaan 
(Republic of South (Kingdom ol DenmarJ..') 
.-Uiic:1) 

~- Afrika Tengah, Republik 18. Benin, Rcpublik 33. Djibouti, Republik 
(Cc11tml African ( 1111~ Republic of" (Republic of Djibo11t1) 
Republic) &nin) 

4. Amerika Scriknt 19. Bolivia, Republik 34. Dorninika, 
( The Uniter! !,f,1tes of (Ne public ol Bolivia) Perscma kmuran 
Americn) ( Cu1111110111vcn/fh of 

Dom111ic11) 
~. Angola. Republi); zo. Botswana, Rcpublik :15. Dominikan, Republik 

( The Republic of ,111sof:t) (Rt'publk· 01 (Do111i11ici111 Republic) 
Bnfs1l'.111:1) 

G. ,\11t1gua chm Bnrbuda 2 I. Brasil, Rcpublik 36. Ekuador, Republik 
(.·111fi._!(mi .111d lf.1rb11d.1) Feder.tsi (Nepublir ot' £n1.wf01J 

(frrkmtwe Ri:public 
ui limzi/i 

7. Arab Saudi, Kerajaan 22. Brunei 011 russalnm 37. El Savador, Republik 
( The Kingdom of S.111di (Brunei Dan1ss11l11111) (,republic or El 
,lrabi:1) salvadon 

s. Argentina. Repubhk 2'' Bulgann. Repubhk ss. Esten ia, Kepu blik .,. 
( The Republic of ( 771e Republir: or (Rcpuhlic otEstonii) 
.41ge11t1i1:1) 811!,<pri:1) 

9. Armenia, Republik 24. Burkina Faso .:i(). Filipma, Republik 
(The Republic: o/ (Ow ki11.1 F.uu) ( /11,: Republic oi 
An11e11ia) Philippmes) 

t 0. A11str:1li11, 25. Burundi, Rcpublik 40. fiji, Republik 
Pcrsemakmurn n ( The Re pub/Jc 01 Kepulauan (Republic ol 
(C.011111101111·,:.11111 of H11ru11d1) the Fyi" lsl;mds) 
A ustr.i!ia) 

I I. Austria, Republik ZG Cape \',•rde. Republik •11. Finlnndia, Republik 
( 77u· Republic ot Austri.i: I The Repub/f, · 01 C:-1pe ( A"epublic ot' F111/«11n) 

t "et.Id 
IZ. {lahrain, Kerajaan ?- Ceko, Rcpublik ( The ·12. G11bon.Rcpt1blik - I. 

( 77,c J.iingdom of Czech /,r,public) ( G:il-.me,c Republic) 
Itahratn) 

l :~. Bnngladcsh, Republik 28. Chad, Rcpubhk ( Th<' -13. Gambia, Republik 
Rakya t (Peoplt! 's Republic ot' Ch,1d) (l?cpublic of the 
Kepublic or Ha 11glt1dcsh) Cambin) 

14. Barbados (Barbados) 29. Cl11h, Repubhk (The 44. Georgia (Ceorgin) 
Republic of Chile) 

15. Belanda, Kcrajaan so. Cina, Republrk Rakyat 45. Chana. Republik 
(Kingdom 01 ( 771e reopl« ~ ( Kepubhc cf t;h.111.1) 
Netherlands) R,puhlic ot' Chi11i1) 

D. Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia 
(A,rreeme11f Esfabhshing 111e IVorld Trade Orgsnizstion/ Wl'O) 

• c, • 



46. Grenada (Grenadil) 61. Italia, Republik 7G. Kroasia, Republik 
( The l/11li:111 Republic) tRcpublic of Cro:1/in) 

47. Guatemala, Republik 62. jamaika (l,1111:1ica) 77. Kuba, Republik (Republic 
(Republic or of Cuba) 
Gu« tc111,7f.1) 

,1s. Cuinea, Republik G3. [epang v,?p.111) 78. Kuwait, Negara (SIJ/e of 
(Republic of Guincn) Ku w II i () 

-19. Cumea Bissau, Republik 64. Jct man ((;cnt1all)? 79. Latvia, Republik (Republic 
(Republic of (:11i11e:t· of Lntvii) 
Bissau) 

50. Guyana, Republik 65. Kamboja, Kcrajaan SO. Lesotho, Kerajaan 
(Republic of Guyana) ( The Kingdom of (Ki11,'?dom of Lesotho) 

Cr11nlvxfi:1) 
51. Haiti, Rcpublik GG. Kamerun, Republik 81. Licchteustein, 

(llcpuhlic of //:ti//) ( The Republic of Kepangeranan 
Camcrootit (f'rinc:ipHlily of 

!.iecl1tc11stei11) 
52. Honduras, Rcpublik (,7. Komununs Eropa 82. Lituania, Kepublik 

(Republir. of Hondursss iEnropenn (Republic of Liihu.wia) 
Communities) 

3~. Hong Kong, Dacrah GS. Kan11d:1 ( C111u,b1) 83. Luksemburg, Keadipatinn 
Admimstratif Khusus Aiung (Grnnd Duchy o/ 
(Hong Kong Specl.71 Luxe mbo111;s) 
Administrative Region) 

54. I Iongn ria, Kcpublik G~- Kenya. Rt>pul>hk S-l.,\\ak.111, Daerah 
(R,:p11hlic ot f/1111J?.1tJ1 (Republic or·Keny,1) Adnunistr.ttii Khusus 

(,"1ncm1 Spccin! 
Administr.mve Regiun) 

:>5. lndin, Republik ,o. Kirgizstan, Rcpublik S5. Madagaskl!f. Republik 
(Republic o/' lndin) (Kyr;gy~ Republic) (Republic of 

,Hnd,13aSCI//) 
5G. Indonesia, Republik 71. Kongo,Repnblik SC.Makedonia, Republik (711e 

( Tile Republic of (Repubhc ot' the Co11~0) Fonner Yugoslav 
lndone sifl) Republic: of M,1cedonin 

/FY ROM) 
57. lnggris ( United 72. Kongo, Kepublik 873vlal:iwi. Rcpublik 

Kiugdom/"! he L 'nitcd Pcrnokratik (Repubhr. o/,Jkt/11,n) 
K.iti,gdom os' c;rc:.v, ( n~mC\.·1:!lk J.:f'publk 
Bn/11m and Northern or the Cungo) 
Jrc/11110) 

:,$. lrlandra, Republik 73. Korea SelaH111 (South 88.1\lalay~i:1 (,\/,1Mys1:1) 
(Republic of lreJ.·,ml) Korcsr'The Republic of 

Korea) 
~9. lslandia, Rcpublik 7-1. Kosta Rika, Republik 89.tvlakliv.:s, Republik 

(Republic or fcel,wn) (Republic orcosm (Republic o{,H,1ldives) 
Rica) 

GO. tsrae I Usrnct, 75. Kolombia, Rcpublik !:lO. Mali, Repubhk (Republic 
( Nepublic: o/ Colombia) oi,\tu!,) 

• 7 • 



91. Malta, Republik 107. Oman, Kesultanan 123. Selandia Baru (New 
(Republic ot' ,\-f.1ltn) (Sult,111atc of Omau) Zealand) 

92. 1\11111ritania, Republik 108. Pakistan, Rcpublik 124. Senegal, Republik 
Isla m Uslsnuc Republic lslam (Th» Islsmic (Rc~public o/Sem-gnl) 
ot , \ lmuiu111ti1) Republtc of l'dkist:rn) 

93. J\ lauritius, Rcpublik 109. Panama, Republik 125. Sierra t.eonc, Republik 
(Republic of ,Haurilius) (Republic of !'.1n,1m,1) (Republic 0J"S1err.1 

Leone) 
9•1. Mcsir, Repuhlik Arab 1 I 0. Pantai Carting, 126. Singapura, Rcpublik 

(,lt,?b Republic olEgJpt) Republik (Republic of (77,c Republic ol 
Cote d'Ivoire) Singapore) 

95. Meksiko, Perserikatan I 1 I. rap1111 Nugini, Negara 127. Siprus, Republik 
Negara-Negara (United lndcpenden tRcpublic of Cyprus) 
,\fexic11t1 .~'lates) Undependent State oi 

1:1p11,1 New G11t11e,1) 
SG. J\ loldova, R~ IJU hit k 112. Paraguay. R,~publik !ZS. Slovakia, Rcpublik 

(A'epubiic ot",llo/do".i) ( A'epubfic of (5101·,1k i,epubfit.:) 
l~u:1g11a)J 

97. J\ tongolla (. I fonxufi,1) I I :~. Perancrs, Republik 129. Slovenia, Repubhk 
(Fr.111ce Rt:pub/Jc) (Rqmblic oiSlol'et1i:1) 

98. Mnroko. Kcrajaan 1 I·!. Pent. Republik 130. Solomon. Kcpulauan 
(K1i1gdum nf,\ toroccoi (Republic of Feru) (Solomun lrl.111dj) 

99 Mozambik, kepublik 11 G. Folandia, kepublik 131. Spanyol, Kerajaan ( The 
(Republic of (Rep11hlic of Fultmd} Kingdom of Sp.Yin) 
1\foz;11nbique) 

I 00. Myaumar, Uui ( 77,e 11 6. Ponugal, Repubhk 132. Sri Lanka, Repuhhk 
U111011 oi,\(1:?11111,11) ( Republic ot' J'.)rfl1J::11) Sosiahs De mokratik 

(Demo-·1:111,: Soc-1:,/i;i 
Republic of Ji-i L?11.{·,1) 

IO 1. Namibia, Rcpubhk 1 I ·,. Q.1t:1r, Nt'i<11~1 (Sl,1/t: 13'.~. Suriname. R~.,ul>lik 
(Republic n(NamibJi1) niQ:tt.n) tRcpubtic uf S11ri11.7m,·) 

I OZ. :S.:epal. Rcpublik federal 118. Kum:111ia (Rom:11u:1) I 3·1. Swaziland, Kerajaau 
Demokratik iFcdcrn! ( K111gdom oi 
Democratic Repub/Jc of Sw.1zil-tno) 
N,·paf) 

l 03. 1'ig.::r, Kepubli!.. I I <). Rwanda. Kepublik 13:>. Swedia, Kcmjaan { 77,e 
( Rcpuh/i, ,,f N1j(f'I) I R<'f)t1h/Jt' t'i R..-.u,.i.11 A'ins&•m ot'Swetft-11) 

I 0,1. N1gcna, Repubhk I '.! 11. :S:1u11 Kitt.~ clan Nevis, 13G. Swiss, Koniedera,1 
federal (Federal Federasi (J'cde1:1iio11 (Swi:ss 
R,·pubhc ut N1:~l'n:1) otSmru 1,·111s :111tl C 011 ted« 1:11 J:): I /St,.,-, zc ·d 

. \e1·hl ;wdJ 
105. Nikaragua, Rcpublik 121. Saint Lucia (.~:1i11i I :S 7. Tanzania, Republik 

(Rcpuh!ic olNic11mg11n) Lucin) Fersatuan (( Juir,:d 
Republic ol1;111zn11ia) 

I OG. Norwegia, Kerajaan 122. Saint Vincent dnn I 38. Thailand, Kerajaan 
(Kliigdnm of Not way) Grenadines (S.11111 (Kli1gdo111 ol'llwi!.111d) 

Jli11ce111 and till' 
Creni1di11c-J) 

. 8 . 



139. Togo,Repnblik 144. Uganda, Republik 1,19. Vietnam, Republik 
( Togolese Republic) (Republic ot' llg1111da) Sosialis ( The Socialist 

Republic of Vietnam) 

140. Tonga, 145. Ukraina ( Ukr,1i11e) 150. Yordnnia Hashiruiah, 
Kerajaa 11 ( K1i1gdm11 ot' Kernjaan ( tt« 
To11g,1) Hsshcmite Kingdom of 

jonl.111) 

"' l. Trinidad dan Tobago, t 46. I tni Emirnt Arab 151. Yun,111 i/Hel lenik, 
Republik (Republic of (United A rnb Rep11bhk 
Irinidud and Tob.1go) £mir:itcs} (Grccce/llelle11ic 

Republic) 
I 112. Tunisia, Repubhk 14 t, Uruguay, Republik 152. Zambia, Republik 

(l<epublic: of T1111is,;1) Timur (Republic ot' Zambin) 
(£:1ste1 n/Oncnt,11 
Repubtic of Ur11g1mj) 

143. Turki, Kepublik 148. Venezuela, Republik 153. Zimbabwe, Repubhk 
(R,:p11blic ot' T111*,'J1 Bolivar Utohvnrian tRcpublic of 

.,t'public of Zimb.1bwe) 
Venezuela) 

. 9. 



39. Gambia, Kepublik 
(Republic o/rh« 
GH111bi1) 

:5S. Gal,m, R,·1111lllik 
( C11bv11,·sc Ke pub/re) 

36. Filipina, Rcpublik (The 
Republic ol 
Philippinf'S) 

37. Finlandia, Republik 
(Rcpubhc ofFiu!.~mi'J 

:S4. Estoma. Republik 
(A'.:public N·lstom,1) 

35. Fiji, Rcpublik 
Kepulauan (Repuotk: 
o/thc f)i1 ls/:mds) 

:SO. Cina. Republik R.1kyat 
( 711e lh.1pfe s ,frpui:lic 
of Chin.1) 

31. Denmark. Kcrajaan 
(Ki11sdcl/!1 of 
0.:111m1r.(1 

32. Dominiknn, RqJublik 
( Republk o/ 
Dominicnri) 

3:S. [I Salvador ca 
S11fv.1do:~ 

29. Chih, Republik (The 
Republic ol Clu1e) 

28. Chad, Republik (The 
l<epubhc of Ch:w) 

27. Ceko, Republik (Czech 
Rcpub/iCJ 

26. Cape Verde, Rcpubhk 
(The Repubhc ofl:1pe 
Verde) 

25. Burundi, kepublik ( Th,~ 
Rcpubhc o/ 811r11nd1) 

23. Bulgaria, Republik 
(The Reoublic o/ 
Fl11Js.1n~1) 

24. burkina Faso (U11rkJiJ:1 
!:'l.<O) 

20. Bosma clan Herzegovina 
(llos11ia t111d 
Hc:rzegovri1a) 

2 I. Potswanu, Rcpublik 
( Gt'/ . .'11/,/1" ... 01· Bots» :111,1) 

22. Brunei Darussalam 
(Br1111ei O:mJSs.1/,1111) 

19. Benin, Kepublik C 'l11e 
Republic of &11i11) 

18. Belgia, Kerajann ( The 
Kilts:dom of£1efsi11m) 

16. Belnnda, Kcrajaan (The 
Kingdom orth« 
Nt:rltcrlnnds) 

17. Belarus, Rc1mblik 
(Republ«: oilk!.in,s) 

14. Bangladesh, Rcpublik 
Rakyat (Ft'ople'.r 
Republic ofBnngl.7dt•s/J) 

15. Barbados (Rnr/;.1do;) 

11. .\zerb:1ija11, Republik 
U?(ur1/J/:c o( 
.·IZ,~! iJ,1!1~!11) 

12. Hahama, 
Persemakmurau 
(Co111111011we,1ftf, of The 
B:th.un?s) 

13. Bahrain, Kerajaan (Tht: 
Kingdom of B,1hrali1) 

~,. Amerika Serikat ( The 
United St.ties ,,r 
,t mcrica; 

6. Arab Saudi, Kerajaan 
( Tiu' Kinsdom c,f S:wdi 
Arabis) 

7. Argentina, Republik 
( 711e Republic of 
,trge11tin,1) 

x. Armenia. kcpublik (The 
Republic ,,f--inm:m:1) 

9_ Australia, 
Persema kmuran 
(Co111111011we.1lrh of 
'1 u.w.1/i:1) 

I 0. Austria, Republik (The 
Rt'.Ullblic OtA IIS!n:1) 

-L Aliazuir, Republik ( The 
Gcpu!:lic ,1/A l<;cri,1) 

1. Afgnnistan, Rcpublik 
Islam (lskuuic l<epub/Jc 
of ti t;gh.wisf an) 

2. Airika Tcngah, Republik 
(Centro! ,Jtrk:.111 
RepubliCJ 

3. Albania, Republik 
(Repub/ic oi,llb:min) 

I). Daftar Negara Pcserta clan Penandatangan Konvensi teutang Penyelesaian 
Perselisihan autara Negara dan \Varganegarn Asing mcngenai Pcnanaman 
~ lodnl (Co111·c1lfto11 011 the Selfk11u:11t of /11vcs1111e11t Dispule.r between States 
:111d NMiom1 /s of other Shue.r) ~~~~~~~~-~~~~--~~~- 

- IO - 
E. Konvensi/Pcrjanjian lnternasionat terkait Penyelcsaian Pcrsclisihan antara Ncgarn clan 

Warganegara Asing mengenai Penanaman Moclal t.Convcntion on the Settkunen! of' 
Investment Disputes between Sin/es and Nntionuls of other States //CSJD, Convention 011 
the Recognition nnd tntorcomcnt of Foreign Arbitrs! Awards/New York Conveutiom) 


